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Nama  : Ahamad Yani 
Nim  : 40200112033 
Judul  : Islamisasi di Ajatappareng Abad XVI-XVII 
    (Suatu Kajian Historis) 
  
Skripsi ini merupakan kajian historis tentang islamisasi di Ajatappareng pada 
abad XVI-XVII. Pokok permasalahannya adalah: (1) bagaimana kondisi masyarakat 
Ajatappareng pra Islam, (2) bagaimana proses islamisasi di Ajatappareng dan (3) 
bagaimana faktor pendukung dan penghambat islamisasi di Ajatappareng.  
Untuk mengungkapkan permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
sejarah yang meliputi empat tahapan kritis, yaitu: (1) heuristik atau pengumpulan 
data, (2) kritik sumber, (3) interpretasi dan (4) penulisan laporan atau historiografi. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa islamisasi di Ajatppareng telah 
berlangsung semenjak abad ke XVII. Hal tersebut dapat dilihat pada, pertama; ketika 
terjadi kontak pelayaran dan perdagangan antara masyarakat setempat dengan daerah 
luar yang terlebih dahulu menerima Islam, kedua; kedatangan orang Melayu muslim 
di daerah setempat pasca Kesultanan Malaka ditaklukkan oleh Portugis pada tahun 
1511. Namun, agama Islam baru diterima secara resmi oleh raja setempat pada awal 
abad ke XVII pasca kedatangan tiga penyebar Islam dari Kota Tengah, Minangkabau. 
Diantara tiga penyebar Islam tersebut, terdapat seorang bernama Datuk ri Bandang, 
inilah yang menyebarkan agama Islam di Ajatappareng atas perintah Sultan Alauddin 
dari Kerajaan Gowa.  
Setelah masuknya agama Islam di Ajatappareng, maka hampir seluruh 
tingkah laku serta langkah gerak masyarakat dipengaruhi oleh Islam. Hal tersebut 
dapat dilihat pada struktur pemerintahan yang ditambah satu yakni Qadhi, yang 




           BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama samawi yang diwahyukan oleh Allah Swt. kepada Nabi 
Muhammad Saw. sebagai penutup para nabi sebelumnya. Kedatangan Islam bukan 
untuk mengapuskan ajaran-ajaran sebelumnya, akan tetapi sebagai penyempurna 
ajaran-ajaran sebelumnya agar manusia selamat dunia dan akhirat. Islam merupakan 
agama yang bersifat universal yang diturunkan sebagai rahmatan lil„alamin (rahmat 
bagi seluruh makhluk di alam ini). Sebagai agama rahmatam lil„alamin, Islam 
diharapkan untuk bisa tersebar ke segala penjuru dunia, sebab ia hadir bukan hanya 
untuk bangsa barat ataupun bangsa timur, bukan hanya untuk bangsa Arab ataupun 
bangsa Eropa, namun ia hadir sebagai agama yang universal untuk seluruh bangsa di 
dunia ini. Keuniversalan agama Islam ini dapat ditinjau dari aspek sumber ajaran Islam 
yakni al-Qur‟an, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Saba/34 : 28: 
 
(٨٢ ) ََنوُمَلْع َي ََل َِساَّنلا ََر َثْكَأ ََّنِكَلَو  َاريِذَنَو  َايرِشَب َِساَّنلِّل  َةَّفاَك ََّلِإ ََكاَنْلَسَْرأ اَمَو 
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak Mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua 
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
1
 
Jadi, dengan merujuk kepada ayat di atas, maka sangat jelas keuniversalan 
agama Islam. Selain itu, masih ada dalil lainnya yang berkaitan dengan keuniversalan 
agama Islam, yaitu dalam  QS. al-Anbiyaa’/21: 107 Allah Swt. berfirman: 
                                         (٧٠١) ََيِمَلاَعْلِّل  َةَْحَْر ََّلِإ ََكاَنْلَسَْرأ اَمَو  
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Dan Kami tidak Mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam.
2
 
Islam telah masuk dan berkembang di Nusantara tidak terlepas dari jalur 
perdagangan maritim dunia yang melewati kawasan Nusantara. Hal ini sangat masuk 
akal sebab Nusantara adalah pintu gerbang pelayaran yang menghubungkan barat dan 
timur melalui jalur laut yang telah menggantikan jalur darat yang dikenal dengan jalur 
sutera. Peralihan dari jalur sutera ke jalur laut menurut Abd. Rahman Hamid karena 
jalur sutera ini dianggap kurang aman dan kurang menguntungkan.
3
  
Selain itu, penduduk Nusantara juga dikenal sebagai pelayar yang mampu 
mengarungi lautan luas baik antar pulau dalam kawasan Nusantara maupun keluar 
kawasan Nusantara. Intinya, Nusantara merupakan wilayah yang menarik perhatian 
disebabkan nilai yang dimilikinya sangat menarik dan dianggap menguntungkan bagi 
para pedagang. Sehingga kawasan Nusantara banyak didatangi oleh pedagang-
pedagang Islam yang datang dari Timur Tengah dan India sekitar abad ke VII M. 
Selain berdagang, para pedagang dari Timur Tengah dan India ini juga aktif 
mendakwahkan agama Islam ke wilayah yang dikunjunginya, termasuk di Nusantara.  
Akhlaqul karimah yang diperlihatkan oleh pedagang-pedagang muslim 
membuat penduduk lokal tertarik untuk masuk agama Islam. Selain itu, agama Islam 
tidak mengenal pembagian kasta dalam kehidupan bermasyarakat, suatu konsep yang 
berbeda dengan Hindu-Budha yang menjadi agama sebagian masyarakat Nusantara 
saat itu. Dalam ajaran Islam semua manusia dipandang sama di mata Allah Swt. hanya 
ketakwaannyalah yang menjadi pembeda, sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. 
al-Hujurat/49: 13:  
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 Departemen Agama RI, Aljamil, al-Qur‟an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, 
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وُفَراَع َِتل  ََلِئاَب َقَو  َابوُعُش  َْمُكاَنْلَعَجَو ىَثُنأَو  َرََكذ نِّم مُكاَنْقَلَخ  اَّنِإ َُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي  
َََََََََََََََََ    (٧٩)َريرِبَخ َرميِلَع ََهَّللا ََّنِإ َْمُكاَق َْتأ َِهَّللا ََدنِع َْمُكَمَرْكَأ ََّنِإ  
Terjemahnya:  
Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui, Maha Teliti.
4
 
Konsep tersebut membuat banyak penduduk Nusantara tertarik masuk Islam 
khususnya dari golongan bawah, sehingga Islam begitu cepat menyebar dan 
berkembang. Adapun fase penyebaran dan perkembangan Islam di Nusantara dapat 
dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
 Pertama, fase pengenalan yaitu kedatangan pedagang-pedagang muslim di 
berbagai daerah-daerah pesisir di Nusantara. Kehadiaran para pedagang muslim yang 
singgah di berbagai pelabuhan di Nusantara, ini berlangsung dari abad 1-4 H. (abad 
VII-XI M). Hal ini dapat kita lihat pada peninggalan-peninggalan arkeologis di 
berbagai daerah di Nusantara, salah satunya adalah makam Fatimah binti Maimun yang 
wafat pada 475 H. bertepatan dengan 1080 M. di Leran, Gresik. Cikal bakal kekuasaan 
Islam telah dirintis pada periode ini, akan tetapi semuanya tenggelam dalam hegemoni 




Kedua, fase terbentuknya kerajaan Islam awal (XIII-XVI M.) Pada awal abad 
13 M. di Barus sudah ada pemukiman masyarakat muslim, itu ditandai dengan adanya 
makam seorang wanita bernama Tuhar Amisuri, wafat pada 10 safar 602 H. atau 1203 
M., pada makam Malik al-Saleh wafat pada bulan ramadhan 696 H. atau 1297 M.  
Malik al-Saleh merupakan raja pertama di Kerajaan Islam Pasai Aceh Utara. Selain itu, 
                                                          
4
 Departemen Agama RI, Aljamil, al-Qur‟an Tajwid Warna, Terjemahan Perkata,Terjemahan 
Inggris, h. 517. 
5
 Badri Yatim. Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Rajawali Pers 2010), h. 194. 
4 
 
juga ditemukan makam di Troyolo, Trowulan dari  1290 caka / 1368–1369 M. makam-
makam tersebut semasa dengan kejayaan Kerajaan Majapahit.
6
 Intinya pada fase kedua 
ini yaitu Islam telah melembaga, Pasai adalah salah satu kerajaan Islam pertama di 
Nusantara yang terbentuk pada abad ke XIII M. Penyebaran Islam awalnya terpusat di 
Kerajaan Islam Pasai kemudian meluas ke daerah-daerah lainnya di kawasan barat 
Nusantara seperti: Aceh, daerah pesisir Sumatera, semenanjung Malaka, Palembang, 
Demak, Gresik, Banjar, dan kawasan Timur Nusantara seperti: Ternate, Tidore, Bacan, 
Buton dan kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan. 
Daerah yang terakhir disebut adalah daerah yang agak lambat menerima Islam 
sebagai agama resmi kerajaannya. Islam diterima di Sulawesi Selatan oleh raja-raja 
lokal pada abad ke XVII M. Jika dibandingkan dengan daerah lain di Nusantara ini tiga 
abad setelah Pasai yang telah menerima Islam pada sekitar abad ke XIII M., atau  dua 
abad setelah Ternate yang telah menerima Islam sejak abad ke XV M., atau satu abad 
setelah Buton yang telah menerima Islam sejak abad ke XVI M. 
Melalui naskah lontarak diperoleh data bahwa, jauh sebelum Islam diterima 
sebagai agama resmi kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, puluhan kerajaan telah 
berdiri. Seperti: Luwu, Bone, Lamuru, Wajo, Cina (Pammana), Soppeng, Barru, 
Tanete, Segeri, Siang, Pangkajenne, Gowa, Tallo, Galesong, Sanrobone, Binamu, 
Bangkala, Bantaeng, Bonto Bangun, Tiro, Bulukumba, Lamatti, Tondong, Bulo-Bulo, 
Marusu, Turikale, Tanralili, Lau’, Simbang, Bontoa, Maiwa, Enrekang, Duri, Kassa, 
Batu Lappa, Sidenreng, Sawitto, Suppa, Rappeng Alitta dan lain-lain.
7
  
Raja-raja dari lima kerajaan terakhir di atas membentuk melakukan satu ikrar 
perjanjian yang disebut dengan Limaé Ajatappareng. Perjanjian ini mempersatukan 
lima kerajaan-kerajaan Bugis yang berdaulat tersebut dalam satu negara federasi yakni: 
                                                          
6
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7
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pertama, Sidenreng, rajanya digelar Addatuang ri Sidenreng, kedua, Sawitto, rajanya 
digelar Addatuang ri Sawitto, ketiga, Suppa, rajanya digelar Datu ri Suppa, keempat, 
Rappeng, rajanya digelar Arung Rappeng, terakhir, Alitta, rajanya digelar Arung Alitta. 
Mereka menyatakan wilayahnya sebagai silellang bola na lima bili‟na (satu rumah 
lima kamarnya), maksudnya mereka tergabung dalam satu negara/nation yang terdiri 
dari lima anggota federasi.
8
  
Selanjutnya kerajaan-kerajaan yang tergabung dalam perjanjian ini disebut 
Ajatappareng, karena memang begitulah penyebutan orang-orang Bugis terdahulu 
untuk menyebut wilayah kerajaan-kerajaan setempat. Bahkan, penduduknya disebut 
dengan to Ajatappareng yang berarti orang Ajatappareng. Peristilahan tersebut sangat 
tepat, karena Ajatappareng ini  terletak di sebelah barat danau yaitu Danau Tempe dan 
Danau Sidenreng. Sementara kata “Ajatappareng” ini berasal dari bahasa Bugis yang 
terdiri dari dua suku kata, yakni aja atau riaja yang berarti barat dan tappareng yang 
berarti danau. Jadi Ajatappareng berarti “barat danau”, maksudnya negeri yang terletak 
di sebelah barat danau. Adapun Danau yang dimaksud adalah Danau Sidenreng dan 
Danau Tempe yang terletak di tengah-tengah kawasan Sulawesi Selatan.  
Ajatappareng sebagai konfederasi lima kerajaan lokal di Sulawesi Selatan 
terbentuk pada abad ke XVI M.
9
 Sampai awal abad ke XX M. Ajatatappareng adalah 
suatu daerah yang berdaulat yang tidak dikuasai oleh Belanda, melainkan dianggap 
sebagai kerajaan sekutu atau sahabat. Sejak dahulu Ajatappareng ini dikenal sebagai 
daerah penghasil utama beras di kawasan Sulawesi Selatan bahkan kawasan Timur 
Nusanatara. Salah satu bandar pelabuhan terpenting di sini adalah Pare-Pare atau 
Bacukiki, Suppa. Dari pelabuhan inilah disalurkan barang-barang eskport seperti beras, 
kopi, kayu dan berbagai hasil bumi lainnya. Begitupun sebaliknya barang-barang 
impor Kerajaan-Kerajaan Ajatappareng dipasok melalui Bandar Pare-Pare. Jadi bandar 
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Pere-Pere inilah yang menjadi pintu gerbang yang menghubungkan Ajatappareng 
dengan dunia luar.
10
 Saat ini bekas wilayah kerajaan Ajatappareng meliputi Kabupaten 
Pinrang, Kota Pare-Pare, Kabupaten Sidenreng-Rappang (Sidrap), sebagian Kabupaten 
Barru dan sebagian Kabupaten Enrekang. 
Awal islamisasi di Ajatappareng, ini tidak dapat dipisahkan dari jalur 
pelayaran dan perdagangan yang terbentang pada pusat lalu lintas pelayaran 
internasional di Malaka, Jawa dan Maluku. Dimana orang Ajatappareng melakukan 
kontak pelayaran dan perdagangan dengan negeri-negeri yang terlebih dahulu 
memeluk Islam dari mereka merupakan tahap islamisasi pertama bagi mereka. Tahap 
tersebut merupakan tahap pengenalan atau kontak dengan orang Islam. Kemudian, 
wilayah Ajatappareng didatangi oleh para pedagang Muslim baik, juga merupakan 
tahap islamisasi. Bahkan, pada abad XVI M. telah banyak pedagang-pedagang muslim 
yang betempat tinggal di daerah pesisir Ajatappareng seperti Bacukiki Suppa dan 
Sawitto dan mengalami perkembangan setelah Malaka jatuh di tangan Portugis pada 
tahun 1511 M. Diantara para pedagang tersebut, yang telah bertempat tinggal di 
Ajatappareng adalah pedagang Melayu dan pedagang Arab. Bahkan sampai sekarang 
ini masih dapat ditemui keturunan-keturunan Arab dan Melayu di daerah setempat.  
Diantara marga-marga keturunan Arab yang masih ada sampai sekarang di 
daerah setempat yaitu marga Mathar, marga Shihab dan marga Bin Diyab. Sedangkan 
diantara keturunan Melayu yang paling menonjol, sebutlah Incek Nur Hayati, beliau 
inilah yang dinikahi oleh Muhammad Yasin Limpo dari Gowa, maka lahirlah Syahrul 
Yasin Limpo (gubernur Sulawesi Selatan periode 2009-2014 dan periode 2014-sampai 
sekarang). Kedatangan orang-orang Arab dan Melayu di kawasan Ajatappareng, bukan 
datang begitu saja tanpa tujuan yang jelas, mengingat kedua suku bangsa tersebut 
sangat identik dengan agama Islam. Bahkan setiap penyebaran Islam di dunia pada 
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awalnya tidak terlepas dari peranan orang-orang Arab karena dari negeri merekalah 
agama Islam diturunkan. 
Jadi, isalamisasi di Ajatappareng merupakan suatu proses yang panjang yang 
dimulai dari, pertama; kontak masyarakat Ajatappareng dengan negeri-negeri yang 
lebih dahuluan memeluk Islam daripada mereka, kedua; kedatangan para pedagang 
dan pendatang muslim di Ajatappareng, baik oleh pedagang Melayu  maupun Arab, 
dan ketiga; kedatangan ulama-ulama penganjur Islam dari Minangkabau, lalu 
disebarkan oleh raja-raja yang telah menganutnya. Setelah diterima dan dianutnya 
agama Islam di Ajatappareng oleh para penguasa setempat, maka terjadi perubahan-
perubahan akibat dari akultrasi antara Islam dengan kebudayaan lokal. Perubahan 
tersebut meliputi: struktur pemerintahan, adat-istiadat (pangadereng), symbol-symbol 
atau atribut kerajaan, dan kehidupan sosial masyarakat Ajatappareng.  
Dalam perkembangannya, islamisasi di Ajatappareng ini ditangani langsung 
oleh raja-raja yang didampingi oleh para ulama, sehingga syariat Islam berjalan 
bersama-sama dengan adat-istiadat masyarakat daerah tersebut. Ulama penyebar 
Islam mendapat perlindungan dari raja, di lain sisi juga mendapat pengawasan 
langsung, agar adat dengan syariat Islam tidak terjadi pertentangan yang dapat 
mengganggu ketentraman masyarakat. 
Agama Islam kemudian cepat diterima dan tersebar kepada masyarakat 
Ajatappareng karena beberapa sebab, diantaranya adalah adanya persamaan konsep 
ketuhanan masyarakat Bugis di Ajatappareng dengan konsep tauhid dalam Islam, 
masing-masing meyakini bahwa Tuhan itu esa. Bahkan, kalau ditelusuri naskah-
naskah klasik masyarakat Bugis, bisa dikatakan bahwa para penyebar Islam tidak 
membawa atau mengajarkan tentang konsepsi ketuhanan kecuali menegaskan 
kembali dari kepercayaan lama masyarakat Bugis yang meyakini tentang Déwata 
Séuwaé (Dewa Yang Tunggal) yang selanjutnya diganti penyebutannnya menjadi 
Allah Ta’ala.11  
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Jadi, kalau merujuk kepada uraian-uraian di atas, maka pendapat yang 
selama ini menyatakan bahwa; islamisasi di Sulawesi Selatan secara umum dan 
Ajatappareng secara khusus itu berlangsung pada abad ke XVII M. selama ini selalu 
dihubungkan dengan kedatangan Dato‟ Tellué (Datuk Tiga) dari Miangkabau, 
Sumatera Barat perlu ditinjau ulang. Mengingat, pertama; kontak antara masyarakat 
setempat dengan daerah luar yang telah memeluk Islam telah berlangsung sebelum 
abad ke XVII M. Kedua; kedatangan orang Melayu yang membawa ajaran Islam pada 
beberapa daerah pesisir pantai Selat Makassar, seperti Ajatappareng (Suppa dan 
Sawitto) sejak akhir abad ke XV M.
12
 dan mengalami perkembangan pasca kejatuhan 
Malaka kepada Portugis pada tahun 1511 M. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah pokok 
yang akan dibahas dalam Penelitian ini adalah: bagaimana proses islamisasi di 
Ajatappareng pada abad ke XVI-XVII M.? Agar penelitan lebih terarah dan 
analisisnya lebih menalar serta mengenai sasaran, maka penulis membagi pokok 
permasalahan tersebut di atas, menjadi tiga sub permasalahan, yaitu sebagai berikut:  
1. Bagaimana kondisi Ajatappareng pra Islam? 
2. Bagaimana proses islamisasi di Ajatappareng? 
3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat islamisasi di Ajatappareng? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Islamisasi di Ajatappareng Abad XVI-XVII (Suatu 
Kajian Historis)”. Untuk lebih memudahkan pembahasan dan menghindari 
kesimpangsiuran dalam memberikan pemaknaan, maka perlu didefinisikan kata-kata 
yang dianggap penting terkait dengan permasalahan atau fokus  dalam penelitian 
tersebut, yaitu: 
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Islamisasi berasal dari kata Islam yang dapat diartikan sebagai agama yang 
diajarkan dan dikembangkan oleh Nabi Muhammad Saw. yang berpedoman pada al-
Qur‟an dan al-Hadits. Islam juga bisa diartikan sebagai agama universal yang 
diwahyukan oleh Allah Swt. melalui Rasulullah Muhammad Saw. untuk dijadikan 
pegangan hidup bagi seluruh umat manusia agar mereka memperoleh kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Islamisasi yang dimaksud dalam judul penelitian ini adalah poses 
masuk dan dianutnya agama Islam pada suatu tempat atau daerah tertentu. 
b. Ajatappareng 
Ajatappareng berasal dari bahasa Bugis, yaitu  “aja” atau “riaja” yang berarti 
barat dan “tappareng” yang berarti danau. Jadi Ajatappareng adalah daerah yang 
terletak di sebelah barat danau. Danau yang dimaksud adalah Danau Tempe dan 
Danau Sidenreng yang terletak di bagian tengah-tengah kawasan Sulawesi Selatan. 
Daerah di sebelah barat danau-danau tersebut oleh orang Bugis dahulu familiar 
disebut dengan istilah Ajatappareng dan penduduknya juga disebut to Ajatappareng 
(orang Ajatappareng). 
 Di kawasan Ajatappareng ini terdapat lima kerajaan lokal yang berdaulat 
yaitu: (1). Kerajaan Sidenreng, rajanya digelar Addatuang Sidenreng. (2). Kerajaan 
Sawitto, rajanya digelar Addatuang Sawitto. (3). Kerajaan Suppa, rajanya digelar 
Datu Suppa. (4). Kerajaan Rappeng, rajanya digelar Arung Rappeng. (4). Kerajaan 
Alitta, rajanya digelar Arung Alitta. Kelima kerajaan tersebut tergabung dalam satu 
konfederasi bernama Limae Ajatappareng (lima kerajaan di kawasan Ajatappareng). 
Jadi Ajatappareng adalah sebutan terhadap lima kerajaan yang terletak di sebelah 
barat Danau Sidenreng dan Danau Tempe tersebut. Saat ini bekas wilayah kerajaan-
kerajaan di Ajatappareng meliputi Kabupaten Pinrang, Kota Pare-Pare, Kabupaten 




Adapun yang dimaksud dengan “Islamisasi di Ajatappareng” oleh penulis 
dalam penelitian skripsi ini, adalah proses penerimaan agama Islam di Ajatappareng 
serta pengaruhnya terhadap masyarakat setempat. Penelitian ini terfokus pada “suatu 
kajian historis” menunjukkan pendekatan yang penulis gunakan dalam pembahasan 
objek permasalahan. 
Adapun ruang lingkup penelitian ini mencakup bekas wilayah Ajatappareng, 
Sulawesi Selatan dan difokuskan pada: pertama, kondisi Ajatappareng pra Islam. 
Kedua, proses islamisasi di Ajatappareng pada abad ke XVI-XVII M. Ketiga, faktor-
faktor pendukung dan penghambat islamisasi di Ajatappareng. 
D. Tinjauan Pustaka 
    Salah satu yang menjadi bodi penelitian adalah tersusunnya tinjauan pustaka 
dengan sistematis berdasarkan sandaran teori pendukung. Tinjauan pustaka 
merupakan ruh landasan teori yang menjadi pendukung penelitian yang holistik, di 
samping itu kajian pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini, dan juga merupakan tahap pengumpulan data yang 
bertujuan untuk meninjau beberapa hasil penelitian yang terkait, untuk membantu 
penulis dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji 
lebih jelas. Tinjauan pustaka ini bertujuan  untuk memastikan bahwa permasalahan 
yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan kalaupun ada, namun 
berbeda sudut pandang dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti selanjutnya. 
Dalam pembahasan penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa 
literature yang berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang dianggap 
relevan dengan obyek penelitian ini, diantaranya: (1) Lontarak Akkarungeng Alitta, 
memuat tentang Sejarah Kerajaan Alitta. (2) Lontarak Akkarungeng Sawitto. 
Memaparkan tentang adat-istiadat kerajaan Sawitto dan menceritakan tentang raja-
raja yang pernah berkuasa di Sawitto dari masa pra Islam sampai masa Islam. (3) 
Lontarak Sidenreng. Membahas tentang sejarah Kerajaan Sidenreng. (4) Lontarak 
Suppa, memuat tentang sejarah Kerajaan Suppa. (5.) Para Penguasa Ajatappareng: 
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Refleksi Sejarah sosial Politik Orang Bugis, karya Abd. Latif. Dalam buku ini 
dideskripsikan tentang dinamika politik dan pewarisan kekuasaan di kerajaan-
kerajaan Ajatappareng, akan tetapi kerajaan Rappeng tidak menjadi pembahasannya. 
(6) Konfederasi Ajatappareng: Kajian Sejarah Persekutuan Antarkerajaan di 
Sulawesi Selatan Abad ke 16, karya Muhammad Amir. Dalam buku ini 
dideskripsikan asal mula pembentukan kerajaan-kerajaan di Ajatappareng dan latar 
belakang terbentuknya persekutuan Ajatappareng. (7) Sejarah Kerajaan-Kerajaan di 
Sulawesi Selatan, karya Rimba Alam A. Pangerang. Dalam buku ini dideskripsikan 
kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, baik sebelum maupun sesudah Islam. (8) 
Lontaraq Suqkuna Wajo; Telaah Ulang Awal Islamisasi di Wajo, karya Husnul 
Fahimah Ilyas, membahas tentang islamisasi di Kerajaan Wajo pada abad ke XVII 
Masehi, yang didahului oleh islamnya Ajatappareng. (9) Trianci Tellumpoccoe, karya 
H. Azhar Nur. Di dalam buku ini dibahas tentang islamisasi di kerajaan 
Tellumpoccoe yang dibawa oleh kerajaan Gowa dengan bantuan kerajaan-kerajaan 
Ajatappareng. (10) Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) karya 
Ahmad M. Sewang, di dalamnya dibahas islamisasi oleh kerajaan Gowa dan 
penyebaran Islam di Sulawesi Selatan. 
Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini, 
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara 
khusus mengenai Islamisasi di Ajatappareng Abad XVI-XVII (Suatu Kajian Historis), 
dari hasil penelusuran sumber yang dilakukan sehingga peneliti sangat tertarik untuk 
mengkaji dan menelitinya. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan 
penulisannya sebagai berikut: 
a.   Untuk memperkaya pengetahuan tentang kondisi Ajatappareng pra Islam. 
b.   Untuk menambah pengetahuan mengenai proses islamisasi di Ajatappareng.  
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c.   Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat islamisasi di 
Ajatappareng. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat ilmiah; penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
terkhusus pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke depannya yang 
ingin mengembangkan di kemudian hari dan menjadi tambahan referensi, 
informasi bagi para akademisi maupun praktisi dalam bidang Sejarah.  
b. Manfaat praktis; diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan pembangunan 
bangsa dan negara terutam di dalam membangun jatidiri bangsa serta dalam 
menggalang persatuan dan kesatuan. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
benrmanfaat bagi pemerintah daerah di dalam menentukan arah kebijakan 
penataan dan pemantapan integrasi bangsa di dalam membangun kekinian dan 









A. Teori Awal Kedatangan Islam di Nusantara 
Agama Islam masuk ke Nusantara dimulai dari daerah pesisir pantai, kemudian 
diteruskan ke daerah pedalaman oleh para ulama penyebar ajaran Islam. Kedatangan Islam 
bukanlah sebagai penakluk seperti halnya bangsa-bangsa barat: Portugis, Spanyol, Belanda, 
Inggris dan lain-lain. Islam datang ke Nusantara dengan jalan damai, tidak dengan pedang, 
tidak dengan merebut kekuasaan politik. Islam masuk ke Nusantara dengan cara yang 
benar-benar menunjukkannya sebagai agama yang rahmatan lil’alamin. Hal ini sangat 
berbeda dengan beberapa kasus awal masuknya Islam di negara-negara di kawasan Timur 
Tengah dan Eropa yang dimulai dengan kontak senjata ataupun pendudukan wilayah oleh 
militer muslim, sehingga ada istilah Fathu al-Makkah, perang Nahawan, perang Qadisiyah, 
pembebasan Andalus, pembebasan Konstantinople dan lain-lain. Proses masuknya agama 
Islam ke Nusantara tidak berlangsung secara revolusioner, cepat, dan tunggal, melainkan 
berevolusi, lambat-laun, dan sangat beragam.  
Mengenai awal masuknya Islam di Nusantara para sejarawan berbeda pendapat 
antara yang satu dengan yang lain, tergantung dari bukti-bukti yang mereka temukan. 
Pertama, Menurut pendapat yang disimpulkan dalam seminar masuknya Islam ke 
Nusantara yang diselenggarakan di Medan pada tahun 1963, Islam masuk ke Nusantara 
pada abad pertama hijriyah atau abad ke tujuh sampai delapan masehi langsung dari Arab 
dengan bukti jalur perdagangan internasional pada saat itu yang melewati Selat Malaka dan 
menjadi pintu gerbang Cina di Timur dan Bani Umayyah di barat serta Sriwijaya di 
Nusantara. Pada abad ke VII Masehi, yaitu pada tahun 674 di pantai barat Sumatera telah 
terdapat perkampungan Islam Arab
1
, bahkan pedagang- pedagang muslim Arab telah 
mendirikan perkampungan di Kanton sejak abad ke IV M., bahkan di Guangzhou, Cina 
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terdapat makam seorang sahabat Rasulullah saw. yaitu Sa’ad bin Abu Waqqas yang 
diyakini sebagai orang pertama yang menyebarkan Islam di sana. Meskipun pada periode 




Kedua, menurut sarjana-sarjana Belanda diantaranya J. Pijnapel dan Snouck 
Hurgronje bahwa Islam masuk ke Nusantara pada abad ke XIII M., dari Gujarat, India 
bukan langsung dari Arab. Menurutnya, Islam telah lebih dulu berkembang di kota-kota 
pelabuhan Anak Benua India. Orang-orang Gujarat telah lebih awal membuka hubungan 
dagang dengan Indonesia dibanding dengan pedagang Arab. Dalam pandangan Hurgronje, 
kedatangan orang Arab terjadi pada masa berikutnya. Orang-orang Arab yang datang ini 
kebanyakan adalah keturunan Nabi Muhammad yang menggunakan gelar “sayyid” atau 
“syarif ” di depan namanya. Selain itu, bukti lainnya adalah batu nisan Sultan Malik Al-
Saleh yang wafat pada tanggal 17 Dzulhijjah 831 H/1297 M. di Pasai, Aceh. Menurutnya, 
batu nisan di Pasai dan makam Maulanan Malik Ibrahim yang wafat tahun 1419 di Gresik, 
Jawa Timur, memiliki bentuk yang sama dengan nisan yang terdapat di Kambay, Gujarat. 
Moquetta akhirnya berkesimpulan bahwa batu nisan tersebut diimpor dari Gujarat, atau 




Ketiga, adapula yang berpendapat bahwa proses kedatangan Islam ke Nusantara 
berasal dari daerah Persia atau Iran. Hal ini dapat dilihat pada kesamaan budaya dan 
tradisi yang berkembang antara masyarakat Persia dan Nusantara. Tradisi tersebut antara 
lain: tradisi merayakan 10 Muharram atau asyura sebagai hari suci kaum Syi’ah atas 
kematian Husein bin Ali, cucu Nabi Muhammad saw. yang dibunuh secara kejam oleh 
penguasa Bani Umayyah di Karabala (Irak), seperti yang berkembang dalam 
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tradisi tabut di Pariaman di Sumatera Barat. Tradisi lain adalah ajaran mistik yang banyak 
kesamaan, misalnya antara ajaran Syekh Siti Jenar dari Jawa Tengah dengan ajaran sufi 
al-Hallaj dari Persia. Bukan kebetulan, keduanya mati dihukum oleh penguasa setempat 
karena ajaran-ajarannya dinilai bertentangan dengan ketauhidan Islam (murtad) dan 
membahayakan stabilitas politik dan sosial. Selain itu, ada kesamaan seni kaligrafi pahat 
pada batu-batu nisan yang dipakai di kuburan Islam awal di Indonesia yaitu bertipe kufi. 
Bahkan kita dapat menemukan banyaknya symbol-symbol pengaruh Persia pada kerajaan-
kerajaan di Nusantara. Salah satunya pada kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, kita 
tidak akan kesulitan menemukannya. 
 Kesamaan lain dapat dilihat pada kosakata bahasa Persia banyak dipakai di 
Nusantara seperti syahbandar sebuah jabatan yang bertugas dalam menangani pedagang-
pedagang yang berlabuh di pelabuhan. Syahbandar ini kemudian diserap ke dalam bahasa-
bahasa di Nusantara, bahkan dijadikan sebagai sebuah jabatan dalam struktur 
pemerintahan kerajaan-kerajaan di Nusantara, seprti Malaka di Semenanjung Malaysia 
dan Gowa-Tallo di Sulawesi Selatan. Pada kesulatan Malaka pada masa kejayaannya 
terdapat empat syahbandar yang menangani para pedagang dari berbagai negeri-negeri di 
dunia. Sementara di Gowa-Tallo pada masa kejayaannya terdapat dua syahbandar yang 
menangani masalah perdagangan di pelabuhan-pelabuhannya. Selain itu, alasan lainnya 
adalah bahasa Arab yang diajarkan oleh para muballigh itu yang ditinjau dari segi ejaan 
dan gaya penulisan  serta model hurufnya mengkuti pola budaya Persia.
4
   
Keempat, ada juga pendapat lain tentang masuknya Islam di Indonesia berasal dari 
Tiongkok, pendapat ini menyatakan bahwa proses kedatangan Islam ke Nusantara dalam 
kasus di pulau Jawa berasal dari para perantau Tiongkok. Orang Tionghoa telah 
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berhubungan dengan masyarakat Nusantara jauh sebelum Islam dikenal di Nusantara. 
Pada masa Hindu-Buddha, etnis Tionghoa telah berbaur dengan penduduk Nusantara, 
terutama melalui kontak dagang. Rempah-rempah yang mempunyai kisah erotis dan 
sekaligus pembuka jalan imperialisme di dunia yang di Eropa menjadi symbol status 
sosial bagi penggunanya itu pedagang-pedagang Tionghoa yang memperkenalkannya ke 
pedagang-pedagang Eropa melalui hubungan dagangnya dengan India, jadi selama 
berabad-abad pedagang-pedagang Tionghoa merahasiakan negeri asal rempah-rempah 
sehingga orang-orang Eropa percaya bahwa rempah-rempah berasal dari Tiongkok 
sebelum mereka mengenal Maluku.
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 Terkait dengan perkembangan agama Islam, bisa dikatakan bahwa  ajaran Islam 
telah sampai di Tionghoa pada abad ke-VII M, masa dimana agama ini baru berkembang, 
disana terdapat makam salah satu sahabat Nabi Muhammad saw. yakni Sa’aad bin Abi 
Waqqas. Selain itu pada akhir abad ke XIII M., di China berdiri Dinasti Yuan yang punya 
relasi yang sangat baik dengan kaum muslimin. Setelah Dinasti Yuan hancur, maka ia 
digantikan oleh Dinasti Ming. Pada masa Dinasti Ming inilah terdapat seorang penyebar 
Islam dari Tiongkok yang diutus oleh kaisar Ming ke berbagai negeri muslim sebagai 
duta, tokoh tersebut adalah Laksamana Cheng Ho. Tujuan sebenarnya Laksamana Cheng 
Ho melakukan pelayaran ke berbagai daerah adalah untuk menyebarkan agama Islam 




B. Kondisi Politik dan Kepercayaan Kerajaan-Kerajaan di Nusantara  
Jauh sebelum berdirinya kerajaaan-kerajaan atau kesultanan-kesultanan Islam di 
Nusantara telah berdiri kerajaan-kerajaan lokal yang bercorak Hindu dan Budha, serta 
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kerajaan-kerajaan yang tidak menganut kedua agama tersebut tetapi ia menganut 
animisme dan dinamisme. Kerajaan-kerajaan di Nusantara pra Islam itu sangat banyak, 
akan tetapi ada tiga yang dijadikan sebagai sample, diantara kerajaan-kerajaan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Kerajaan Sriwijaya 
Pada abad ke-VII Masehi berdirilah sebuah kerajaan yang bercorak Budha di 
Palembang. Kerajaan tersebut kemudian dikenal dengan Sriwijaya, yang didirikan oleh 
seorang tokoh Melayu bernama Dapunta Hyang. Diantara keterangan yang memberikan 
informasi tentang Sriwijaya yakni prasasti Kedukan Bukit dekat Palembang berhuruf 
Pallawa dan berangka tahun 683 Masehi. Prasasti menceritakan tentang seorang bernama 
Dapunta Hyang yang berangkat dari Minanga Tamian dengan menggunakan perahu dan 
membawa pasukan yang datang ke daerah Melayu, lalu menaklukkan beberapa wilayah 
dan membangun kota yang diberi nama Sriwijaya.
7
 
Kerajaan ini pernah menguasai hampir semua wilayah di kawasan barat Nusantara 
dan semenanjung Malaya, serta sangat disegangi oleh kerajaan-kerajaan luar. Kerajaan ini 
menguasai jalur perdagangan laut di Nusantara, ia merupakan pengontrol Selat Malaka 
yang pada saat itu adalah pintu gerbang yang menghubungkan Kekaisaran China di Timur 
dan Kerajaan Bani Umayyah di Barat dan Kekaisaran Bizantium di Eropa. Kerajaan ini 
dalam  abad ke-VII M. menjadi tempat belajar agma Budha Mahayana. I Tsing, adalah 
seorang peganut Budha dari China pernah mengunjungi Sriwijaya pada tahun 671 Masehi. 
Dari Catatan I Tsing diperoleh informasi bahwa di sana (Sriwijaya) terdapat lebih dari 
seribu pendeta Budha, aturan dan upacara mereka sama dengan yang ada di India.
8
 
Kerajaan Sriwijaya merupakan kerajaan Budha terbesar di Asia Tenggara pada 
masa kejayaannya dan merupakan pusat pengajaran agama Budha yang didatangi oleh 
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berbagai mahasiswa yang ingin belajar agama Budha dari berbagai negeri di kawasan 
Asia.  Salah satu pelajar, yang sangat tinggi semangatnya untuk belajar agama Budha 
yakni seorang China bernama I Tsing. I Tsing mengunjungi Sriwijaya pada abad ke VIII 
Masehi dan menyatakan bahwa Sriwijaya merupakan negeri yang maju dalam bidang 
agama Budha dan menjadi pusat kegiatan ilmiah agama Budha di Asia Tenggara. Bahkan 
I Tsing berhasil menerjemahkan kitab Hastadandasastra ke dalam bahasa China dengan 
bantuan guru Budha Sakyakirti.
9
  
Jadi, dari segi kepercayaan, masyarakat Asia Tenggara pada umumnya dan 
masyarakat Sriwijaya pada khususnya sebelum masuknya agama Islam, telah mengenal 
dan menganut agama Budha ataupun Hindu. Agama Budha pernah mengalami kejayaan di 
daerah Nusantara hal ini ditandai dengan ditemuakannya candi-candi yang bercorak 
Budha di berbagai daerah seperi Borobudur dan Klasan. Dalam prasasti Nalanda 
disebutkan bahwa raja Dewa  Paladewa dari Nalanda India membebaskan lima desa dari 
pajak dengan imbalan kelima desa itu harus membiayai mahasiswa dari Sriwijaya yang 
belajar agama Budha di Nalanda. Hal ini adalah bentuk penghargaan karena Raja 
Sriwijaya Balaputradewa mendirikan tempat peribatan Budha/vihara di Nalanda. 
Sebagai negara maritim yang kuat, Sriwijaya ramai dikunjungi oleh pedagang-
pedagang luar. Diantara pedagang-pedagang dari luar itu, terdapat juga pedagang muslim. 
Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya bahwa sejak abad ke VII Masehi telah 
terdapat komunitas-komuitas Arab muslim di pesisir barat Sumatera. Tujuan mereka 
datang ke sana pada awalnya adalah untuk berdagang, namun dalam perkembangan 
selanjutnya mereka juga menyebarkan agamaya yakni agama Islam. Hal ini sangatlah 
dimaklumi karena Islam adalah agama dakwah yang harus disebarkan kepada siapa saja, 
tanpa membedakan latar belakang dan status sosialnya. Ini sangat berbeda dengan ajaran 
Hindu yang membagi masyarakat dalam tiga kasta, yakni brahma, waisya dan sudra. 
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Menjaleng abad ke XIII Masehi, Sriwijaya telah menglami kemunduran yang 
sangat drastis yang diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah ketidakmampuan 
penguasa Sriwijaya mengontrol daerah-daerah vasalnya yang sangat banyak. Hal ini 
dimanfaatkan oleh pedagang-pedagang muslim untuk mendapatkan keuntungan-
keuntunga politik dan perdagangan. Mereka medukung daerah-daerah yang bercorak 
Islam atau di sana kuat pengaruh Islamnya. Sehingga muncullah Kesultanan Samudera 
Pasai, di pesisir timur laut Aceh pada akhir abad ke-XIII M.
10
 
2. Kerajaan Majapahit  
Kerajaan Majapahit merupakan kelanjutan dari kerajaan sebelumnya, yakni 
kerajaan Singasari. Raja terakhir dari Singasari adalah Kartanegara, ia terbunuh atas 
serangan Jayakatwang dari Kediri, yakni suatu daerah taklukan Singasari. Kartanegara 
mempunyai menantu bernama Raden Wijaya, yang merupakan pendiri kerajaan 
Majapahit. Ia menyatakan berdirinya Majapahit setelah berhasil mengusir tentara Mongol 
dari Jawa. Kedatangan bala tentara Mongol ke Jawa atas perintah Kubilai Khan yang 
hendak menghukum Kartanegara yang telah berbuat kasar terhadap utusannya. Ketika 
tentara Mongol tiba di Jawa, Kartanegara telah meninggal akibat serangan Jayakatwang. 
Hal ini digunakan oleh Raden Wijaya untuk menghancurkan Jayakatwang, ia pun 
bergabung dengan tentara Mongol untuk menyerang Jayakatwang dan berhasil 
menghancurkan pasukan Jayakatwang, bahkan berhasil membunuh Jayakatwang. Setelah 
berperang dengan Jayakatwang, tentara Mongolpun berpesta porah sambil mabuk-
mabukan. Hal  ini digunakan oleh Raden Wijaya untuk menyerang tentara Mongol yang 
sedang mabuk dan berhasil mengusir mereka kembali ke Tiongkok. Setelah itu, Raden 
Wijaya mengumumkan berdirinya kerajaan Majapahit pada tahun 1293 Masehi.
11
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Kerajaan Majapahit mengalami masa-masa kejayaan pada masa Raden Wijaya 
yang digelar Sri Kertarajasa Jawardhana sampai masa pemerintahan Hayam Wuruk. 
Setelah masa itu, Majapahit mengalami masa kemunduran yang ditandai dengan 
banyaknya daerah yang melepaskan diri dari pengaruhnya dan timbulnya perselisihan 
dalam kehidupan istana untuk memperebutkan tahta. Seperti perang antara Wirabhumi dan 
Wikramawardhana pada tahun 1406 Masehi. Peperangan ini menewaskan seratus tujuh 
puluh awak kapal Laksamana Cheng Ho yang kebetulan mendaratkan anak buahnya di 
pelabuhan. Hal ini membuat penguasa Majapahit harus menebus pembunuhan itu dengan 
membayar enam ratus ribu tail emas kepada kaisar China.
12
  
Dari segi kepercayaan, masyarakat Majapahit sebelum Islam telah menganut 
agama Hindu. Pengaruh agama Hindu sangat kuat bagi masyarakat Jawa pra-Islam, ini 
bisa dilihat pada banyaknya peninggalan-peninggalan tempat peribadatan agama Hindu di 
sana, seperti candi dan tempat-tempat pertapaan. Bahkan aksara yang digunakan oleh 
kerajaan-kerajaan di Jawa yakni aksara pallawa yang berasal dari India yang dibawa oleh 
para penyebar agama Hindu di Nusantara. Ma Huan adalah seorang rombongan 
Laksamana Cheng Ho yang mengunjungi Majapahit pada awal-awal abad ke XIV Masehi 
mencatat praktik penguburan mayat dengan cara Hindu: 
Bila orang kaya atau tokoh yang disegani akan meninggal, istri dan beberapa 
pembantu perempuan terdekat bersumpah rela mati bersama-sama dengan tuannya 
nanti. Pada hari penguburan, peti mati tuannya tergantung pada suatu kerangka 
kayu dan dibawahnya tersedia unggun. Kemudian, datanglah dua-tiga orang 
perempuan, yaitu istri dan pembantu perempuan yang telah berikrar itu. Mereka 
memakai kembang sebagai hiasan kepala dan mengenakan selendang berwarna-
warni dan naik ke kerangka kayu yang tinggi itu, lalu menangis melolong-lolong 
penuh kesedihan. Ketika api unggun berkobar, mereka terjun ke dalam api dan 
diperabukan bersama jenazah tuannya.
13
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3. Kedatuan Luwu 
Kedatuan Luwu adalah salah satu kerajaan Bugis tertua di Sulawesi Selatan  
bersamaan dengan kerajaan Bugis lainnya seperti Kerajaan Cina (Wajo dan Bone 
sekarang) dan Siang (Pangkajenne Kepulauan sekarang). Kedatuan Luwu terletak di ujung 
utara Teluk Bone, Ware’ adalah ibu kota Kedatuan Luwu. Pendiri Kerajaan Luwu adala 
La Tonge Langi yang bergelar Batara Guru. La Tonge Langi dignamakan juga Batara 
Guru, dia inilah yang dianggap sebagai To Manurung pertama di Tanah Bugis an 
merupakan leluhur raja-raja di Sulawesi Selatan.
14
 
Salah satu sumber yang mengisahkan keberadaan Batara Guru adalah kitab La 
Galigo yang telah diakui oleh UNESCO sebagai warisan dunia dan diberi anugerah 
Memory of The World. Kitab tersebut merupakan sumber peradaban awal masyarakat 
Bugis. Kehadiran Batara Guru diperkirakan awal abad tahun masehi, namun adapula yang 
menafsirkan sebelum masehi dengan adanya kisah pertemuan Sawerigading dengan Nabi 
Muhammad saw. yang kala itu Sawerigading lebih tua tujuh tahun.
15
 
Batara Guru kawin dengan sepupunya yang bernama We Nyili’ Timo, dari 
perkawinan tersebut lahirlah seorang putra mahkota yang bernama Batara Lettu dengan 
gelar Opunna Luwu (dialah yang mula pertama memakai gelar Opu). Setelah remaja 
menjelang dewasa Batara Lettu atau Opunna Luwu dijodohkan dengan putri  dari 
Kerajaan Tompo’ Tikka bernama We Datu Sengngeng, yang juga masih satu darah 
turunan dengan Batara Lattu Opunna Luwu.
16
 
Dari hasil perkawinan Batara Lattu dengan We Datu Sengngeng lahirlah anak  
kembar emas (dinru pulaweng) seorang laki-laki dan seorang perempuan masing-masing 
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bernama La Maddukkelleng To Ampana yang kemudian dikenal dengan nama 
Sawerigading dan We Tenri Abeng. Kisah tentang Sawerigading memiliki episode yang 
sangat panjang, sehingga tidak cukup untuk ditulis dalam tulisan sederhana ini. Setelah 
Sawerigading melakukan pelayaran ke negeri Cina untuk bertemu We Cudai, 
pemerintahan Kerajaan Luwu mengalami kekosongan selama 300 tahun kondisi 
kehidupan masyarakat kembali kacau sebagaimana sebelum diturunkannya Batara guru.
17
 
Setelah Kedatuan Luwu yang berpusat di Ware’ mengalami kekosongan selama 
tiga abad, kondisi kehidupan masyarakat kembali kacau balau, hukum rimba berlaku, 
masyarakat menjadi barbar (sianré balé), psikologi sosial masyarakat berada dalam titik 
jenuh dalam rindu ketenangan dan kedamaian. Pada situasi demikian muncul seorang 
tokoh wanita yang tidak diketahui asal-usulnya, diduga masih ada pertalian darah dengan 
tokoh Sawerigading. Tokoh wanita tersebut bernama Simpuru Siang, masyarakat 
menjadikan Simpuru Siang sebagai pemimpin mereka yang melanjutkan pemerintahan di 
ibu kota Ware’.18 Menurut silsilah Kedatuan Luwu mengatakan bahwa Simpuru Siang ini 
memerintah pada abad ke XIII M. Berikut adalah susunan Kedatuan Luwu: 
Gambar 1 
Susunan Nama-Nama Raja Kedatuan Luwu
19
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 Kedatuan Luwu ini menjadi sebuah imperium yang paling berpengaruh sejak 
awal berdirinya sampai abad ke-XV Masehi. Tetapi setelah abad tersebut, Kedatuan 
Luwu mengalami kemunduran akibat muncul dan berkembangnya kerajaan-kerajaan 
lain di kawasan Sulawesi Selatan, seperti Bone, Wajo, Soppeng dan Gowa, tetapi 
meskipun Luwu kalah dalam persaingan politik di kawasan tersebut, ia tetap 
dihormati dan dianggap sebagai kerajaan tertua.
20
 Jadi, bisa dikatakan bahwa setelah 
abad ke-XV Masehi Luwu telah kehilangan pengaruhnya di pulau Sulawesi, dan 
diperparah lagi ketika ia melibatkan dirinya dalam peperangan besar di Sulawesi 
Selatan (perang Makassar) yang melibatkan bangsa asing yakni VOC Belanda. Dalam 
perang Makassar ini Luwu bersekutu dengan Gowa sebagai golongan yang kalah 
perang, sehingga Luwu berada dalam pengaruh kerajaan Bone sebagai sekutu utama 
VOC Belanda. 
Masyarakat kedatuan Luwu, jauh sebelum kedatangan agama Islam di 
daerahnya, telah menganut suatu sistem kepercayaaan. Kepercayaan tersebut 
dinamakan kepercayaan Dewata Seuwae, yakni suatu kepercayaan yang meyakini 
akan adanya Tuhan Yang Maha Esa. Reflekasi kepercayaan mereka terhadap dewa 
yang bertahta di berbagai tempat, seperti di gunung yang tinggi, batu besar, sungai 
dan laut membuat mereka larut dalam penyembahan terhadap tempat-tempat tersebut. 
Hal ini dapat digolongkan sebagai aliran kepercayaan animisme. Selain itu, mereka 
juga bisa digolongkan sebagai penganut aliran dinamisme.
21
 Hal ini dapat dilihat 
dalam praktik kehidupan sehari-hari mereka yang sangat mempercayai akan adanya 
roh-roh yang menempati benda-benda pusaka yang dianggap bertuah, seperti badik, 
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keris, tombak, kalewang dan lain-lain. Bahkan sampai zaman modern sekarang ini, 
sisa-sisa dari kepercayaan ini masih dapat ditemui di berbagai tempat di Sulawesi 
Selatan. 
Kedatuan Luwu ini memiliki pelabuhan di daerah Malangke dan Palopo, 
pelabuhan tersebut merupakan pintu gerbang laut kedatuan ini untuk berhubungan 
dengan dunia luar di pesisir timur Sulawesi Selatan. Dari pelabuhan inilah datang 
para pedagang, baik lokal maupun mancanegara untuk berdagang dengan masyarakat 
Luwu. Selain hasil bumi, biji besi merupakan komuditi andalan kerajaan ini sebagai 
bahan mentah pembuatan senjata tajam seperti; badik, keris, kelewang, tombak dan 
lain-lain. Menurut kepercayaan masyarakat Bugis bahwa besi luwu merupakan besi 
yang beracun dan sangat mematikan, sehingga banyak orang yang mencari untuk 
membelinya, dan salah satu jalan bagi orang luar untuk ke Luwu pada saat itu mesiti 
lewat lau menuju pelabuhan Luwu di Malangke. Dari pelabuhan inilah para penyebar 
Islam dari Kota Tengah Minangkabau untuk menyebarkan agama Islam, dan mereka 
berhasil mengislamkan Datu Luwu ke XV La Pattiware Daeng Parabbung Sultan 
Muhammad Wali Mudhahiruddin pada abad ke XVI.
22
 Setelah agama Islam dianut 
oleh Kedatuan Luwu pada abad ke XVII Masehi, maka resmilah kedatuan ini menjadi 
kesultanan, dan para penguasanya (datu) menggunakan gelar sultan dan symbol-
symbol Islam banyak mewarnai kehidupan masyarakatnya. Setelah Datu Luwu La 
Pattiware Daeng Parabbung mengucapkan dua kalimat syahadat, maka disusul oleh 
kerajaan-kerajaan lain di Sulawesi Selatan, seperti Gowa-Tallo dan Ajatappareng. 
Dengan dianutnya agama Islam oleh datu yang diikuti oleh rakayatnya, maka 
kepercayaan kepada Dewata Seuwae yang bersumber pada keyakinan animisme dan 
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dinamisme yang telah dianut oleh orang Bugis Luwu mulai ditinggalkan dan 
digantikan oleh agama baru mereka yaitu agama Islam. Sehingga kedatuan Luwu 
sejak awal abad ke XVII Masehi hingga sekarang tercatat sebagai pusat penyebaran 
Islam yang banyak mewarnai perkembangan Islam di Sulawesi Selatan. Salah satu 
putera Luwu yang memperjuangkan penerapan syariat Islam dan berkeinginan 
mendirikan Negara Islam Indonesia pada pertengahan abad ke XX Masehi adalah 
Abdul Qahhar Muzakkar yang berkemauan keras dan pemberani layaknya 
Sawerigading.   
C. Kehadiran Pemukiman-Pemukiman Muslim  di Nusantara 
  Nusantara adalah negeri yang kaya dengan sumber daya alam. Sejarah 
membuktikan bahwa bangsa-bangsa yang ada di dunia ini rela berperang satu dengan 
yang lain demi mendapatkan hasil alam dari Nusanantara. Rempah-rempah adalah 
salah satu komiditi yang paling laku pada masa lalu, bahkan di Eropa sejak zaman 
kuno Yunani dan Romawi rempah-rempah ini menjadi simbol sosial bagi 
penggunanya karena hanya orang tertentu yang dapat membelinya yakni orang-orang 
yang berduit. Meskipun orang-orang miskin yang tidak berduit, belum tentu tidak 
mau memilikinya.  
  Kekayaan-kekayanaan alam Nusantara inilah pada masa lampau menajadi 
daya tarik bagaikan magnet dengan besi bagi bangsa-bangsa asing untuk datang ke 
Nusantara. Mereka datang untuk mencari hasil-hasil alam tersebut, sehingga 
terjadilah kontak perdagangan antara penduduk lokal dengan pedagang-pedagang 
asing itu. Diantara pedagang-pedagang asing tersebut adalah orang-orang dari Timur-
Tengah dan Asia Selatan seperti: oarng Arab, Persia, India dan lain-lain yang sangat 





sampai di Nusantara jauh sebelum kedatangan bangsa-bangsa Eropa yang tamat. 
Bahkan, menurut Wolters dalam Abd. Rahamn Hamid
23
 bahwa kemajuan 
perdagangan maritim kerajaan Sriwijaya itu tidak terlepas dari keterlibatan orang-
orang Persia dalam pedagangan maritim Asia terutama ke China, kapal-kapal Persia 
berperan besar dalam perdagangan di Samudera Hindia Barat sejak abad ke-5 dan 
pada pertengahan abad ke 6, mereka memegang monopoli perdagangan sutra dari 
China ke Samudera Hindia Barat. Orang-orang Persia telah masuk Islam dan 
ditaklukan oleh orang-orang muslim pada abad ke-7 Masehi pada masa pemerintahan 
Khalifah Umar bin Khattab.  
  Cikal bakal kekuasaan Islam telah dirintis sejak abad 1-7 Hijriyah atau seketir 
abad ke-7 sampai abad ke-8 Masehi, tetapi semuanya tenggelam dalam hegemoni 
maritim Sriwijaya yang berpusat di Palembang dan kerajaan-kerajaan Hindu seperti 
Singhasari dan kemudian Majapahit yang berpusat di pulau Jawa. Pada periode ini, 
terbentuklah kominitas-komunitas muslim di berbagai daerah pesisir Nusantara, 
dimana mereka memperkenalkan agama Islam kepada penduduk lokal.
24
 Kehadiran 
pedagang-pedagang muslim yang telah bermukim di berbagai wilayah-wilayah 
pesisir Nusantara dapat diketahui keberadaannya melalui tinggalan arkeologisnya.  
  Di pulau Jawa misalnya, bisa dikatakan kehadiran islam telah berlangsung 
sejak abad ke XI masehi atau bahkan jauh sebelumnya, dengan bukti ditemukannya 
makam Fatimah binti Maimun di Leran, Gresik. Pada makam tersebut terdapat 
isnkripsi tahun 475 Hijriyah yang bertepatan dengan 1082 Masehi. Selain itu, juga 
ditemukan makam di Troyolo, Trowulan dari  1290 caka / 1368–1369 Masehi. Jadi 
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bisa dikatakan islmisasi di Pulau Jawa telah berlangsung pada abad ke XI Masehi, 
meskipun secara perorangan atau belum melembaga, karena kekuasaan kerajaan-
kerajaan Hindu-Budha seperti  Singhasari dan Majapahit yang masih sangat kuat.  
  Sehubungan dengan kehadiran pedagang-pedagang muslim di daerah-daerah 
pesisir, seorang orientalis barat bernama Tome Pires memberikan gambaran tentang 
bagaimana wilayah-wilayah pesisir pulau Jawa berada dalam pengaruh pedagang-
pedagang yang beragama Islam: 
Pada waktu itu terdapat banyak kafir di sepanjang pesisir Jawa, banyak 
pedagang yang biasa datang: orang Persia, Arab, Gujarat, Bengali, Melayu, 
dan bangsa-bangsa lain. Mereka mulai berdagang di pulau itu dan 
berkembang menjadi kaya. Mereka berhasil mendirikan masjid-masjid dan 
mullah-mullah datang dari luar. Oleh karena itu mereka datang dalam jumlah 
yang terus meningkat. Anak-anak orang kaya muslim sudah menjadi orang 
Jawa dan kaya, karena mereka telah menetap di daerah ini sekitar 70 tahun. Di 
beberapa tempat, raja-raja Jawa kafir menjadi muslim, sementara para mullah 
dan para pedagang muslim mendapat posisi di sana. Dengan cara ini, mereka 
menjadikan diri mereka sebagai tuan-tuan di pesisir itu serta mengambil alih 
perdagangan dan kekuasaan di Jawa.
25
 
  Dari Pulau Jawa, selanjutnya ke Pulau Sumatera. Pada bagian awal telah 
diuraikan bahwa pesisir pulau Sumatera sejak abad ke VII Masehi telah terdapat 
pemukiman-pemukiman muslim dan proses islamisasi perorangan pun berlangsung. 
Pada awal abad 13 M. di Barus sudah ada pemukiman masyarakat muslim, itu 
ditandai dengan adanya makam seorang wanita bernama Tuhar Amisuri, wafat pada 
10 safar 602 H. atau 1203 Masehi. Kemudian, dalam perkembangan berikutnya Islam 
melembaga. Hal ini ditandai dengan berdirinya kerajaan Samudera Pasai di bagian 
utara pulau Sumatera pada akhir abad ke XIII Masehi. Selain itu, juga ditemukan 
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makam Malik al-Saleh wafat pada bulan ramadhan 696 H. atau 1297 M.  Malik al-
Saleh merupakan raja pertama di Kerajaan Islam Pasai, Aceh bagian Utara. Berita 
tentang Kesultanan Samudera Pasai, ini dicatat oleh seorang pelancong Arab yang 
bernama Ibnu Bathuthah yang sempat mengunjungi Samudera Pasai pada abad ke 
XIV Masehi dan telah mantap di sana selama satu abad. Berikut kutipan dari catatan 
Ibnu Bathuthah: 
Sultan Jawa (Samudera Pasai)
26
 bernama Sultan Malik azh-Zhahir. Ia 
termasuk sosok yang disegani dan dohormati. Lebih dari itu, ia termasuk 
penganut Mazhab Syafi’i. Ia juga sangat mencintai para fuqaha yang datang 
ke majlisnya untuk bertukar pendapat. Masyarakat mengenalnya sebagai 
sosok yang senang berjihad dan berperang, namun juga rendah hati. Ia datang 
ke masjid untuk menunaikan shalat jumat dengan berjalan kaki. Para 
penduduk Jawa (Nusantara) mayoritas bermazhab Syafi’iyah. Mereka senang 
berjihad bersama sultan, hingga mereka memenangkan peperangan melawan 




Aku Mendapati bahwa kerajaan Samudera Pasai adalah kerajaan Islam 
pertama yang berdiri di tanah Melayu. Ternyata, kerajaan Samudera Pasai 
telah mempunyai tamaddun (peradaban) dan hubungan luar negeri yang baik. 




  Sementara itu, di kawasan timur Nusantara yaitu Maluku yang merupakan 
persekutuan empat kerajaan yakni Bacan, Ternate, Tidore dan Jailolo, telah didatangi 
oleh pedagang-pedagang muslim sekitar abad ke XIV Masehi. Hal ini tidak dapat 
dipisahkan dari jalur perdagangan dan lalu lintas perdagangan di Malaka, Jawa dan 
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Maluku. Daerah ini sejak lama merupakan penghasil rempah-rempah yang sangat 
dibutuhkan oleh bangsa-bangsa lain. Menurut tradisi setempat bahwa pada bad ke 
XIV Masehi Islam datang ke daerah tersebut, raja Ternate kedua belas Molomatea 
(1350-1357 M) bersahabat dekat dengan orang Arab yang memberinya petunjuk 
tentang pembuatan kapal, tetapi bukan dalam kepercayaan dan keyakinan.
29
  
  Memang, kapal-kapal sangat diperlukan oleh kerajaan Ternate sebagai alat 
transportasi dan kendaraan perang. Hal ini sangat dimaklumi karena wilayah Maluku 
pada umumnya merupakan daerah kepulauan, yang berarti ancaman utama yang 
berasal dari luar pasti lewat laut. Sehubungan dengan kedatangan pedagang-pedagang 
muslim di Maluku, seorang pelancong berkebangsaan Portugis yang berlayar dari  
Malaka pa tanggal 11 November 1511 Masehi mengatakan bahwa: 
Setelah dua bulan berlayar, pada pertengahan januari 1512, tibalah kami di 
Kepulauan Banda Naira yang begitu indah. Begitu banyak petualang barat 
perupaya menemukan kepulauan yang bagaikan surga ini, yang kaya dengan 
pala, namun hanya kami yang berjasa sukses menemukannya. Alangkah 
terperanjatnya kami ketika mengerahui bahwa orang Moro [orang Arab] yang 
begitu lama berperang dengan kami di negeri kami sendiri telah tiba di 
kepulauan ini 100 tahun lebih awal dari kami.
30
 
  Dari Maluku kita ke Pulau Sulawesi, yang menurut sebagian sejarawan Islam, 
menyatakannya sebagi sebuah daerah yang agak lambat menerima Islam 
dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Nusantara ini. Sulawesi bagian Selatan 
khususnya di Gowa pada abad ke-XVI Masehi telah didatangi oleh pedagang-
pedagang muslim Melayu dibawah pimpinan Anakkoda Bonang, bahkan penguasa 
Gowa yang pada saat itu dijabat oleh Sombayya Gowa I Manriogau Daeng Bonto 
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Karaeng Tunipallagga Ulaweng (1510-1565 M).
31
 Selain Gowa, Ajatappareng juga 
merupakan daerah yang sangat ramai dikunjungi oleh pedagang-pedagang baik 
muslim masupun non muslim seperti Melayu, Arab, India, Portugis dan lain-lain. 
Pada abad ke XVI Masehi telah banyak pedagang-pedagang muslim yang berdiam di 
daerah pesisir Ajatappareng seperti Pare-Pare atau Bacukiki (terutama Melayu) dan 
mengalami perkembangan setelah Malaka jatuh di tangan Portugis pada tahun 1511 
M. 
  Selain itu, di Desa Tosora Kabupaten Wajo, ditemukan makam Syekh 
Jamaluddin Akbar al-Husain, yang merupakan keturunan kesembilan belas dari Nabi 
Muhammad Saw. yakni keturunan dari puterinya yang bernama Fatimah ra.
32
 Syekh 
Jamaluddin Akbar al-Husain ini datang ke Sulawesi Selatan pada abad ke XIV 
Masehi. Beliau pada wafat pada tahun 1490 Masehi dan dimakamkan di Desa Tosora, 
Kabupaten Wajo, dan sekarang makamnya masih ada di sana dan sangat ramai 
dikunjungi oleh peziarah-peziarah dari berbagai daerah di Indonesia.
 33
 Tentunya, 
penemuan makam ini mengindikasikan bahwa Islam telah masuk di Sulawesi Selatan 
pada abad ke-XIV M, dan besar kemungkinan islamisasi telah berlangsung pada saat 
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    BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research dan analisis data 
kualitatif yang berusaha untuk menghasilkan data secara mendalam, gambaran yang 
sistematis, faktual serta akurat mengenai kenyataan-kenyataan, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diamati dan dianalisis dengan penelitian kualitatif 
deskriptif.
1
  Hasil analisis ini akan dijelaskan dengan kalimat deskriptif dan berusaha 
sedapat mungkin memberikan kejelasan tentang objek dan subjek penelitian. Metode  
ini digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data dan informasi tentang 
islamisasi di Ajatappareng yang ditinjau dari segi historisnya.  
B.  Lokasi Penelitian 
  Penentuan lokasi penelitian dalam penelitian ini, didasarkan atas hasil 
observasi awal peneliti bahwa lokasi yang ditunjuk merupakan lokasi yang 
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin demi 
mendukung tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti. 
  Adapun lokasi penelitian adalah daerah bekas kerajaan Ajatappareng yang 
sekarang telah menjadi beberapa kabupaten/kota yaitu Kota Pare-Pare, Kabupaten 
Pinrang dan Kabupaten Sidenreng-Rappang (Sidrap). Pemilihan lokasi tersebut 
didasarkan atas pertimbangan bahwa lokasi tersebut dipandang sebagai lokasi yang 
potensial untuk diteliti dan mendukung peneliti dalam mengumpulkan data-data yang 
                                                          





relevan dengan fokus kajian. Berikut ini adalah daerah bekas kerajaan Ajatappareng 
khusus yang dihitamkan: 
Gambar 2 
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 Lihat, Abdul Latif. Para Penguasa Ajatappareng; Refleksi Sejarah Sosial Politik Orang 
Bugis. (Yogyakarta: Ombak 2014), h. 3. 
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C. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis melakukan tiga macam pendekatatan sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Sejarah 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.
3
 Pendekatan sejarah ini 
dilakukan agar penyajian data dan informasi lebih mengarah kepada unsur 
kesejarahan, waktu dan peristiwa. Prosesnya terjadi dari penyelidikan, pencatatan, 
analisis lalu menginterpretasikan guna mengambil generalisasi menjadi sebuah 
historiografi sejarah. Gunanya untuk mengetahui peristiwa masa lalu dan dijadikan 
sebagai sebuah pelajaran pada masa yang akan datang. Pendekatan historis diolah 
dengan menyusun dan mengeneralisasikan data, baik data primer maupun skunder. 
2. Pendekatan Antropologi 
Melalui pendekatan Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang 
memepelajari tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan 
antropologi berusaha mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang 
mempelajari keragaman bentuk fisik, masyarakat, kebudayaannya dan 
kepercayaannya sehingga diharapkan islamisasi dapat dilihat dari sudut pandang 
manusia sebagai salah satu aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan.
4
 
3. Pendekatan Arkeologi 
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Arkeologi merupakan satu cabang ilmu yang secara khusus berkaitan dengan 
kajian peninggalan manusia yang lebih bersifat material. Arkeologi memberikan 
bahan penting tentang zaman yang tidak mewariskan tulisan yaitu zaman pra sejarah. 
Kontribusi arkeologi dalam studi sejarah kebudayaan sangat penting, apa yang kita 
ketahui tentang kebudayaan material hampir semuanya bersumber dari hasil kajian 
arkeologi, misalnya arsitektur masjid, makam, benteng dan bangunan-bangunan 
lainnya termasuk juga naskah klasik tidak terlepas dari objek kajian arkeologi. 
D. Data dan Sumber Data  
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti  dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa 
seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang sesuai dengan syarat ketentuan 
sehingga data yang dibutuhkan peneliti  benar-benar sesuai dan ilmiah dengan fakta 
yang konkrit. Sumber data pada penelitian ini berupaya secara maksimal  mencari 
sumber mana data diperoleh. Peneliti mengumpulkan datanya menggunakan teknik 
observasi. Teknik pengumpulan datanya menggunakan wawancara, sumber data 
disebut responden. Selain itu, peneliti juga telah memiliki sumber primer diantaranya: 
naskah Lontarak Akkarungeng Alitta, naskah Lontarak Akkarungeng Sawitto, naskah 
Lontarak Sidenreng, naskah Lontarak Belawa dan naskah Lontarak Sukkuna Wajo. 
 Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa seobjektif mungkin sehingga penentuan informan 
sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan  dan 
pemahaman yang mendalam tentang islamisasi di Ajatappareng. Adapun sumber data 
yang digunakan penulis dalam  penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
35 
 
  Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
lagsung dari narasumber atau informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat dan 
beberapa tokoh mayarakat setempat ataupun orang yang dianggap mengetahui 
tentang objek yang diteliti. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
  Dalam penulisan penelitian ini, penulis mempergunakan metode-metode 
sebagai  berikut: 
a. Heuristik. 
Heuristik berarti menemukan. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua 
sumber. Pertama, library research yaitu penelitian kepustakaan dengan cara 
membaca arsip dan kepustakaan ataupun literatur yang ada relevansinya dengan 
judul penelitian. Dalam library research ini penulis menggunakan teknik sebagai 
berikut: 




2. Kutipan tidak langsung yakni peneliti mengutip suatu karangan dengan 
menggunakan bahasa peneliti sendiri. 
Kedua, data lapangan atau field research. Data lapangan atau field research ini 
berupa: pertama, data lisan dari informan yang ada kaitannya dengan objek 
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penelitian. Kedua, data bendawi/arkeologi baik movable, seperti; makam, masjid tua, 
istana dan lain-lain, maupun non movable seperti; naskah ataupun benda lainnya yang 
dianggap ada keterkaitan dengan islamisasi di Ajatappareng.  
Dalam field research ini, dibutuhkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian 
yang dimaksud adalah peneliti itu sendiri dengan menggunakan  alat bantu yang 
dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode yang 
diinginkan. Adapun alat bantu yang penulis  gunakan antara lain: 
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti  membuat petunjuk wawancara untuk 
memudahkan peneliti  dalam berdialog dan mendapat data tentang 
bagaimana historis islamisasi di Ajatappareng yaitu cara mengetahui 
sesuatu dengan melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Kamera, yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk melakukan 
dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, arsip-
arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian dapat penulis rekam dalam bentuk foto. 
3. Perekam suara, yaitu alat yang  akan penulis gunakan  untuk merekam 
percakapan pada saat melakukan wawancara  sehingga informasi yang 
diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini 
penulis  akan menggunakan handphone untuk merekam percakapan tersebut 
nantinya. 
b. Kritik Sumber  
Mengenai kritik sumber, tidak dilakukan oleh penulis karena sumber-sumber 
yang didapatkan dan diterima dianggap sudah autentik. 
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c. Interpretasi  
Interpretasi merupakan penafsiran terhadap data melalui analisis, dimana 
penulis berupaya membandingkan data yang ada dan yang menentukan data yang 
berhubungan dengan fakta yang diperoleh kemudian mengambil sebuah kesimpulan. 
Dalam tahap ini digunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode induktif, yaitu berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian 
menarik kesimpulan yang bertsifat umum. Sebagai contoh tulisan yang 
mempergunakan teknik induktif ini adalah tentang islmisasi di 
Ajatappareng yang dikemukakan terlebih dahulu tiap-tiap sumber kemudian 
menarik kesimpulan. 
2. Deduktif, yaitu berangkat dari teori-teori yang bersifat umum, untuk 
menjelaskan kejadian-kejadian yang bersifat khusus. Contoh dari deduktif 
ini adalah, penulis memulai suatu gambaran umum kemudian diakhiri 
dengan gambaran yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan. 
d. Historiografi 
Historiografi atau penyajian merupakan tahap akhir dari rangkaian metode 
penelitiam sejarah, dengan merokontruksi data dari sumber-sumber yang telah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Kondisi Ajatappareng Pra Islam  
1. Kondisi geografis 
Ajatappareng adalah sebuah konfederasi lokal yang dalam istilah setempat disebut 
silellang bola. Federasi ini terdiri dari lima negeri anggota yaitu: Sidenreng, Sawitto, 
Suppa, Rappeng dan Alitta. Secara geogarfis menempati daerah yang sangat strategis, 
karena berada di tengah-tengah kerajaan-kerajaan di kawasan Sulawesi Selatan dan barat , 
sebagaimaan terlihat pada gambar berikut ini: 
    Gambar 3 
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century, terj. Nurhady Simorok, Narasi Islam dan Otoritas di Asia Tenggara dari Abad ke-16 hingga Abad 




Dengan kondisi letak geografis yang stategis seperti dalam peta di atas, 
menyebabkan Ajatappareng menjadi jalur utama perlintasan yang menghubungkan 
Kerajaan Massenrempulu (Enrekang) dan Tana Toraja di bagian utara. Pitu Ulunna Salu 
dan Pitu Babanna Binanga di bagian barat daya (Mandar). Kedatuan Luwu di bagian timur 
laut. Kerajaan Belawa dan Wajo di bagian timur. Kerajaan Barru, Tanete dan Soppeng di 
bagian selatan.  
Dengan kondisi geografis yang sangat strategis, yakni mempunyai garis pantai 
yang panjang dan terdapat danau air tawar dan daerah gunung, maka hal tersebut 
dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat Ajatappareng. Bagi masyarakat yang tinggal 
di sekitar danau Sidenreng dan aliran-aliran sungai yang subur, mereka menanam padi dan 
berbagai biji-bijian. Sehingga Ajatappareng di masa lalu, menjadi daerah penghasil utama 
beras di kawasan Sulawesi Selatan bersama dengan Kerajaan Wajo. Hasil pertaniannya, 
terutama beras, bukan hanya untuk kawasan Sulawesi Selatan, melainkan Nusantara pada 
umumnya. Bahkan, sampai sekarang wilayah bekas kerajaan Ajatappareg, masih dijuluki 
sebagai daerah lumbung pangan, terutama Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) dan 
Kabupaten Pinrang. Sejalan dengan hal ini, seorang petualang Portugis yang bernama 
Manuel Pinto pada tahun 1548 M. mengunjungi Ajatappareng, dari daerah Suppa 
kemudian masuk ke Sidenreng menyatakan sebagai berikut: 
Sidenreng merupakan negeri yang kaya karena menghasilkan padi, ternak, ikan 
dan buah-buahan yang melimpah ruah. Kotanya terletak di tepi danau, dimana 




Selain itu, bagi penduduk yang tinggal di daerah pesisir, mereka menjadi nelayan 
penangkap ikan dan membuka empang-empang untuk perikanan. Sehubungan dengan 
perikanan di Ajatappareng, Brram Morris menyatakan sebagai berikut: 
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 Muhammad Amir. Konfederasi Ajatappareng; Kajian Sejarah Persekutuan Antarkerajaan di 
Sulawesi Selatan Abad ke-16, (Makassar: De La Macca, 2013), h. 3-4. 
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Penangkapan ikan memegang peranan penting dan memberikan sumber 
pendapatan yang berlimpah kepada penduduk pantai. Selain melalui sarana jalan 
yang dibawa orang dengan perahu kecil ke laut dan dilempar di sana, perikanan di 
sepanjang pantai dikelolah dengan menempatkan buluh dan sero. Secara rutin 




Di Ajatappareng terdapat Danau Sidenreng yang terhubung dengan Danau Tempe. 
Sampai abad ke XVIII M. pedagang-pedagang dari arah timur Jazirah Sulawesi Selatan 
dapat melayari Sungai Cenrana, melewati Danau Tempe dan sampai di Danau Sidenreng, 
sekiranya mereka ingin berlayar.
4
 Hal tersebut ada benarnya mengingat banyaknya 
peninggalan-peninggalan arkeologis berupa keramik-keramik asing yang menunjukkan 
aktifitas perdagangan di daerah setempat. Penelitian arkeologi membuktikan bahwa, 
kawasan Ajatappareng merupakan daerah penemuan keramik asing yang cukup tinggi. Di 
situs Wengeng misalnya ditemukan seratus empat sampel keramik dari berbagai negara, 
seperti; Vietnam, Thailand, Jepang dan China. Keramik tertua adalah dari abad ke XIII M. 
dan yang termuda yakni dari abad XX M.
5
 Penemuan para arkeolog tersebut merupakan 
suatu petunjuk bahwa Ajatappareng pada masa lalu adalah daerah strategis sebagai bandar 
niaga yang banyak dikunjungi oleh para pedagang dari berbagai negara seperti, atau 
masyarakat Ajatappareng adalah pedagang yang mengunjungi banyak negeri. Maka, 
secara langsung ataupun tidak langsung, masyarakat Ajatappareng terlibat dalam 
perdagangan tersebut. 
2. Kondisi Kebudayaan dan Kepercayaan 
Masyarakat Ajatappareng adalah masyarakat Bugis yang telah mencapai 
kebudayaan yang tinggi jauh sebelum kedatangan agama Islam di daerahnya. Hal ini dapat 
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 Muhammad Amir. Konfederasi Ajatappareng; Kajian Sejarah Persekutuan Antarkerajaan di 
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4
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dilihat dari warisan kebudayaannya, baik yang materil maupun yang non materil. 
Penduduk daerah tersebut adalah suku Bugis yang mempunyai bahasa yang disebut 
bahasa Ugi/Ogi. Bahasa Ugi/Ogi ini disebut juga bahasa Bugis, merupkan bahasa yang 
paling besar pemakainya di SulawesI Selatan  dengan berbagai dialek. Bahasa Bugis juga 
tidak terbatas pemakainya di daerah Sulawesi Selatan, tetapi juga dipakai oleh orang-
orang Bugis yang membangun perkampungan-perkampungan di rantauannya. Bahasa 
tersebut merupakan bahasa kebudayaan yang dipakai dalam berbagai kegiatan seperti 
dalam aktifitas keagamaan, perdagangan, pertanian, pemerintahan dan keksusateraan.
6
 
Sehubungan dengan penggunaan bahasa Bugis, lihat gambar berikut: 
Gambar 4 
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 Nurhayati Rahman. Kearifan Lingkungan Hidup Manusia Bugis Berdasarkan Naskah Méong 
Mpaloé, (Makassar: La Galigo Press 2009), h. 3. 
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42 
 
Bahasa Bugis mempunyai aksara yang disebut sebagai aksara lontarak. Aksara 
lontarak merupakan warisan kebudayaan masyarakat Bugis yang perlu dipertahankan 
penggunaanya, mengingat di Indonesia tidak banyak suku bangsa yang memiliki aksara dan 
tradisi tulis. Tradisi tulis sangat penting sebagai sarana pengabadian buah pikiran, perasaan 
dan sebagai sarana komunikasi. Lebih dari itu tradisi tulis memberikan citra tersendiri. Dari 
satu diantara suku bangsa yang memiliki tradisi tulis adalah suku bangsa Bugis di Sulawesi 
Selatan. Mereka inilah yang disebut pemilik naskah lontarak.
8
  
 Para ahli sependapat bahwa aksara lontarak yang diakui sebagai huruf Bugis, 
sebenarnya berasal dari aksara Kawi, atau dari huruf Pallawa yang keduanya berasal dari 
India. Aksara itu kemudian dimodifikasi hingga ditemukan bentuknya yang sekarang dan 
berfungsi sebagai medium pengabadian cipta, karya dan karsa orang-orang Bugis di 
Sulawesi Selatan. Pengabadian dalam aksara ini sangat besar artinya bagi perkembangan 
kebudayaan Sulawesi Selatan kemudian.
9
  
Tradisi tulis dalam masyarakat Sulawesi Selatan menurut Mukhlis Paeni 
diperkirakan dimulai pada abad ke XIII M.
10
 Perkiraan ini sangat beralasan, karena barulah 
ketika itu Majapahit muncul sebagai kerajaan besar dan banyak disinggung dalam naskah-
naskah Bugis. Jika sekiranya kisah-kisah kuno Bugis telah ditulis sebelum abad ke XIII M., 
maka tentulah bukan Majapahit yang disinggung melainkan Kutai, Tarumanegara ataupun 
Sriwijaya. Salah satu peninggalan naskah kuna masyarakat Bugis adalah Sure’ La Galigo, 
jika naskah tersebut ditulis pada abad ke XVII M. maka tentulah Islam sudah dituturkan 
dalam kisah tersebut sejak awal, karena Islam telah dianut secara resmi oleh kerajaan-
kerajaan di Sulawesi Selatan; Luwu 1603 M., Gowa 1603 M., Soppeng 1609 M., Wajo 
1610 M., dan terakhir adalah Bone 1611 M. Atas asumsi ini, diduga tradisi tulis baru 
                                                          
8
 Mukhlis Paeni. Membaca Manusia Bugis-Makassar, (CV. Gisna Multi Mandiri Makassar 
bekerjasama dengan Kurnia Kalam Semesta Yogyakarta,  2014),  h. 103. 
9
 Mukhlis Paeni. Membaca Manusia Bugis-Makassar, h. 103-104. 
10
 Jadi, jauh sebelum masuknya Islam pada abad ke XVI-XVII M., masyarakat Bugis telah 
mempunyai tadisi tulis. 
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dimulai pada bad ke XIV M., atau pada akhir abad ke XIII M., sejak itulah tradisi tulis 
sebagai pengabadian suatu peristiwa masa lalu masyarakat Sulawesi Selatan dimulai 
sehingga terekamlah eksitensi kerajaan-kerajaan di daerah setempat. 
  Naskah lontarak merupakan data tekstual masyrakat Bugis yang memegang peranan 
penting. Diantaranya selain sebagai kumpulan catatan sejarah yang banyak memuat tentang 
eksitensi kerajaan-kerajaan masa lalu, juga berfungsi untuk mencatat nilai-nilai dan 
kearifan lokal yang dipahami oleh orang-orang terdahulu. Banyak terangkum di dalamnya 
tentang adab-adab kerajaan, ucapan-ucapan para cendekiawan terdahulu dan bahkan cerita-
cerita rakyat.
11
 Jauh sebelum masuknya Agama Islam di Indonesia penulisan naskah klasik 
telah berkembang di negeri Bugis. Naskah yang berkembang dikalangan masyarakat etnis 
Bugis dan Makassar, baik dengan menggunakan huruf lontara‟ maupun Arab telah menjadi 
dokumen yang banyak membantu dalam usaha memahami sejarah kebudayaan. Berikut 
adalah bentuk aksara Bugis: 
Tabel 1 
Aksara Lontarak Bugis 
k g G K 
ka ga nga ngka‟ 
p b m P 
pa ba ma mpa‟ 
t d n R 
ta da na nra‟ 
c j N C 
ca ja nya nca‟ 
y r l w 
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 Andi Maryam dan Nur Ilmiyah. Lontarak Minruranna Suppa, Transliterasi dan Terjemahan. 
(Makassar: Penerbit de la macca 2014),  h. 3 
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ya ra la wa 
 s a h . 
sa a ha titik (.) 
Tabel 2 
Bunyi Vokal Aksara Lontarak 
Vokal Simbol Keterangan 
a Huruf dasar Tetap 
i i  
u .  
é  e---- é taling 
e  E---- e pepet  
o ----o  
Selain hal tersebut di atas, wujud kebudayaan lainnya masyarakat Bugis 
Ajatappareng adalah pembuatan perahu-perahu layar. Bangsa-bangsa Eropa yang 
mengunjungi Nusanatara pada masa silam, mencatat tentang ketangguhan masyarakat 
Bugis di laut dengan menggunakan perahu-perahu layar mereka. Menurut Anthony Reid 
bahwa di Indonesia ada lima suku bangsa pewaris kemaritiman yaitu: Bugis, Makassar, 
Mandar, Buton dan Madura. Dari kelima suku bangsa tersebut, urutan satu sampai empat 
berada di kawasan Sulawesi. Hal ini memberikan sebuah indikasi bahwa masyarakat 
Sulawesi secara umum dan msyarakat Bugis secara khusus adalah pelaut ulung yang 





pur bbr soPEku 
pur tKisi guliku 





Pura babbara sompe’ku 
pura tangkisi’ gulikku  
uwengkai tellengngé  
natowali’é.  
Artinya:  
Telah terkembang layarku 
telah siap kemudiku  
kumemilih tenggelam  
daripada kembali.  
Ungkapat kalimat tersebut kemudian familiar dengan redaksi “ jika layar telah 
terkembang, pantang biduk surut ke pantai”. Selain itu, masih ada folklor masyarakat Bugis 
yang berbunyi sebagai berikut: 
ekgsi soer lopiea 
kuwsi moRo rRu 
pesGErGEeGE. 
Transliterasinya: 
Kegasi soré lopié 
kuwasi monro ranru’ 
passéngerengengngé.  
Artinya:  
Dimana perahu berlabuh,  
disitulah tempat kehidupan  
dibangun.  
Prinsip-prinsip tersebutlah yang menjadi spirit bagi masyarakat Bugis, sehingga 
mereka dikenal sebagai masyarakat yang mengembangkan kebaharian pada masa lalu dan 
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 Abdul Rahim, Pappaseng Wujud Idea Budaya Sulawesi Selatan, (Makasssar: Bidang Sejarah dan 
Kepurba kalaan Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan, 2012), h. 165. 
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mereka tersebar di berbagai daerah di Nusantara. Tidak menjadi sebuah kesulitan untuk 
menjumpai masyarakat Bugis di berbagai daerah pantai di Indonesia, mulai dari Sabang 
sampai Merauke, dari pulau Miangas sampai pulau Rote. Bahkan sampai di negeri jiran 
seperti; Malaysia, Singapore, dan Brunei Darussalam. Selain hal tersebut, kondisi alam 
Nusantara dan Sulawesi Selatan pada khususnya memungkinkan sangat mendukung bagi 
masyarakatnya untuk berorientasi ke laut. Sejalan dengan hal tersebut, seorang ahli sejarah 
maritim Amerika Serikat yang bernama Alfred Thayer Mahan merumusukan enam elemen 
pendukung suatu sutu negara dapat menjadi negara maritim, yaitu sebagai berikut: 
a. Posisi geografis (geogaraphical position). Elemen ini sangat mempengaruhi intensitas 
dan keuntungan yang diperoleh dari hubungan suatu negara dengan negara lain yang 
berbeda dalam satu kawasan lautt. 
b. Kondisi wilayah (phisical conformation). Aspek kondisi wilayah, termasuk di 
dalamnya segala yang berkaitan dengan hasil alam dan keadaan iklim yang 
berpengaruh terhadap upaya pengembangan kekuatan laut. 
c. Luas wilayah teritorial (extent of territory). Luas wilayah berpengaruh terhadap 
panjang garis pantai yang memberi akses bagi penduduknya untuk mencari nafkah di 
seberang lautan. 
d. Jumlah penduduk (number of population). Elemen ini berkaitan dengan kepadatan 
penduduk suatu negara. Jumlah yang dimaksud bukan secara total, tetapi jumlah 
penduduk yang beriorentasi ke laut. 
e. Karakter kebijakan nasional (national character). Jika suatu negara hendak 
mengembangkan kekuatan laut dan perluasan kegiatan kemaritiman, maka penguatan 
kebijakan maritim harus menjadi fokus perhatian pemerintah. 
f.   Kebijakan pemerintah (character of the governmental). Elemen terakhir ini berkaitan   
  dengan lembaga dan kebijakan pemerintah pada sektor kelautan.
13
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 Abd. Rahman Hamid. Sejarah Maritim Indonesia, (Yogyakarta : Ombak 2013), h. 24-27. 
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Tiga elemen pertama di atas, berkaitan dengan faktor keadaan alam. Sedangkan tiga 
elemen lainnya berkaitan dengan aspek kondidsi manusia atau penduduk. Dari segi alam, 
kerajaan-kerajaan Bugis di Sulawesi Selatan termasuk Ajatappareng masuk telah masuk 
kategori, mengingat wilayah Ajatappareng di bagian barat berbatasan langsung dengan 
perairan Selat Makassar. Sedangkan di bagian timur berbatasan dengan dua danau besar 
yaitu Danau Sidenreng dan Danau Tempe yang terhubung dengan perariran Teluk Bone 
melalui Sungai Cenrana dan Sungai Walennae. Pada aspek manusianya, masyarakat Bugis 
secara umum termasuk Ajatappareng, termasuk masyarakat yang cinta laut. Hal itu 
dibuktikan dengan semboyan mereka sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya, dan 
dapat pula dilihat pada keteampilan mereka membuat perahu. 
Diantara jenis-jenis perahu masyarakat Bugis adalah: Padewakeng, Pajjala, Pinisi, 
Salompong, Bilolang, Birowang dan lain-lain. Lima jenis perahu pertama merupakan jenis 
perahu ukuran besar yang digunakan dalam pelayaran jarak jauh. Sedangkan dua jenis 
perhahu terakhir merupakan perahu  ukuran kecil dan digunakan untuk pelayaran jarak 
pendek.
14
 Dengan perahu-perahu layar, para penguasa Ajatappareng mampu menjaga 
wilayah kedaulatannya dan bahkan mampu menginvasi daerah-daerah di sekitarnya. 
Berdasarkan sumber lontarak disebutkan bahwa:  
psl.E pnEseaGi. asEn. bet lopoea. risup. lsiglu. 
asEn. bet lopoea risup. aEp aejn. nyi. wEtu ri. 
mrjn mutops. sup swito. yin mlai. sEbu ktin elworE. 
soroni. tEmaueln. lsiglu. yintu mlai. sEbuktin 
elmoelmo. bulukp. sorosEgi. tEmrueln. lsiglu. 
yiton mlai. sEbukti. botoboto. btea. siegri. 
psokorE. sorosE lsiglu tEmrueln. pertn nslai mnE 
tnea. nyi drEea. yin peRboln. peRlopin yin piRuai 
soeangdi risup. lopin ailepwjo riprEKi asEn. lpiniki 
ri lowasEn lopiea. yiton piRuai lKnea risup. 
lmcpai riswito. asEn slsn. wEn riylGi pbit pGGn 
lmcpai silao lKnea risup. nrielel wEneG gKn 
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 Lihat, Muhammad Arif Saenong. Pinisi Paduan Teknlogi dan Budaya, (Yogyakarta: Ombak, 
2013), h. 48-56, lihat pula, Kulla Lagosi & Wahyuddin Hamid. Pinisi Passompe Bugis-Makassar Bagaimana 
Membuat Pinisi, (Makassar: Telaga Zamzam, 2005), h. 46-50. 
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elmoelmo llo mnai ribulu kp gKn elworE. llo 
mutm gKn broko. llo mutm buluea ritorj. gKn mmuju 
llo mno. n mEREean musuai kaili. toli. ag naidin 




Passaleng\ pannessaéngngi\ asenna\ baté lompo’é\ ri Suppa\ La Sigalung\ asenna\ 
baté lompo’é ri Suppa\ eppa’ ajéna\ naiyya\ wettu ri\ marajana mutofasa’\ Suppa 
Sawitto\ iyyana mmalai\ sebbu katinna Léworeng\ soro’ni\ temmarulléna\ La 
Sigalung\ iyanatu mmalai\ sebbu katinna Lémo-Léo\ Bulu Kapa\ soroseggi\ 
temmarulléna\ La Sigalung\ iyyatona mmalai\ sebbu kati\ Bonto-Bonto\ Bantaéng\ 
Sigéri\ Passokkoreng\ soroseng La Sigalung temmarulléna\ paréntana nasalai 
maneng tanaé\ naiyya Dare’é\ iyyana panré bolana\ panré lopinna iyyana ppinru’i 
Soénagading\ ri Suppa\ lopinna I Lapéwajo ri Parengki asenna\ La Pinikki ri Lowa 
asenna lopié\ iyyatona ppinru’i langkana’é ri Suppa\ Lamaccapai’ ri Sawitto\ 
asenna salassa’é\ wennang riyalangngi pabbintang panganganna Lamaccapai’ 
silaong langkana’é ri Suppa\ narilélé wennangngé gangkanna Lémo-Lémo lalo 
manai’ ri Bulu Kapa gangkanna Léworeng\ lalo muttama gangkanna Baroko\ lalo 
muttama bulu’é ri Toraja\ gangkanna Mamuju lalo mano’\ na Menre’éna musu’i 
Kaili\ Toli\ aga naidi’na ppotanai makkasesenna Luwu gangkanna Tamala\ Toli\16 
Artinya: 
Pasal yang menjelaskan  tentang nama baté lompo di Suppa. La Sigalung namanya 
baté lomponya Suppa, empat kakinya. Pada masa kebesaran Suppa-Sawitto, dialah 
yang mengambil upetinya Léworeng. Ketika La Sigalung berjaya, diambillah 
upetinya Bonto-Bonto, Bantaéng, Sigéri, Passokkoreng. Ketika La Sigalung 
melemah pemerintahannya, ia meninggalkan semuanya. Adapun Dare‟é (Mandar) 
inilah yang menjadi pembuat rumah, pembuat perahu. Merekalah yang membuat 
perahu Soénagading di Suppa, I Lapéwajo di Parengki, La Pinikki di Lowa. Mereka 
juga yang membuat Langkana‟é di Suppa,  Lamaccapai‟ di Sawitto nama istana itu, 
benang pengeratnya Lamaccapai dengan Langkana‟é di Suppa. Diambillah 
[wilayah] Lémo-Lémo, Bulu Kapa sampai Léworeng, sampai Baroko, masuk di 
pegunungan di Toraja sampai Mamuju di bagian bawah. Orang Mandarlah yang 
memerangi Kaili, Toli, dan kitalah (Ajatappareng) yang berbatasan tanah dengan 
Luwu sampai Tamala dan Toli.
17
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 Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, Lontarak Rol 60 No. 7, h. 40. 
16
 Ditransliterasi dan diartikan sendiri oleh penulis. 
17
 Soénagading, I Lapéwajo dan La Piniki merupakan nama-nama perahu kerajaan di Ajatappareng. 
Adapun Mancapai adalah nama istana kerajaan Sawitto dan Langkana’é adalah nama istana kerajaan Suppa. 
Sedangkan  Baté Lompo adalah pemegang panji kerajaan (panglima perang), lihat Christian Pelras. The Bugis, 
terj. Abdul Rahman Abu dkk., Manusia Bugis, (Jakarta: Nalar bekerjasama dengan  Forum Jakarta-Paris 
2006), h. 200. 
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Keterangan lontarak di atas, memberikan informasi kepada bahwa dahulu 
Ajatappareng adalah negeri maritim yang besar. Penguasanya senang membuat perahu dan 
istana yang indah. Pada masa kebesarannya, ia menguasai sebagian besar daerah pulau 
Sulawesi, yakni mulai dari Toli-Toli dan Kaili di bagian utara (sekarang masuk Provinsi 
Sulawesi Tengah) sampai Bantaeng (Sulawesi Selatan) di bagian selatan. Penguasa 
Ajatappareng bekerjasama dengan orang Mandar untuk membuat perahu dan istana-istana 
raja. Diantara perahu kebanggaan kerajaan Ajatappareng adalah Soénagading, I La Péwajo 
dan La Piniki. Selain perahu, menurut keterangan lontarak di atas mereka gemar membuat 
istana, seperti istana Langkana‟e di Suppa dan La Maccapai di Sawitto. Untuk membuat 
perahu-perahu yang kuat mengarungi samudera dan dapat dipakai bereperang 
mempertahankan kedaulatan negeri, serta untuk membuat istana-istana yang indah, tentu 
dibutuhkan sebuah ilmu dan kebudayaan yang tinggi untuk mengelolah alam dan isinya. 
Dari aspek itulah letak kehebatan masyarakat di Ajatappareng, mereka mampu mengelolah 
hal tersebut. 
Selain kebudayaan materil, masyarakat Ajatappareng juga mempunyai kebudayaan 
non materil. Jauh sebelum kedatangan agama Islam, masyarakat Ajatappareng memiliki 
kebiasaan massure‟. Massure’ adalah semacam kegiatan bersyair, di dalamnya 
menceritakan tentang kisah-kisah, baik kisah kehebatan leluhur mereka, maupun tentang 
kisah yang para dewa ataupun tentang binatang yang memiliki kesaktian. Diantara kisah 
yang sering diceritakan dalam ritual massure’ adalah kisah tentang Méong Palo Karellaé. 
Méong Palo Karellaé adalah kucing sakti yang dipercaya oleh masyarakat Bugis pra-Islam 
sebagai teman dari Dewi Padi atau Sangiangseri. Massure’ atau membacakan kisah Méong 
Palo Karellaé, ini dilakukan oleh masyarakat Ajatappareng ketika mempersiapkan benih 
padi untuk disebar di persawahan.
18
 Kegiatan ini dilakukan pada malam hari,  masyarakat 
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 Lihat Nurhayati Rahman. Kearifan Lingkungan Hidup Manusia Bugis Berdasarkan Naskah 
Méong Mpaloé, h. i.  
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berkumpul mengelilingi benih padi yang siap disebar pada besok pagi, lalu dimulailah 
membacakan syair Méong Palo Karellaé. Hal ini dilakukan semalam suntuk oleh 
masyarakat pra Islam sebagai bentuk penghormatan kepada Sangiasseri (Dewi Padi). 
Selain itu, massure’ atau membaca kisah tentang Méong Palo Karellaé ini juga dilakukan 
setelah musim panen. 
19
 Berikut adalah potongan dari syair Méong Palo Karellaé: 
aiynea saisn gligon emao plo krElea. 
(Inilah syairnya Méong Palo Karellaé) 
Teks Lontarak   Transliterasinya  Artinya 
aiy moRoku rieteP Iyya monroku ri Témpé Ketika kutinggal di Tempe 
mbnuwku ri weg  mabbanuaku ri Wagé menetap di Wage  
mau bln kuaeR  mau balana kuanré meskipun ikan  belanak kumakan 
mau ebet kulria  mau bété kulariang meskipun ikan bete kubawa lari 
tEGin kuripsiy  tengnginang kuripasiya’ aku tidak diusik 
sbrai nmlbo  sabbara’i namalabo ia sabar lagi dermawan 
puaku pun bolea. fuakku’ punna bolaé. tuanku yang punya rumah. 
ntunaimn lGi  Natunai mana’ langi’ Ketika kudirendahkan langit 
netaai edwt  natéai Déwata  tidak diinginkan Dewata 
mnai ri rualEet  manai’ ri Rualletté di atas di Rualletté 
riyw ripErEtiwi  riyawa ri perettiwi di bawah di Pertiwi 
kitkdpi ri soep  kutakkadafi’ ri Soppéng kutiba di Soppéng  
kutpli ri lmuru  kutappali’ ri Lamuru terbuang di Lamuru 
poel psea puaku poléi pasa’é fuakku tiba tuanku dari pasar 
npoely cepE cEpE napoléyang ceppe-ceppe membawa ikan ceppe’ 
kualurun sitai  kualluruna sitta’i  aku maju menyikatnya 
npEepk toRo bKu  nafeppékka tonro bangku kudipukul punggung parang 
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 Mattulada. Latoa;Suatu Lukisan Analitis Tehadap Antropologi Politik Orang Bugis, h. 61. 
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puaku pun bolea. fuakku punna bolaé. tuanku yang punya ikan. 
sl mrEp auluku  Sala mareppa’ ulukku Laksana pecah kepalaku 
sl ttEer limku  sala tatteré limakku laksana terhambur tanganku 
sl tpEsi mtku  sala tappessi’ matakku laksana keluar bola mataku 
mll mjsulku  malala’ majang suloku silau penglihatanku 
kulri tposo poso kulari tapposo-poso kuberlari ngos-ngosan 
kulEtun ri eaeRkE  kulettu’na ri Enrékeng sampai di Enrekang 
tkdpi ri maiw.  takkadafi’ ri Maiwa. tiba di Maiwa. 
aukotin dEek neR  Ukoti’na dekké’ nanré Kukorek kerak nasi 
kugrEpu buku bel  kugareppu’ buku balé kukunyah tulang ikan 
kurierPEsi sklE  kurirémpe’si sakkaleng kudilempar landasan 
kulri mua mecek   kulari mua maccékkéng kuberlari menginjak 
ri ppEn dpurEeGed  ri fafenna dafurengngédé di papan dapur 
npEepsik pbEru  nafeppé’sika’ fabberung kudipukul peniup cerobong 
puaku tomnsuea.  fuakku tomannasué. tuanku yang memasak. 
nepnEdi mnE siy  Napénedding manessia’ Terasa semua 
aurE aurE mrEniku  ure’-urekku marenni’é urat-urat kecilku 
sinin lplpku  sininn lappa-lappaku seluruh persendianku 
aupblobo mnEni  ufabbalobo’ manenni  kukeluarkan semua 
ejen auwea mtku  jénné uwwaé matakku air mataku 
kulri mGEsu aEsu  kulari mangessu-essu kuberlari tersiak-siak 
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  Bandingkan dengan Nurhayati Rahman. Kearifan Lingkungan Hidup Manusia Bugis Berdasarkan 
Naskah Méong Mpaloé, h. 120. 
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Selain massure’, masyarakat Bugis secara umum termasuk Ajatappareng jauh 
sebelum kedatangan Islam, sangat gemar berpuisi yang disebut dengan élong. Menurut 
Ishak Ngeljaratan dan Nurhayati bahwa élong apabila diterjemahkan secara leksibel artinya 
adalah nyanyian, sautu bentuk puisi yang paling populer di kalangan orang-orang Bugis 
yang terus digunakan dan terus diciptakan oleh masyarakat Bugis dari dahulu sampai 
sekarang. Struktur élong ini hampir sama dengan struktur pantun Melayu, yang 
membedakan adalah pantun Melayu mempunyai sampiran, sedangkan élong merupakan 
satu kesatuan ungkapan langsung.
21
 Jadi, elong Bugis ini bisa disamakan dengan pantun 
Melayu.  
Pantun Bugis pada umumnya terdiri dari tiga baris. Baris pertama harus delapan 
huruf (lontarak), baris kedua tujuh huruf dan baris ketiga terdiri dari enam huruf. Pantun 
Bugis ini penuh dengan bahasa kiasan sehingga sangat sulit ditebak maknanya oleh orang 
awam. Memang, mereka menamakannya dengan istilah bahasa laleng lipa (bahasa dalam 
sarung), maksudnya bahasa di dalam bahasa. Berikut adalah contoh dari pantun-pantun 
Bugis: 
Teks Lontarak   Transliterasinya      Artinya  
gEl riwt mejko  Gellang ri watang majjékkoé       Kuningan bengkok perutnya 
aeRn mEREeaed      anréna Menre’édé        makanannya orang Mandar 
atin aoNiea.  atinna onnyi’é        hatinya kunyit.  
 Pantun di atas merupakan ungkapan cinta seorang pemuda kepada gadis pujaan 
hatinya. Pada baris pertama, yang dimaksud dengan kuningan yang bengkok perutnya 
adalah pancing. Pancing dalam bahasa Bugis disebut méng. Baris kedua “makanannya 
orang Mandar”, maksudnya adalah pisang, konon sebelum mengenal padi, makanan pokok 
orang Mandar adalah pisang. Pisang dalam bahasa Bugis disebut loka. Baris ketiga 
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 Nurhayati Rahman. Kearifan Lingkungan Hidup Manusia Bugis Berdasarkan Naskah Méong 
Mpaloé, h. 13. 
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“hatinya kunyit”, maksudnya warna kuning, karena memang kunyit itu berwarna kuning. 
Kuning dalam bahasa Bugis disebut ridi. Jadi, kalau digabung meng-loka dan ridi, maka 
terbentuk kalimat melokka’ ridi yang artinya aku mau sama kamu atau aku cinta kamu. 
Agak kurang adil kalau pantun tersebut tidak diberikan sebuah jawaban. Berikut adalah 
jawabannya: 
Teks Lontarak   Transliterasinya    Artinya 
ainuGE mpEkEpEkE   inungeng mapekke-pekke      Minuman yang terasa pekat 
aekburE blEes   akkébbureng belessé       bahan pembuatan anyaman 
bli aulu bel.   bali ulu balé         lawan dari kepala ikan. 
Pantun ini merupakan jawaban dari pantun pertama. Pada baris pertama “minuman 
yang terasa pekat”, maksudnya adalah teh. Teh dalam bahasa Bugis disebut téng atau té. 
Pada baris kedua “bahan pembuatan anyaman”, maksudnya adalam daun palem. Daun 
palem dalam bahasa Bugis disebut aka. Sementara baris ketika “lawan dari kepala ikan”, 
maksudnya adalah ekor. Ekor dalam bahasa Bugis disebut ikko. Jadi, kalau ketiganya 
digabung akan lahir kalimat té aka riko, yang artinya I not like you. Sebenarnya kata iko itu 
sama artinya dengan kata idi, keduanya berarti “kamu”. Namun, kata iko agak sedikit kasar, 
sementara redaksi idi itu bahasa halus yang mencerminkan identitas pemakainya. 
Selanjutnya, akan dibahas tentang kepercayaan masyarakat Ajatappareng pra Islam. 
Sebelum kedatangan agama Islam di kawasan Ajatappareng, sebagaimana halnya dengan 
daerah-daerah Bugis lainnya di Sulawesi Selatan, masyarakatnya telah menganut 
kepercayaan yang bertitik tumpu pada kekuatan ghaib. Mereka menyebutnya dengan istilah 
Dewata Séuwaé. Kepercayaan tersebut dapat digolongkan sebagai kepercayaan animisme, 
sebab dalam menjalin hubungan dengan kekuatan ghaib itu diwujudkan dalam bentuk 
persembahan berupa saji-sajian kepada roh-roh, termasuk roh-roh nenek moyang mereka. 
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Mattulada menyebut konsep  kepercayaan mereka sebagai sisa-sisa kepercayaan periode La 
Galigo, yakni zaman pemerintahan raja-raja Bugis yang tertua.
22
 
Kepercayaan tersebut diwarisi secara turun temurun sejak adanya kepercayaan itu 
sendiri. Tuhan mereka disebut Déwata Séuwaé, Déwata berarti tuhan dan Séuwaé berarti 
esa, jadi Déwata Séuwaé berarti Tuhan Yang Maha Esa. Kepercayaan ini mengakui Déwata 
Séuwaé sebagai pencipta alam semesta, Déwata Séuwaé yang menghidupkan dan 
mematikan, Déwata Séuwaé yang memberi rezeki dan lain-lain sebagainya. Kepercayaan 
kepada Déwata Séuwaé tetap dianut dan diyakini oleh masyarakat Bugis sampai datangnya 
agama Islam di Sulawesi Selatan. Bahkan sampai sekarang masih banyak yang 
menganutnya, terutama yang berada di Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap) sebagai 
bekas wilayah kerajaan Ajatappareng, khususnya di Amparita Kecamatan Tellu Limpoe. 
Pada observasi tanggal tanggal 07 Januari 2016, penulis melihat penganut aliran 
kepercayaan Déwata Séuwaé ini masih eksis. Pada observasi tersebut, penulis melihat 
mereka melakukan sebuah ritual di Perinyameng. Ritual ini mereka sebut tudang sipulung. 
Di dalam tempat upacara, terdapat puluhan tanda yang berjejeran yang disebut dengan 
kalampa, satu tenda khusus disediakan untuk para tokoh masyarakat dan tamu, dan satu 
tenda khusus untuk tempat logistik, sementara tenda lainnya untuk penganut komunitas 
Tolotang, baik yang dari daerah setempat maupun dari luar daerah. Tenda yang disediakan 
untuk tokoh masyarakat sangat berbeda dengan tenda yang lainnya. tenda untuk tokoh itu 
berlantaikan papan, dilapisi karpet warna hijau, tiang tendanya dilapisi kain berwarna putih, 
langit-langit tenda dihiasi kain berwarna putih hijau, dindingnya dihiasi anyaman daun 
kelapa dan lamming,
23
 dan lebih tinggi posisinya dibandingkan tenda lainnya. Sedangkan 
tenda lainnya sangat sederhana tidak berlantaikan papan dan karpet, hanya dilapisi daun 
pisang kering dan daun kelapa, tetapi itu tidak menjadikan mereka merasa tidak nyaman, 
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 Lihat Mattulada. Latoa; Satu Lukisan Analitis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, h. 59. 
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justru sebaliknya, mereka tetap khusyu mengikuti ritual tersebut. Di dalam kawasan 
upacara ini terdapat fasilitas umum berupa dua kamar kecil untuk buang air. Upacara ritual 
ini (2016) dihadiri ribuan orang, penulis memperkirakan sekitar sepuluh ribu orang. Para 
peserta upacara (komunitas Tolotang) dihadiri mulai dari anak kecil sampai pada orang tua 
yang sudah lanjut usia, mereka memakai baju kemeja/batik dengan sarung yang dililitkan di 
pinggang serta songkok nasional yang berwarna hitam, untuk laki-laki. Sedangkan 
perempuannya memakai baju kebaya dengan sarung sutera Bugis dan rambutnya disanggul. 
Penganut kepercayaan Déwata Séuwaé ini sangat familiar disebut Totaoni Tolotang. 
Totaoni berarti orang yang berasal dari dua kata yaitu to yaitu akronim dari kata tau yang 
berarti “orang” dan Taoni yaitu nama sebuah daerah di Wajo. Sedangkan Tolotang, juga 
berasal dari dua kata yaitu to yang berarti “orang” dan lotang berarti “selatan”. Jadi, yag 
dimaksud dengan Totaoni Tolotang. yaitu orang-orang yang berasal dari daerah Taoni di  
Wajo, yang tinggal di sebelah selatan Amparita yakni pusat pemerintahan Kerajaan 
Sidenreng pada abad ke XVII M.  
Konon, penyebutan tersebut pertamakali digunakan oleh Addatuang Sidenreng ke 
IX La Patiroi Matinroe ri Massepe untuk menyebut orang-orang dari daerah Wajo yang 
meminta tempat berdomisili di wilayah Sidenreng, karena sebuah proses sejarah yang 
mengharuskan mereka meninggalkan Wajo menuju Sidenreng. Oleh Addatuang Sidenreng, 
mereka diberikan tempat di wilayah selatan dari pusat pemerintahan kerajaan Sidenreng, 
sehingga mereka disebut dengan istilah To Lotang yang berarti orang yang tinggal di 
selatan dari pusat pemerintahan kerajaan.  
Menurut beberapa sumber, mereka meninggalkan daerah Wajo karena mereka tidak 
mau masuk agam Islam yang telah dianut oleh Arung Matowa Wajo (Raja Wajo) ke XIV 
La Sangkuru Patau Mulajajie Sultan Abdul Rahman (1607 M-1610 M).
24
 Sehingga 
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konsekuensi dari penolakan mereka adalah harus meninggalkan wilayah Wajo atau dalam 
istilah lokal disebut ripali atau rifaoppangi tana. Sehubungan dengan ini, Lontarak 
Sukkuna Wajo memberikan sebuah keterangan bahwa: 
naiy mtmn sElE aru mtowea sKuru sibw towjoea 
naiy dtuea ritaoni npauwni totaoniea mkEdea ajn 
muels riytGEt ap aiyntu atGE toGEtoGE mjEpu puwE 
esauwea kuw ealon risinin npojiea. trotoni laow 
mitai pon toemlorEeGGi tomcuw cuw bori msEPj. njokn 
dtuea ritaoni nedton eRwEnriysEn mlj. ag nmeag 
totaoni ety tmai sEl. nmeag ton slaiwi taoni 
nlao ribuluecRn riyPrit. nkuw moRo rilautn ebeteG. 





Naiyya mattamana selleng Arung Matowaé Sangkuru sibawa to Wajoé naiyya 
Datué ri Taoni nafauwanni to Taoniyé makkedaé aja’na mulésang ri yattangetta 
afa’ iyyanatu attangeng tongeng-tongeng majeppu Puweng Séuwaé kuwa élona ri 
sininna nafojié. Tarotoni laowwa’ mitai fonna to mélorengéngngi tomaccuwa-cuwa 
bori’ massempajang. Najokkana Datué ri Taoni nadé’tona nréwe’ nariyasenna 
mallajang. Aga namaéga to Taoni téya mattamai sellang. Namaéga tona ssalaiwi 
Taoni nalao ri Bulu Cénranari Yamparita. Nakuwa monro ri lautanna bénténgngé. 





Ketika masuknya Islam Arung Matowa Sangkuru bersama rakyat Wajo, raja Taoni 
menyampaikan kepada orang-orang Taoni bahwa: jangan meninggalkan pegangan 
kita sebab itulah pegangan yang sebenar-benarnya, sesungguhnya Puweng Séuwaé
27
 
berkehendak atas orang-orang yang dicintai-Nya. Biarlah aku pergi melihat (belajar) 
asas orang yang menghendaki kita menungging sembahyang. Pergilah raja Taoni 
tanpa kembali maka dinamakanlah mallajang (gaib). Maka banyaklah orang Taoni 
tidak mau masuk Islam, banyak pula yang meninggalkan Taoni, pergi ke Bulu 
Cenrana di Amparita. Mereka tinggal di selatannya benteng, maka dinamakanlah 
Tolotang  sampai sekarang, merekalah yang memegang keyakinan leluhur. 
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 Lontara Sukkuna Wajo, h. 142. 
26
 Ditransliterasi dan diartikan sendiri oleh penulis. 
27
 Puweng Séuwaé atau Puwang Séuwaé adalah nama lain dari Déwata Séuwaé, keduanya sama-
sama berarti Tuhan Yang Maha Esa.  
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Keyakinan leluhur atau way of the life orang Bugis pra Islam, itulah yang masih 
dipertahankan dengan teguh oleh komunitas Tolotang yang tersebar di berbagai daerah, 
baik di Ajatappareng maupun di luar Ajatappareng, seperti di Sidenreng Rappang, maupun 
yang ada di Pare-Pare dan Pinrang serta Wajo. Mereka mempunyai Tuhan yang disebut 
Déwata Séuwaé, mempunyai tempat suci yang bernama Perinyameng dan Bulu Lowa.
28
 
Perinyameng dan Bulu Lowa adalah daearah yang dijadikan sebagai tempat upacara tudang 
sipulung yang rutin dilakukan setiap tahun. Kedua tempat tersebut berada di Amparita 
Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten Sidenreng Rappang. Tudang Sipulung merupakan 
bahasa Bugis yang terdiri dari dua kata yaitu, tudang yang berarti “duduk” dan sipulung 
yang berarti “berkumpul”. Jadi tudang sipulung adalah duduk berkumpul/berjama‟ah yang 
dilakukan oleh komunitas Tolotang setiap tahun pada suatu tempat yang disebut 
Perinyameng atau Bulu Lowa.  
Tudang Sipulung ini dilakukan oleh komunitas tolotang berdasarkan kepada pesan I 
Pabbere sebelum meninggal, agar mereka setiap tahun mengadakan upacara tersebut. I 
Pabbere adalah tokoh yang memimpin komunitas tersebut hijrah dari Wajo ke Sidenreng 
pada permulaan masuknya Islam di kerajaan Wajo pada tahun 1610 M.
29
 Jadi, upacara 
tersebut dilakukan untuk menghormati I Pabbere, sekaligus merajut silaturahmi dengan 
anggota komunitas mereka. 
Penganut kepercayaan Tolotang ini, terbagi dua yakni Tolotang yang berasosiasi ke 
dalam agama Hindu dan Tolotang yang Islam. Tolotang yang pertama itulah yang bernaung 
dibawah agama Hindu. Sedangkan Tolotang yang kedua itulah yang disebut Tolotang 
Benteng, mereka Islam dan menjalankan ritus keislaman, namun melakukan juga tradisi 
ritual Tolotang. Penganut aliran kepercayaan Tolotang toleran terhadap penganut agama 
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 Juma Darmapoetra. Tolotang Keteguhan Memegang Tradisi, (Makassar: Arus Timur 2013), h. 49. 
29
 Juma Darmapoetra. Tolotang Keteguhan Memegang Tradisi, h. 48-49. 
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Selain keprcayaan lokal tersebut, sebelum agama Islam dijadikan agama resmi di 
Sulawesi Selatan, juga dijumpai agama samawi yakni agama Nashrani Katholik. Orang 
yang pertamakali membawa agama Katolik di daerah Ajatappareng adalah pedagang-
pedagang Portugis pada abad ke XVI M. Bacukiki Suppa dan Sawitto merupakan bandar 
niaga Kerajaan Ajatappareng sebelum bangkitnya bandar Sombaopu di Kerajaan Gowa dan 
mengambil alih peranan bandar-bandar Kerajaan Ajatappareng pada masa Raja Gowa ke X 
I Manriougau Daeng Bonto Tunipallangga Ulaweng pada paruh akhir abad ke XVI M. 
Karena keberadaan bandar niaga kerajaan Ajatappareng tersebut, maka daerah setempat 
ramai dikunjungi oleh pedagang, baik pedagang lokal maupun pedagang asing. 
Salah satu pedagang asing mengunjungi bandar-bandar niaga di Ajatappareng 
adalah para pedagang Portugis. Kedatangan para pedagang Portugis di daerah setempat, 
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 Nur Tamsir dan Muhammad Syahruni (Masyarakat Sidenreng-Rappang). Wawancara, 
Pangkajenne 07 Januari 2016.   
31
 Koleksi pribdi penulis. 
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sama halnya dengan pedagang-pedagang Eropa lainnya, mereka punya misi gold, glory dan 
gospel. Misi yang pertama adalah mencari kekayaan dengan berbagai cara, salah satunya 
adalah lewat perdagangan. Misi kedua adalah mencari kejayaan dan kekuasaan,  mereka 
tidak segan mencampuri urusan dalam negeri, daerah-daerah yang mereka kunjungi bahkan 
menginvasi dan menguasainya.
32
 Misi ketiga adalah tugas suci mereka untuk menyebarkan 
agama Nashrani ke daerah-daerah yang mereka kunjungi, tidak terkecuali Ajatappareng.  
Antony de Payva adalah orang Portugis pertama yang tercatat dalam sejarah 
Ajatappareng sebagi pembawa agama Nashrani Katolik ke daerah setempat. Sehubungan 
dengan hal tersebut Lontarak Akkarungeng Sawitto, menyatakan sebagai berikut: 
puwtn lmkrwi ripmnriy adtueG risup. naEKton tm 
topRitn krEsEeteG poel riagm ktoliea riysEeG Antoniy 





Puwattana La Makkarawi ripammanari adatungngé ri Suppa, naengka tona ttama 
topanritana Kareseténgngé polé ri agama Katoli’é riyasengngé Antoniy de Payva ri 





Tuan La Makkarawi inilah yang mewarisi Kedatuan Suppa, datanglah seorang 
pendeta Kristen dari agama Katolik bernama Antoniy de Payva pada tahun 1544 M. 
Ia mengajak masuk agamanya kepada Tuan La Makkarawi Datu [raja] Suppa. 
Dengan merujuk kepada keterangan Lontarak Akkarungeng Sawitto di atas, dapat 
dikatakan bahwa agama wahyu yang dijumpai di Ajatapppareng, sebelum Islam dijadikan 
agama resmi kerajaan-kerajaan Ajatappareng pada abad ke XVII M. adalah agama Nasrani 
Katolik. Dalam sejarah tercatat bahwa kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan sebelum 
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 Salah satu korban ambisi imperialisme Portugis adalah Kesultanan Malaka pada tahun 1511 M., 
dan mneyusul berbagai daerah di Nusantara pada periode berikurnya. 
33
 Lontarak Akkarungeng Sawitto, h. 11. 
34
 Ditransliterasi dan diartikan sendiri oleh penulis. 
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datangnya agama Islam sudah melakukan kontak dengan kerajaan-kerajaan diluar Sulawesi 
Selatan termasuk dengan bangsa Portugis yang telah menduduki Malaka pada tahun 1511 
M. kedatangan Portugis di daerah Ajatappareng sebagaimana diungkapkan sebelumnya 
bahwa selain semangat dagang untuk mencari kekayaan, mereka juga dengan misi 
kristenisasi.   
Menurut Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas bahwa pada tahun 1544 M. telah 
ada penganut agama tersebut berkat usaha pendeta Antoniy de Payva. Selain Antoniy, 
pendeta lain yang dikirim oleh Portugis ke sini adalah Vicente Vegas dan Manuel Mentol 
yang datang di daerah Suppa pada tahun 1545 M. dan berlabuh di pelabuhan Bacukiki 
(Pare-Pare sekarang) dan disambut oleh La Puteo (La Pute Bulu) dengan penuh 
persahabatan, mereka datang dengan tujuan kristenisasi dan mereka berhasil 
mengkristenkan Datu Suppa La Makkarawi dengan nama baptisnya Don Juan Tubinanga  
dan Arung Alitta dengan nama baptis Don Manuel. Dari sinilah kemudian mereka 
mengembangkan misinya ke daerah Ajatappareng lainnya, hal tersebut  tidak bisa 
dipungkir mengingat adanya ikrar perjanjian raja-raja terdahulu di Ajatappareng untuk 
saling memberitahu suatu jalan kebaikan, bahkan tidak dianggap suatu kebaikan apabila 
tidak disampaikan kepada kerajaan-kerajaan lainnya.
 35
 Bahkan, menurut Ahmad Sewang 
bahwa pendeta Portugis berhasil mengkristenkan Addatuang (raja) Sidenreng. Namun, ia 
tidak menyebutkan nama raja tersebut.
36
  
            3. Kondisi Politik dan Kesejarahan Ajatappareng 
Ajatappareng adalah sebutan terhadap lima kerajaan Bugis yang terletak di sebelah 
barat Danau Tempe dan Danau Sidenreng. Kelima kerajaan tersebut adalah; pertama, 
Sidenreng, rajanya digelar Addatuang ri Sidenreng, kedua; Sawitto, rajanya digelar 
                                                          
35
 Suriadi Mappangara & Irwan Abbas. Sejarah Islam Sulawesi Selatan. (Makassar: Biro KAPP 
Propinsi Sulawesi Selatan bekerja sama dengan Lamacca Press, 2013), h. 63-64. 
36
 Ahmad M. Sewang. Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI-XVII), (Cet. II, Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005), h. 56. 
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Addatuang ri Sawitto, ketiga; Suppa, rajanya digelar Datu ri Suppa, keempat; Rappeng, 
rajanya digelar Arung Rappeng, terakhir; Alitta, rajanya digelar Arung Alitta. Kelima 
kerajaan tersebut mendirikan konfederasi untuk membina kepentingan politik dan ekonomi 
dalam kawasan konfederasi Ajatappareng pada abad ke XVI Masehi. Konfederasi 
Ajatappareng tersebut bukan hanya merupakan kesepakatan bersama antarkerajaan dalam 
rangka membangun dan mewujudkan kesejahteraan dan kedamaian di wilayah 
Ajatappareng. Namun, perjanjian yang mendasari persekutuan tersebut juga mengandung 
nilai persaudaraan, kesetaraan, toleransi, kebersamaan.
37
  
Hal tersebut di atas sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Abd. Rahman Hamid 
bahwa; dalam konfederasi Ajatappareng adalah tidak mengenal siapa yang tua, siapa yang 
bungsu, melainkan mereka setara. Sangat berbeda dengan aliansi Tellumpoccoé yang terdiri 
dari tiga kerajaan Bugis yakni: Kerajaan Bone, Wajo dan Soppeng, dimana dalam aliansi 
tersebut menempatkan kerajaan Bone sebagai saudara tua, Wajo sebagai saudara tengah 
dan Soppeng sebagai saudara bungsu.
38
 Menurut beberapa sumber bahwa konfederasi 
Ajatappareng dicetuskan pada tahun 1540 Masehi yang beranggotakan lima buah kerajaan, 
yang masing-masing diwakili oleh: 
a. Datu Suppa ke IV La Makkarawi (1519-1564 M) dari Kedatuan Suppa, 
b. Addatuang Sawitto ke IV La Paleteyang (1519-1549 M) dari Kerajaan Sawitto, 
c. Addatuang Sidenreng ke V La Pateddungi (1523-1582 M) dari Kerajaan Sidenreng, 
d. Arung Rappeng yang bernama La Pakollongi dari Kerajaan Rappeng dan 
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 Abdul Latif. Para Penguasa Ajatappareng; Refleksi Sejarah Sosial Politik Orang Bugis,  h. 69. 
38
 Abd. Rahman Hamid (Dosen Sejarah UIN Alauddin Makassar dan Universitas Hasanuddin 
Makassar), Wawancara; Samata 28 November 2015. 
39
 Syahrir Kila, Hubungan Kerajaan Suppa dan Bone, h. 14. 
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Sementara itu, menurut Burhanuddin Pabbitjara dalam Muhammad Amir bahwa 
konfederasi Ajatppareng berlangsung pada tahun 1523 Masehi dengan dasar bahwa 
menurut Lontarak Bacukiki menyatakan bahwa: dua belas tahun setelah jatuhnya Malaka, 
dimulainya ikrar yang dinamakan Limaé Ajatappareng.
40
 Jadi, mengenai tahun 
terbentuknya konfederasi Ajatappareng, para sejarawan berbeda pendapat tergantung dari 
sumber dan data yang mereka dapatkan, menurut Abd. Latif 1582 M.
41
 Syahrir Kila 
menyatakan tahun 1540 M.
42
 dan Burhanuddin Pabbitjara menyatakan 1523 M.  Namun, 
mereka sepakat umumnya sepakat bahwa pembentukan konfederasi Ajatappareng terjadi 
pada abad ke XVI M. 
Terlepas dari persoalan tahun terbentuknya kerajaan Ajatappareng, intinya bahwa di 
bagian barat Danau Tempe dan Danau Sidenreng terdapat lima kerajaan Bugis yang 
melakukan perjanjian persaudaraan untuk mempertahankan diri dari gangguan dan 
ancaman kerajaan-kerajaan lain, termasuk bangsa asing yang telah menjalin hubungan 
dengan daerah setempat. Ikrar mereka terekam dalam Lontarak Akkarungeng Sawitto 
sebagai berikut: 
silEl bol lim ltE. lim bilin. lim ltE. lim lotn. 
ekgekg npoji ann yini nautmai. ttiP tGEn limea nsu 
ann. yitop jCikE aikE riajtprE. tERi sok rietyn 
ann. tERi lw rimealon. yitop jCiki aikE riajtprE. 
sijElokEki joritn tesijElorE pketet. mrum siliwEki. mkj 
sillokE. mbol siaElEki siprikusE. yitop jCiki aikE 
riajtprE. mlilu sipkaiGE. siyl pkaiGEki. nedec 
pgKn. siykolikoliGEkE. ncpuri edec. mrEb siptoko. 
mli siprpEkE. tEsijElokEkE roporopo. tEsiaklEkE limea 
esyji. tEsieaeRkEkE ribulubulu tEsinonorEkE riloPoloPo. 
edec tauruai. j tduwai. tEnsEGi edec erko sidimi 
poedecGi. yip nmedec yidilimea. npd poadEai 
                                                          
40 Muhammad Amir, Konfederasi Ajatapparen; Kajian Sejarah Persekutuan antar Kerajaan di 
Sulawesi Selatan Abad ke- 16, h. 85. 
41
 Lihat Abdul Latif. Para Penguasa Ajatappareng; Refleksi Sejarah Sosial Politik Orang Bugis,  
h.1. 
42
 Lihat Syahrir Kila, Hubungan Kerajaan Suppa dan Bone, h. 14. 
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adEki. npd pobicrai bicrki. tpd tutuGi eptauki. mkEd 
siatEpErEGi ritoGEeG. tEsipbEelai. mlsai esdi mburai aEp 
mlsai duw mburai tElu. mlsai tElu mburai duw. mlsai 
aEp mburai esdi. tsitudGE mesaji aikE limea. tspai 
pbuGn. gKn tloloGEn riyjtprE.
43
   
Transliterasinya: 
Silellang bola lima llatte’\ lima bilina\ lima latte\ lima lontanna\ kéga-kéga napoji 
ana’na\ iyani nauttamai\ tattimpa tange’na limaé nauttama ana’na\ natimpa’to 
tange’na limaé nassu’ ana’na\ iyatopa jancikkeng ikkeng ri Ajatappareng\ tenri 
sokka ri téyana ana’na\ tenri lawa ri maélo’na\ iyatopa jancikki ikkeng ri 
Ajatappareng\ sijellokekki jori tana tessitarowang pakkatétténg\ maruma siliwekki\ 
makkaja silalokkeng\ mabbola sielle’ki siparukkuseng\ iyatopa janjikki ikkeng ri 
Ajatappareng\ malilu sipakainge\ siyala pakaingeki\ nadécéng paggangkanna\ 
siyakkoling kolingekkeng\ nacappuri décéng\ marebba sipatokkong\ mali 
siparappekkeng\ tessijellokekkeng roppo-roppo\ tessiyakkalekkeng limaé séyajing\ 
tessiénrékekkeng ri bulu-bulu tessinonnorekkeng ri lompo-lompo\ décéng taurui\ ja 
taduwaiwi\ tennasengngi décéng rékko séddimi podecéngi\ iyapa namadécéngeng 
iyaddilimaé\ napada poade’i ade’ki\ napada pobicarai bicarakki\ tapada tuttungngi 
pétaukki\ makkeda siyatepperengi ri tongengngé\ tessi pabelléi\ malasai séddi 
mabburai eppa malasai duwa mabburai tellu\ malasai tellu mabburai duwa\ 
malasai eppa mabburai séddi\ tasitudangeng masséyajing ikkeng limaé\ tasappai 




Satu rumah berpetak lima, lima kamarnya, lima petaknya, lima tingkat, dimanapun 
yang ia suka di situlah ia masuk, terbuka lima  pintunya dimasuki anaknya terbuka 
pula lima pintunya keluar anaknya. Juga janji kita di Ajatappareng tak dipaksa 
kehendaknya tak dihalangi kemauannya. Juga janji kita di Ajatappareng saling 
menunjukkan jalan  kebaikan tak saling menghalangi, bersawah berdekatan, 
bersama-sama menangkap ikan, kita berada dalam saru rumah. Juga janji kita di 
Ajatappareng khilaf saling mengingatkan, saling mengingatkan maka baik pada 
akhirnya, saling mengulang-ulangi tanpa bosan maka kebaikan pada akhirnya, yang 
roboh dibangun kembali, hanyut saling menyelamatkan tidak saling merintang tak 
saling mengakali lima bersaudara, tak saling menaikkan di gunung tak saling 
menurunkan di lembah, bersama-sama dalam kebaikan keburukan. Tidak dianggap 
kebaikan kalau hanya sendiri, baru dianggap kebaikan kalau kita bersama-sama. 
Kita beradat menurut adat kita, berperadilan menurut peradilan kita, saling 
menitikan pematang kita, saling mempercayai dalam kebaikan, tak saling 
membohongi. Sakit satu mengobati yang empat, sakit dua mengobati yang tiga, 
sakit tiga mengobati yang dua, sakit empat mengobati yang satu, kita duduk lima 
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bersama mencari penyelesaiannya sampai kita menemukan kebaikan di 
Ajatappareng. 
Perjanjian tersebut bukan hanya dalam rangka untuk kepentingan ekonomi dan 
pertahanan untuk menjawab tantangan dari kerajaan-kerajaan yang ingin mengagresi 
wilayah mereka, namun, mempersatukan kelima kerajaan-kerajaan yang berdaulat tersebut 
dalam satu negara federasi yang terdiri dari lima kerajaan Bugis yakni Sidenreng, Sawitto, 
Suppa, Rappeng dan Alitta. Mereka menyatakan wilayahnya sebagai silellang bola na lima 
bili’na (satu rumah lima kamarnya), maksudnya mereka tergabung dalam satu 
negara/nation yang terdiri dari lima negara federasi.  
Dalam konteks Sulawesi Selatan sebagaimana pembahasan pada bab sebelumnya 
bahwa; di daerah tersebut terdapat puluhan kerajaan-kerajaan lokal yang berdiri. Masing-
masing kerajaan di Sulawesi Selatan melakukan persekutuan atau kerjasama dengan 
kerajaan lainnya untuk mempertahankan diri dari musuhnya masing-masing, mengingat 
kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan sangat suka perang. Peperangan-peperangan 
tersebut mengakibatkan kerusuhan, sehinggga dikatakan bahwa derah tersebut sebagai 
“pulau rusuh”. Mungkin hal tersebut ada benarnya, mengingat peperangan-peperangan 
yang terjadi antarkerajaan di daerah tersebut biasanya hanya diakibatkan oleh persoalan 
sepele. Seperti kasus-kasus sebagai berikut: 
a. Perang antara Kerajaan Gowa dan Bone pada masa Karaeng Tumappa‟risi‟ Kallonna 
berkuasa di Gowa (1460-1510 M)  dan La Uliyo Bote‟e berkuasa di Bone (1543-1568 
M), perang ini awalnya terjadi karena kekalahan ayam raja Gowa melawan ayam raja 
Bone. Sebagai akibat dari perang ini maka diadakan perjanjian perdamaian antara Gowa 
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b. Perang antara La Maddukkelleng dan pengikutnya melawan orang-orang Bone di 
Cenrana (daerah Bone) disebabkan juga oleh sabung ayam, dimana ayam raja Bone mati 
terkalahkan oleh ayam Arung Matowa Wajo. Peristiwa kekalahan tersebut tidak diterima 
oleh orang-orang Bone maka terjadilah tikam-menikam antara orang Wajo dan orang 
Bone yang mangakibatkan La Maddukkelleng harus meninggalkan daratan Sulawesi 
karena dicari oleh orang Bone atas nama persekutuan Tellumpoccoé. 
c. Perang antara Luwu dan Wajo melawan Sidenreng yang dibantu oleh sekutunya, 
penyebab perang diakibatkan oleh persoalan kura-kura. Konon, Datu (raja) Luwu 
meiliki kura-kura sakti yang mengeluarkan bubuk emas dari tinjanya, maka Addatuwang 
(raja) Sidenreng sangat ingin memiliki kura-kura tersebut dan mengirim utusan untuk 
membelinya. Namun, Datu (raja) Luwu hanya memberikannya secara cuma-cuma. 
Setelah kura-kura tersebut berada di Sidenreng, bukannya emas yang keluar ketika 
buang hajat, tapi kotoran yang sangat busuk, maka Addatuwang Sidenreng 
mengembalikan kura-kura tersebut melalui utusannya kepada Datu Luwu. Datu Luwu 
sangat pantang menerima barang pemberiannya, maka disuruhlah si utusan 
mengambalikannya kepada Addatuwang Sidenreng dan tidak mau juga diambil oleh 
Addatuwang Sidenreng, si utusan pun bolak-balik selama tiga bulan membawa kura-
kura tersebut tetapi keduanya tidak ada yang mau mengambil. Akibat dari peristiwa 




Peristiwa diatas mengindikasikan bahwa; perang merupakan sesuatu yang dianggap 
sebagai penyelesaian dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Sebenarnya 
masyarakat Bugis dan Makassar memiliki falsafah tellué cappa’ (tiga ujung) dalam 
menyelesaikan sebuah persoalan yaitu: pertama;  cappa’ lilla (ujung lidah) maksudnya 
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berdiplomasi untuk membicarakan kepada pihak lawan bagaimana memukan sebauh solusi, 
kedua; cappa’ katawang (ujung kemaluan) maksudnya melakukan pernikahan dengan 
harapan akan tercipatanya perdamaian antara kedua belah pihak yang berkonflik melalui 
ikatan kekeluargaan, terakhir; cappa’ kawali (ujung keris) maksudnya adalah peperangan, 
tetapi ini adalah jalan terakhir jika kedua cappa’ (ujung) sebelumnya tidak memungkinkan 
diadakan.   
Sebagai refleksi dari hal tersebut, maka setiap kerajaan selalu mencari kawan yang 
dianggap potensial untuk bekerjasama mempertahankan diri, maupun dapat diajak 
bekerjasama untuk melakukan agresi terhadap kerajaan-kerajaan lainnya. Mereka senantiasa 
berperang satu sama lain dalam memperebutkan pengaruh. Seperti itulah kondisi politik 
masyarakat Sulawesi Selatan secara umum khusus sebelum kedatangan Islam di daerahnya. 
Bahkan, kondisi seperti itu masih berlangsung ketika mereka telah menganut agama Islam.  
Termasuk kerajaan-kerajaan yang berada di sebelah barat Danau Tempe dan Danau 
Sidenreng, yaitu Kerajaan Sidenreng, Kerajaan Sawitto, Kedatuan Suppa, Kerajaan Rappeng 
dan Kerajaan Alitta. Mereka membentuk konfederasi yang bernama Ajatappareng sebagai 
refleksi dari kondisi politik di Sulawesi Selatan pada abad ke XVI M. Berikut adalah profil 
lima kerajaan yang tergabung dalam konfederasi Ajatappareng: 
Kerajaan Sidenreng 
Sidenreng adalah salah satu kerajaan yang berpengaruh di Sulawesi Selatan, 
bersama dengan kerajaan Luwu, Wajo, Bone Soppeng dan Gowa. Kebesaran kerajaan 
Sidenreng dikuatkan dengan lahirnya cendekiawan-cendekiawan pada masa klasik. 
Diantara cedekiawan kerajaan Sidenreng yang paling termasyhur pada abad ke XVII 
Masehi  adalah La Pagala yang digelar Nene Mallomo. Karena besarnya jasa-jasa Nene 
Mallomo bagi masyarakat Sidenreng, sampai-sampai Tanah Sidenreng Rappeng 
diistilahkan dengan Bumi Nene Mallomo untuk mengenang kebesaran tokoh tersebut. Nene 
Mallomo inilah, yang pertamakali di Tanah Bugis menegakkan kaidah hukum  ade’ 
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temmakkéana temmakkéeppo  yang berarti hukum itu tidak memandang anak tidak 
meamandang cucu”, yang dalam perkembangan selanjutnya diadopsi oleh banyak kerajaan-
kerajaan di Sulawesi Selatan. 
Membahas tentang awal-mula terbentuknya Sidenreng, ada beberapa versi. 
Pertama, versi yang menghubungkan Sidenreng dengan Majapahit dan Luwu. Kedua, versi 
yang menghubungkan Sidenreng dengan trasmigran dari Tana Toraja. Ketiga, versi yang 
menghubungkan Sidenreng denganTo Manurung ri Bulu Lowa. 
Versi pertama, menyatakan bahwa leluhur para raja di Ajatappareng secara umum 
dan Sidenreng secara khusus berasal dari perkawinan silang antara Datu Luwu dengan 
puteri raja Majapahit. Datu (raja) Luwu yang bernama Anakkaji pergi beristri di Majapahit 
dengan puteri raja Majapahit yang bernama Wé Tappacina. Puteri ini sangat cantik 
sehingga orang Bugis menggelarinya Wara-waraé ri Mancapai’ yang berarti Sang Bintang 
Kejora dari Majapahit. Wé Tappacina ini merupakan anak dari Raja Majapahit yang 
bernama La Sellamalama dengan permaisurinya yang bernama Bara Uwéli. Setelah 
menikah di Majapahit, Anakkajipun memboyong istrinya pulang ke Luwu atas izin dari 
mertuanya Sang Raja Majapahit.
47
 
Perkawinan Datu Luwu Anakkaji dengan Wé Tappacina puteri raja Majapahit 
melahirkan seorang putera yang gagah perkasa bernama To Wampana. To Wampana ini 
mewarisi tiga kerajaan sekaligus yaitu: Kawu-Kawu, Takkébiro dan Majapahit. Pada suatu 
waktu, To Wampana ingin pulang ke Majapahit dari Luwu, maka datanglah orang-orang 
dari enam kerajaan sebagai pendayung dan pengiringnya yakni: orang Kawu-Kawu, 
Takkébiro, Wagé, Témpé, Singkang, dan Tampangeng. Dalam perjalanannya dari Luwu, 
mereka singgah di sekitar Danau Sidenreng dan Danau Tempe, dari danau inilah mereka 
selanjutnya akan berlayar ke laut. Namun, Déwata Séuwaé berkehendak lain, air danau 
tersebut surut dan hampir mengering. Sehingga mereka tidak jadi berlayar, maka mereka 
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memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menangkap ikan di danau danau  tersebut. 
Selanjutnya, para pengikut To Wampana sepakat untuk tidak melanjutkan perjalanan dan 
memutuskan untuk menikahkan raja mereka dengan penguasa setempat yang bernama 
Massaoloci‟é. Singkat cerita, dinikahkanlah keduanya maka lahirlah lima orang anak: anak 
pertama yang menjadi Addatuang ri Sidenreng. Anak kedua yang menjadi Datu di Suppa. 
Anak ketiga yang menjadi Addatuang di Sawitto. Anak keempat menjadi Arung di 
Rappeng dan yang kelima, inilah yang menjadi Arung di Alitta.
48
 
Versi kedua, menurut Lontarak Mula Ritimpa’na Tanaé ri Sidénréng, dikemukakan 
bahwa Raja Sangalla di Tana Toraja mempunyai anak sembilan bersaudara, yaitu: (1) La 
Maddaremmeng, (2) La Wawanriu, (3) La Togéllipu, (4) La Pasampoi, (5) La Pakollongi, 
(6) La Pababbari, (7) La Panaungi, (8) La Mappasessu, (9) La Mappatunru. Kesembilan 
bersaudara tersebut terlibat konflik satu dengan yang lainnya. La Maddaremmeng sebagai 
saudara sulung, memerintah dengan sewenang-wenang sehingga delapan adiknya tidak 
menyetujui perbuatan dan sistem pemerintahan kakaknya. Hal ini mengakibatkan delapan 
adik La Maddaremmeng meninggalkan Tana Toraja di pegunungan menuju ke arah selatan 
menuruni lembah daratan, dan tiba di sebuah danau di wilayah Sidenreng sekarang. Karena 
mereka sangat kehausan dan mulai loyo maka, mereka mendekat ke danau tersebut dengan 
cara saling berpegangan tangan yang dalam bahasa Bugis disebut sirénréng. Dari kata 
sirénréng dalam perkembangan selanjutnya, disebut dengan istilah sidénréng dan menjadi 
nama sebuah identitas kerajaan, yakni Kerajaan Sidenreng. Kedelapan bersaudara tersebut 
sepakat untuk menetap di daerah baru yang mereka singgahi. Di situlah mereka membuka 
persawahan, menangkap ikan, beternak dan mendirikan perkampungan yang bernama 
Sidenreng dan danau yang mereka singgahi dinamakan Danau Sidenreng.
49
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Setelah kedelapan bersudara, yaitu: La Wawanriu, La Togéllipu, La Pasampoi, La 
Pakollongi, La Pababbari, La Panaungi, La Mappasessu, La Mappatunru, meninggal dunia, 
maka datanglah seorang bangsawan dari patila yang bernama Datu Patila ke Tana Toraja 
untuk mengasingkan diri karena ia berpenyakit kulit. Di Tana Toraja inilah, Datu Patila 
mempersunting We Bolong Patinna anak dari La Maddaremmeng, kemenakan delapan 
bersaudara tersebut di atas. Setelah menikah, Datu Patila bersama permaisurinya 
meninggalkan Tana Toraja menuju ke arah selatan dan singgah di Rappeng, maka 
diangkatlah Datu Patila sebagai Arung (raja) Rappeng pertama. Sedangkan We Bolong 
Patinna diangkat menjadi Addaowang (raja) Sidenreng pertama.
50
 
Versi ketiga, menurut Lontarak Akkarungeng Alitta, dikatakan bahwa yang 
pertamakali memerintah di kerajaan Sidenreng yaitu adalah To Manurung di Bulu Lowa. 
Dia inilah yang menurunkan Songko Pulawengngé sebagai Addaowang (raja) Sidenreng ke 
dua. Songko Pulawengngé menikah dengan We Pawawoi Arung Bacukiki anak dari La 
Bangéngé Manurungngé ri Bacukiki, maka lahirlah La Batara yang kemudian menjabat 
sebagai Addaowang Sidenreng ketiga. La Batara menikah dengan We Cina Dio Arung 
Bulu Cenrana Orai, maka lahirlah La Pasampoi yang nantinya menjadi Addaowang 
Sidenreng ke empat. Agar lebih jelas, berikut adalah kutipan Lontarak Akkarungeng Alitta: 
aj kumbusu. aja kumwEdwEd. rePrePai poelai 
rimnurueG ribulu low. siereR ereReG aruw mpd 
aorowen. yin powsE siedeR. yin pomcowea riysE 
lpereRGi. yin mul adaow risiedeR. yin pownai 
soKo pulwEeG. yiton mtol adaow risiedeR. nbaien 
soKo pulwEeG risup. siyl riysEeGritu ewpwwoai 
arubcukiki. ann lbeGeG mnurueG ribcukiki. nGurusuey 
ewetpulieG toPoea rilwrPr. njjiy aorowen riysE 
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Aja kumabusung. Aja kumawedda-wedda. rampé-rampéi poléi ri Manurungngé ri 
Bulu Lowa. Sirénréng-rénréngngé aruwa mappada orowané. Iyyana powaseng 
Sidénréng. Iyyana pong macowaé riyaseng La Parénréngi. Iyyana mula addaowang 
ri Sidénréng. Iyyana powana’i Songko Pulawengngé. Iyyatona mattola adadowang 
ri Sidénréng. nabbainé Songko Pulawengngé ri Suppa. Siyala riyasengngéritu Wé 
Pawawoi Arung Bacukiki. Ana’na La Bangéngé Manurungngé ri Bacukiki. 
Nangurusié Wé Tépu Lingé tompo’é ri Lawaramparang. najajiyang orowané 




Mudah-mudahan aku tak durhaka, tidak kualat menyebut tentang Manurungngé ri 
Bulu Lowa, yang saling berpegang tangan (sirénréng-rénréng) delapan bersaudara, 
[peristiwa] inilah yang dinamakan Sidénréng. Yang sulung bernama La Parénréngi, 
dia inilah yang mula Addaowang (raja) di Sidenreng, dia jugalah yang melahirkan 
Songko Pulawengngé. Inilah [Songko Pulawengngé] putra mahkota di Sidenreng. 
Menikah Songko Pulawengngé di Suppa dengan Wé Pawawoi Arung Bacukiki, 
puterinya La Bangéngé Manurungngé ri Bacukiki dengan Wé Tépu Lingé yang 
muncul di Lawaramparang. Maka lahirlah anak laki-laki bernama La Batara, inilah 
yang putera mahkota di Sidenreng. 
Dari keterangan Lontarak Akkarungeng Alitta di atas, dapat diketahui bahwa nama 
asli dari To Manurung di Bulu Lowa adalah La Parenrengi. La Parenrengi ini datang 
dengan delapan saudar-saudaranya, mereka datang dengan saling berpegangan tangan satu 
sama lain (sirénréng-rénréng) sehingga daerah yang mereka datangi dinamakan Sidenreng. 
La Parenrengi sebagai yang tertua diantara saudara-saudaranya diangkat sebagai 
Addaowang/Addatuwang (raja) Sidenreng yang pertama. La Parenrengi inilah yang 
menjadi leluhur para addaowang/addatuang Sidenreng berikutnya. 
Dari ketiga versi tentang awal mula terbentuknya kerajaan Sidenreng, menurut 
analisis penulis, versi ketiga yang paling mendekati kebenaran dengan berbagai alasan 
sebagai berikut: 
Versi pertama yang menghubungkan Sidenreng dengan Tana Toraja memiliki 
kelemahan diantaranya adalah pertama, nama-nama transmigran yang delapan bersaudara 
mencerminkan nama-nama Bugis, tidak ada samasekali ciri-ciri penamaan Torajanya. 
Kedua, dari daftar nama raja-raja Sidenreng, mulai dari yang pertama sampai terakhir, tidak 
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ditemukan kontak antara Sidenreng dengan Tana Toraja, baik dari segi pemerintahan 
maupun dari segi hubungan perkawinan. Versi kedua, yang menghubungkan Sidenreng 
dengan Majapahit-Luwu juga sangat lemah dengan alasan bahwa dalam sejarah Majapahit, 
tidak ditemukan adanya ceritera tentang perkawinan antara Datu Luwu yang bernama 
Anakkaji yang mempersunting puteri Majapahit. Jadi, dengan demikian dapat diduga untuk 
sementara, bahwa besar kemungkinan cikal-bakal raja-raja Sidenreng adalah To Manurung 
di Bulu Lowa.  
Pada awal berdirinya kerajaan Sidenreng diperintah oleh seorang raja yang bergelar 
addaowang. Addaowang ini dibantu oleh seorang penasehat, empat orang pabbicara 
(hakim) dan delapan orang matowa (kepala wanuwa/distrik), kedelapan matowa yang 
menjadi wilayah inti kerajaan Sidenreng adalah: (1) Matowa Lise, (2) Matowa Massepe, (3) 
Matowa Allekkuwang, (4) Matowa Guru, (5) Matowa Watang Sidenreng, (6) Matowa 
Arawa, (7) Matowa Aliwuwu, dan (8) Matowa Teteaji. Kedelapan wilayah inti tersebut 
disebut dengan watang Sidenreng yang berarti tubuhnya Sidenreng. Kedelapan wanuwa 




Dalam perkembangan selanjutnya, kerajaan Sidenreng mempeluas wilayahnya, baik 
dengan kekerasan maupun dengan cara damai. Beberapa daerah kemudian bergabung 
dengan Sidenreng seperti; pertama, Palili Limaé yang meliputi: Amparita, Cerowali, 
Bélokka, Wette‟é dan Wanio. Kedua, Pitué ri Awa yang meliputi: Otting, Ugi, Jepa, Botto, 
Bulu Cenrana, Bila dan Bilulang. Ketiga, Pitué ri Ase yang meliputi: Batu, Bénowa, 
Barukku, Kalompang, Paraja, Lamararang dan Barang Mamasé.
54
 Keempat, Mallusé Tasi 
yang meliputi: Népo, Palanro, Bacukiki, Bojo dan Soréang. Malluse Tasi pada awalnya 
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adalah daerah kekuasaan Kedatuan Suppa, namun setelah Suppa kalah perang melawan 
Inggris pada tahun 1812 M. yang dibantu oleh Addatuang Sidenreng XVI La Wawo (1779-
1831 M) maka daerah tersebut diserahkan kepada Sidenreng.
55
 
 Jadi, dengan merujuk dengan kenyataan tersebut di atas, maka wilayah kerajaan 
Sidenreng terdiri dari wilayah inti Sidenreng yang terdiri dari delapan wanuwa ditambah 
empat daerah lili yang terdiri dari dua puluh empat wanuwa, maka Sidenreng terdiri dari 
tiga puluh dua wanuwa. Perluasan wilayah kerajaan Sidenreng tersebut, terutama ke daerah 
Pitu ri Awa dan Pitu ri Ase dan pengaruhnya terhadap kerajaan Belawa menjadikannya 
harus konflik dengan Kerajaan Wajo dan Kedatuan Luwu pada masa Arung Matowa Wajo 
yang bernama Puang ri Maggalatung dan Datu Luwu yang bernama Dewaraja. Konflik 
tersebut mengakibatkan duakali Sidenreng diserang oleh gabungan pasukan Luwu dan 
Wajo, namun tidak berhasil. Meskipun kemudian Sidenreng menyerah dengan syarat 
istatana Sao Locié tidak boleh dibakar.
56
 
Addatuang Sidenreng sebagai kepala negara dalam menjalankan roda 
pemerintahannya didampingi oleh pabbicara dibawah pimpinan putera mahkota. Untuk 
mengatur wilayah-wilayah dibawah kekuasaan kerajaan Sidenreng maka diadakan 
pembagian wilayah, yaitu: Watang Sidenreng yang terdiri dari delapan wanuwa dipimpin 
oleh salah seorang putera addatuang yang digelar Arung Lili. Sedangkan wilayah Pitu ri 
Awa, Pitu ri Ase dan Mallusetasi diberikan hak untuk mengatur dan mempertanggung 
jawabkan wilayahnya masing-masing, yang dalam istilah lontarak disebut napoade’i 
ade’na, napobicarai bicaranna (ia beradat menurut adat kebiasaannya dan menjalankan 
peradilannya menurut hukumnya masing-masing). Setelah agama Islam masuk dan 
diterima oleh penguasa setempat pada awal abad ke XVII Masehi, maka kedudukan 
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penasehat raja diduduki oleh Qadhi. Selain itu, gelar addaowang juga diubah menjadi 





Sawitto adalah salah satu kerajaan Bugis klasik yang berdiri pada abad ke XV M. 
Keberadaannya terletak di Propinsi Sulawesi Selatan sekarang tepatnya di daerah 
Kabupaten Pinrang, wilayahnya meliputi daerah Kabupaten Pinrang dan sebagian  daerah 
sekitarnya. Daerahnya sangat srategis karena terletak di pesisir barat bagian paling ujung 
utara Sulawesi Selatan yang menghadap ke selat Makassar. Adapun luas wilayahnya belum 
ditemukan informasi atau data yang tepat namun berdasarkan penafsiran sekitar 200 paal 
persegi. Kerajaan ini berbatasan dengan wilayah Tanah Toraja dan Massenrempulu 
(Kerajaan Duri Kassa dan Batu Lappa) di bagian utara, Kerajaan Alitta, Rappeng  di bagian 
timur, Kerajaan Alitta dan Suppa di bagian selatan, dan Selat Makassar dan Kerajaan 
Binuang di bagian barat.
58
 Terkait dengan wilayah Kerajaan Sawitto, dalam Lontarak 
Sidenreng dikatakan sebagai berikut: 
pslE pnEseaGi. bicr pketetn. tnea riajtprE. n 
tnea rimERE nyi pketet tn limea ajtprE. pituea bbn 
minG. swito emwai mptksE tn binua. yinritu gKn 
netet. ricori edwtea. ptw duwn sloea riminG 
krea. lieG lao auraiai. nputn muni binua. rialau 
sloai tnn swito. elkoelkoai sloea. elkoelkoai 
tnn binuw silao swito. nyi pketet tn. sup n swito. 
gKn sloea rilppolo etet. lao rimraulE. mliwE 
ribtu etet. nriwEtu msuPulolon tElu swito sup alit. 
nripllo sup ri swito. meklori tnearo riauju nsGdin 
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Fassaleng pannesaéngngi\ bicarana pakkatétténg tana\ tanaé ri Ajatappareng\ na 
tanaé ri Menre naiya pakkatétténg tana Limaé Ajatappareng\ Pitué Babanna 
Minanga\ Sawitto méwai mappatakkaseng tana Binuang\ iyanaritu gangka 
natétténg\ ri cori déwataé\ pattawa duwana saloé ri Minanga Karaéng\ lingé lao 
ura’i’i\ naputana  muni Binuwang\ lingé lao alau’i appunnana muni Sawitto\ agana 
ri urai salo’i\ tanana Binuwang\ ri alau salo’i tanana Sawitto\ léko-léko’i salo’é\ 
léko-léko’i tanana Binuwang silaong Sawitto\ niyya pakkatétténg tana\ Suppa na 
Sawitto\ gangkanna salo’é ri Lapappolo Tétténg\ lao ri Maraule\ malliweng ri Batu 
Tétténg\ nariwettu massompung lolona tellu Sawitto Suppa Alitta\ naripalalo Suppa 
ri Sawitto\ makkéloriwi tanaéro ri Ujung nasangadina mappasilaingenni\ Suppa\ ri 
tanaé tellué\ réwe’itu paimeng ri Sawitto makkinang koro tanaé. 60 
Artinya: 
Pasal yang menjelaskan tentang daerah perbatasan Tanah Ajatappareng dan Tanah 
Mandar, adapun perbatasan antara Ajatappareng dengan Pitu Babanna Binanga 
(nama persekutuan tujuh kerajaan di Mandar). Sawitto berbatasan dengan Binuang, 
pemisahnya adalah Sungai Minanga Karaeng, sebelah barat sungai itu wilayah 
Binuang dan sebelah timur sungai itu wilayah Sawitto. Adapun perbatasan negeri 
Sawitto dengan Suppa, yaitu sampai di sungai Lapappolo Tetteng ke daerah 
Maraule menyeberang sampai di Batu Tetteng. Pada saat bersaudaranya tiga negeri 
yaitu Sawitto, Suppa dan Alitta, diberikanlah Suppa oleh Sawitto Tanah Ujung, 
tetapi Suppa membeda-bedakan tiga negeri tersebut maka kembalilah beribu kepada 
Sawitto daerah tersebut.  
Kerajaan Sawitto terdiri dari sejumlah wanuwa dan palili’. Wanuwa adalah 
pemukiman yang lebih luas dari pada kampung, sekumpulan kampung itulah yang  disebut 
dengan wanuwa, sementara palili’ adalah istilah yang digunakan untuk menyebut daerah 
bawahan dari suatu kerajaan yang lebih besar terhadap kerajaan yang bernaung dibawah 
pengaruhnya atau untuk lebih sederhananya palili itu adalah negeri bagian. Adapun negeri-
negeri bagian Kerajaan Sawitto menurut Lontarak Akkarungeng Sawitto yakni: pertama 
Eppa‟é Baté-Baté, yaitu: Tiroang, Lolowang, Seka dan Lengnga. Kedua Tellué Lémbang 
yaitu: Kadokko, Galangkala, dan Pangampara, Tellué Lémbang ini juga disebut lili 
bessinna Sawitto. Ketiga Lili‟ No‟é Rakkalana, meliputi: Léppangeng, Palétéang, Bailu, 
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Salo, Talabangi, Uru, Malimpo, Péso, Bulu, Séka, Padangkalau, Punia dan Buwa
61
. 
Sementara menurut sumber lain menyatakan bahwa negeri bagian Kerajaan Sawitto adalah 
sebagai berikut: 
a. Daerah Sawitto yang mencakup ibu kota Sawitto dan wanuwa atau kampung 
Tanreasona, Paserang, Ulu Tedong, Pacongang, Sengae, Tallang, Patobong, Lapalapo, 
Uncue, Lurae, Lasetana, Paliae, Dolangange, Pao, Rubae, Sarempo, Awang-Awang 
Purung, Kacampi, Soroe, Ulo, Barana, Kae, Kanarie, Labalakang, Ujungnge, 
Paladange, Salo Pokkoe, Gucia, Libukang, Liku, Sulilia, Lalatieng, Bila, Penrang, 
Lamani, Bongi, dan Totenana. 
b. Lili Passeajingeng meliputi: Tirowang, Rangamea, Jampue, Lolowang, dan Lengnga 
yang kesemuanya juga disebut eppa’e bate-bate (empat bendera). Selanjutnya adalah 
Kaballangang, Lome, Kalupong, Pangapparang, Kadokong, dan Galangkalang yang 
seluruhnya disebut lili bessi. 
c. Lili no‟e rakkalana meliputi: Cempa, Madello, Paria, Talabangi, Urung, Malimpung, 




Berdasarkan hasil bacaan dari berbagai sumber tulisan dan beberapa informasi, 
bahwa berdirinya Kerajaan Sawitto sampai sekarang belum diketahui dengan pasti. Yang 
jelas, sesungguhnya sejak dahulu kala, daerah Sawitto telah didiami oleh penduduk asli, 
walaupun tidak secara pasti belum dapat dideteksi kapan daerah Sawitto pertama kali 
dihuni oleh manusia. Sebelum kerajaan Sawitto benar-benar berdiri, di daerah tersebut telah 
terdapat beberapa wanuwa yang dipinpin oleh seorang yang bergelar matowa.  
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 Ada beberapa versi tentang asal mula terbentuknya Kerajaan Sawitto yaitu versi 
yang menghubungkannya dengan Luwu, versi yang menghubungkannya dengan Bone, 
versi datangnya tujuh Tomanurung dan versi Lontarak Akkarungeng Sawitto. 
 Pertama, versi yang menghubungkannya dengan Luwu. Menurut versi ini bahwa 
ada seorang putra raja yang gagah perkasa dari Kedatuan Luwu yang bernama La Tungke. 
Beliau menikah dengan seorang puteri cantik. Hasil keturunannya itulah yang menurunkan 
raja-raja di Kerajaan Sawitto.
63
  
Kedua, versi yang menghubungkannya dengan Bone. Menurut versi ini bahwa pada 
zaman dahulu terdapat seorang puteri bangsawan dari Kerajaan Bone yang bernama I Witto 
yang hijrah dari Bone beserta dengan para pengikutnya. Mereka meninggalkan Bone 
menuju daerah yang tidak diketahui namanya, daerah itu sangat subur maka, mereka 
membuka lahan perkebunan untuk ditanami berbagai jenis tanaman. Karena tanahnya subur 
maka, melimpahlah hasil panennya melimpah yang dalam bahasa Bugis disebut sawé. Hal 
ini diketahui oleh orang-orang dari daerah lain maka berdatanganlah orang-orang dari 
daerah lain untuk menetap di daerah yang dibuka oleh I Witto dan para pengikutnya dari 
Bone. Gabungan dari kata sawé dengan I Witto menjadi Sawitto.
64
 
Ketiga, versi datangnya tujuh Tomanurung. Versi ini menyatakan bahwa pada 
zaman dahulu datanglah Tomanurung tujuh bersaudara, seorang perempuan bernama Puang 
Risompa, inilah yang menjadi raja di Sawitto dan enam orang laki-laki yang menjadi 
pejabat Kerajaan Sawitto, yaitu seorang menjabat sebagai anang, seorang menjabat sebagai 
anre guru, seorang menjabat sebagai pengulu lompo, seorang menjabat sebagai pabbicara 
dan seorang menjabat sebagai sullewatang. Kehadiran Tomanurung tersebut dengan enam 
saudara-saudaranya merubah keadaan masyaraka pada saat itu yang tidak mempunyai 
                                                          
63
 Muhammad Amir, Konfederasi Ajatappareng: Kajian Sejarah Persekutuan antar Kerajaan di 
Sulawesi Selatan Abad ke- 16, h. 43. 
64
 Muhammad Amir, Konfederasi Ajatappareng: Kajian Sejarah Persekutuan antar Kerajaan di 
Sulawesi Selatan Abad ke- 16, h. 42. 
77 
 
tokoh yang mempersatukan mereka dan terkadang terjadi peperangan antar satu kelompok 
dengan kelopok lainya yang dalam ungkapan orang dulu disebut sianré balé (saling 
memangsa laksana ikan) maka, pasca datangnya To Manurung dengan enam saudara-
saudaranya, maka keadaan masyarakat mengalami perubahan, mereka telah bersatu 
dibawah pimpinan To Manurung, tidak ada lagi perang antar anang atau golongan 
kelompok, kebiasaan saling membunuh mulai menghilang. Keadaan sianre balé tauwwé 
(saling memangsa laksana ikan) kini berubah mejadi mattaratté’ni pabbanuwaé na 
sallewangeng to mapparentaé nenniya mabéla toni saraé (teraturnya kehidupan 
bermasyarakat, stabilnya pemerintahan maka jauhlah marabahaya).  
Adapun enam saudara Tomanurung yang bernama Puang Risompae yaitu: To 
Lengo, To Kipa, To Marro, To Masse, dan To Maddampang
65
. Sementara itu Abdul Latif 
menyatakan bahwa raja pertama kerajaan Sawitto berkuasa pada tahun 1441-1466 M, yang 
berarti masuk dalam periode abad ke XV M.
66
 
Keempat, versi Lontarak Akkarungeng Sawitto, menyatakan bahwa asal mula 
pembentukan dan kelahiran Kerajaan Sawitto yaitu ketika datangnya Tomanurung di 
Cempa daerah Bacukiki bernama La Bangenge pergi memperistri sesamanya tomanurung 
yaitu Manurungnge di Akkajeng bernama We Teppulinge yang muncul di sebuah telaga 
yang luas di Lawaramparang, wilayah Kerajaan Suppa, dengan membawa peralatan-
peralatannya yang serba emas, seperti panci emas, belanga e mas, saji-saji emas dan sarung 
lumut. La Bangenge inilah yang pergi membuka sebuah perkampungan, lama-kelamaan 
banyaklah orang (sawé tau) yang berdatangan tanpa diketahui asalnya, maka dinamakanlah 
perkampungan yang dibuka tersebut Sawétto. Sawétto inilah yang dalam perkembangan 
selanjutnya dinamakan Sawitto, atau Akkarungengngé ri Sawitto yang berarti Kerajaan 
Sawitto, akan tetapi Lontarak Akkarungeng Sawitto tidak memberikan periode waktu 
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datangnya Tomanurung tersebut, melainkan hanya mengatakan bahwa Tomanurung di 
Kerajaan Sawitto itu sezaman dengan tomanurung-tomanurung di kerajaan-kerajaan lain di 
wilayah Ajatappareng, yaitu negeri-negeri di wilayah barat Danau Tempe dan Danau 
Sidenreng.  Sebagaimana dikatakan dalam Lontarak tersebut bahwa: 
nyi atoriaoloeG swito siretret muni lotr amnurugEeG 
ri ajtprE ap yi riswito ed amnuruGEn arjeG. 
tomnirueGmi lao mkru. koritu. mkoniea apoGEn lotr 
atoriaoloeG riswito. aj kumbusu. aj kumwEdwEd. ap 
autRi esKn esasEmuea. aj kuplkElkEai puat mnurueG ri 
cEP bcukiki. aj kumbusu tEputEpuai rikw yinritu riysEeG. 




Naiya lontara attoriolongngé  Sawitto siratté-ratté muni lontara amanurungrngngé 
ri Ajatappareng afa’ iya ri Sawitto dé amanurungenna arajangngé\ 
Tomanurungngémi lao makkarungi\ koritu\ Makkonié appongenna lontara 
attoriolongngé ri Sawitto\ aja kumabusung\ aja kumawedda-wedda\ afa utanri aju 
séngkana seng asemmué\ aja kupallakke-lakkei Puatta Manurungngé ri Cempa 
Bacukiki\ aja kumabusung teppu-teppui ri kawa iyanaritu riyasengngé\ La 




Adapun lontarak di Sawitto sezaman dengan lontarak Manurungnge di kerajaan-
kerajaan Ajatappareng sebab di Sawitto ia tak mempunyai tomanurung, To 
Manurung inilah yang datang ke Sawitto kemudian diangkat menjadi raja. 
Begininilah permulaan lontarak silsilah di Sawitto, semoga tak kualat, semoga aku 
tak sakit, sebab aku menyebut namanya, memaparkan yang dipertuan Manurungnge 
ri Cempa Bacukiki, semoga aku tak kualat menyebut-nyebut di bumi beliau 
bernama, La Bangenge. Dia inilah Addatuang (raja) pertama di Sawitto. 
Dari kempat versi tentang asal mula terbentuknya Kerajaan Sawitto  tersebut di atas, 
penulis berkesimpulan bahwa versi Lontara Akkarungeng Sawitto inilah yang mendekati  
kebenaran dengan alasan bahwa ketiga versi lainnya tidak menyebutkan susunan raja-raja 
(addatuang) Sawitto pertama sampai terakzhir, hanya dalam Lontarak Akkarungeng Sawitto 
inilah yang secara lengkap dan mendetail yang menceritakan tentang susunan raja-raja 
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Sawitto dari awal sampai terakhir, dari Addauwang pertama yang bernama La Bangenge 
sampai Addatuwang terakhir bernama We Rukiya Bau Bocco Karaéng Kanjénné.  
Kerajaan Sawitto ini dalam sejarahnya sangat anti dengan kehadiran imperialisme 
asing, sehingga kerajaan ini mengangkat senjata terhadap imperialisme yang masuk. 
Perlawanan Sawitto terhadap imperialisme barat itu sejarah perjuangan bangsa Indonesia 
yang tidak boleh dilupakan, mengingat kerajaan Sawitto tercatat pernah mengangkat 
senjata melawan dua imperialisme asing yang pernah berkuasa di Nusantara yakni Belanda 
dan Inggris.  
Pertama, perlawanan kerajaan Sawitto terhadap imperialisme Belanda berlangsung 
pada periode Addatuang Sawitto ke XII Mattoraja (1652-1677 M.) yakni pada era perang 
Makassar dimana Sawitto melibatkan diri dalam peperangan ini membantu Sultan 
Hasanuddin melawan VOC dengan sekutu-sekutunya, mengakibatkan perang Makasssar ini 
menjadi  suatu peperangan besar dan terberat yang pernah dihadapi VOC Belanda pada 
abad ke XVII M. peperangan ini bukan hanya perang antara Gowa dibawah Sultan 
Hasanuddin  dengan VOC Belanda dibawah Speelman, tetapi peperangan ini melibatkan 
semua kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara, bahkan melibatkan juga 
kerajaan-kerajaan yang ada di Nusa Tenggara Barat (NTB) seperti Bima, Dompu dan 
Sumbawa. dan kerajaan-kerajaan yang ada di Kepulauaan Maluku, Ternate, Tidore dan 
lain-launnya. Pada peperangan ini VOC Belanda bersekutu dengan Bone dan Soppeng, 
Turatea, Ternate, Buton dan lain-lain. Sementara Gowa dibantu oleh sekutu-sekutunya 
seperti Wajo, Luwu, Mandar (Balannipa) Sawitto dan lain-lain.  
Keterlibatan Sawitto dalam peperangan ini membantu Gowa karena Sawitto adalah 
daerah pengaruh kerajaan Gowa dengan statusnya sebagai palili (negeri vassal). Salah satu  
tugas atau kewajiban palili menurut Lontarak Akkarungeng Sawitto
69
 adalah menyediakan 
logistik dan tentara bagi kerajaan pusat (saleppang sumpu, saleppang kanna), hal inilah 
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yang mengharuskannya Sawitto menyediakan logistik dan tentara bilamana Gowa 
membutuhkan karena Sawitto telah ditaklukkan oleh Gowa pada masa Raja Gowa 
Tunipalangga Ulaweng. Sehingga Addatuang Sawitto ke XII Mattoraja (La Toraja) 
melibatkan diri dalam perang Makassar membantu Sultan Hasanuddin melawan VOC 
Belanda, meskipun pada akhirnya kalah perang yang mengakibatkan banyak kerugian pada 
Sawitto. 
Dalam perang Makassar abad XVII M. laskar Kerajaan Sawitto dibawah pimpinan 
Sullewatang Sawitto pernah menduduki salah satu kerajaan sekutu VOC Belanda yaitu 
Kerajaan Soppeng, alasan Sawitto menyerang dan menduduki Soppeng karena Soppeng 
adalah sekutu utama VOC Belanda dalam Perang Makassar. Laskar Sawitto menjadikan 
Masjid Agung Soppeng sebagai markas mereka. Maka orang-orang Soppeng berusaha 
untuk merebut kembali negeri mereka dibawah pimpinan Arung Bila, Arung Appanang dan 
Arung Belo, sehingga terjadilah peperangan antara Soppeng dengan Sawitto. Peperangan 
ini berakhir dengan kekalahan Sawitto dimana 30 orang Soppeng langsung menggendor 
pintu masjid yang didalamnya terdapat laskar Sawitto sedang tertidur lelap dsn diluar 
masjid ratusan laskar Soppeng menunggu, setelah pintu terbuka berhamburanlah laskar 
Sawitto keluar masjid dan langsung disambut dengan tombak dan pedang oleh laskar 
Soppeng yang telah menunggu di luar masjid.
70
 
Perang Makassar ini berakhir dengan kekalahan Gowa dan sekutu-sekutunya yang 
mengakibatkan Sawitto jatuh pada kekuasaan Kerajaan Bone. Kekalahan Gowa dan 
sekutunya dalam perang Makassar dan keterlibatan Sawitto membantu Gowa 
mengakibatkan Sawitto banyak mengalami penderitaan dan menjadi daerah yang masuk 
dalam kekuasaan kerajaan Bone. Dalam Lontarak Akkarungeng Sawitto dikatakan sebagai 
berikut: 
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mtorj mtol adtuw riswito eselai ainn. yin adtuw 
ednripau wijn. meagto sukr naoloai arjeG. ap 





Mattoraja mattola addatuwang ri Sawitto sélléi inanna\ iyana addatuwang dé’ 
naripau wijanna\ maégato sukkara naoloi arajangngé\ afa lélési angolowangngé 




Mattoraja bertahta sebagai Addatuang (raja) di Sawitto, inilah addatuang yang tidak 
disebutkan keturunannya, banyak pula kesukaran yang dihadapi kerajaan sebab 
berpindahnya pertuanan kepada Bone. Ketika ia (Mattoraja) meninggal maka 
Bonelah yang menunjuk/menentukan addatuang (di Sawitto). 
Kedua, perlawanan kerajaan Sawitto melawan Inggris itu berlangsung pada periode 
Addatuang Sawitto ke XVI La Kuneng (1812-1837 M). La Kuneng adalah salah satu raja 
yang berpengaruh di Ajattappareng beliau memimpin tiga kerajaan sekaligus yaitu ia 
menjabat sebagai Datu di Suppa, Arung di Belawa Orai, dan Addatuang di Sawitto, beliau 
sezaman dan seperjuangan dengan Raja Bone ke XXIV La Mappasessu To Appatunru. 
Pada masa hidupnya ia sibuk berperang, tercatat ia melawan imperialisme asing Inggris 
yang menggantikan Belanda berkuasa di Nusantara. 
Sejak kedatangan Inggris di Sulawesi Selatan menggantikan Belanda itu ditentang 
keras oleh sebagaian raja-raja di Sulawesi Selatan, diantara yang menentang itu adalah La 
Mappasessu To Appatunru selaku raja Bone, La Patau Datu Tanete dan La Kuneng yang 
pada saat itu menjabat sebagai raja di tiga kerajaan (Suppa, Sawitto dan Belawa Orai), 
sehingga sepanjang tahun 1813 M. keadaan tegang selalu terjadi antara Inggris dan ketiga 
raja tersebut. Sebagai respon dari hal tersebut maka pada tahun 1814 M. tibalah di Ujung 
Pandang Mayor Jenderal Nightingale dengan balan tentara yang kuat terdiri dari 900 
serdadu Inggris dan pasukan dari Jawa. Satu tahun kemudian La Mappasessu, La Patau, 
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dan La Kuneng melakukan serangan serentak terhadap tentara Inggris di beberapa medan 
peperangan yaitu: Bulukumba, Bantaeng Soppeng, Pare-Pare, Segeri Labakkang, 
Pangkajenne dan Maros. Pada serangan ini Inggris dan sekutu-sekutunya seperti Gowa dan 
Sidenreng dan Soppeng terpukul mundur dan ketiga raja tersebut berhasil menduduki 
daerah-daerah yang diserangnya tersebut
73
. Pemerintah pendudukan Inggris di Sulawesi 
Selatan meminta segera mengirim pasukan yang kuat di Sulawesi untuk menaklaukkan tiga 
raja tersebut, tetapi tidak pernah disetujui oleh pemerintah pusat di Batavia, sehingga 
selama pendudukan Inggris di Sulawesi Selatan selama itu pula mendapat tantangan dan 
rintangan dari kerajaan-kerajaan yang menolak penjajahan dan imperium asing di 
Nusantara pada umumnya dan Sulawesi Selatan pada khususnya. 
Kedatuan Suppa 
Pembentukan Kerajaan Suppa diawali dengan kehadiran seorang yang tidak 
diketahui asal-usulnya. Sumber lontarak menyebutnya Manurungngé ri Akkajeng.
74
 Jika di 
Kerajaan Sidenreng dan Bacukiki To Manurungnya seorang laki-laki, maka di Kerajaan 
Suppa ia adalah seorang perempuan. Masih dalam keterangan lontarak, disebutkan bahwa 
dia inilah Manurungngé ri Akkajeng adalah seorang yang kaya raya, dia muncul bersamaan 
dengan harta bendanya, seperti sarung-sarung lumutnya, periuk-periuk emasnya, saji-saji 
emasnya, belanga-belanga emasnya dan lain-lain harta benda yang serba emas. 
Manurungngé ri Akkajeng ini bernama asli Wé Tépu Lingé. 
Wé Tépu Lingé ini adalah seorang perempuan yang cantik jelita dan kaya raya, oleh 
rakyat Suppa diangkat menjadi Datu Suppa pertama. Beliau menikah dengan sesamanya To 
Manurung yakni Manurungngé ri Bacukiki yang bernama asli La Bangéngé Addatuang 
(raja) Sawitto pertama. Dari sumber lontarak tidak disebutkan kebijakan-kebijakan yang 
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dilakukan pada masa pemerintahannya. Sumber lontarak hanya menyebutkan bahwa 
keduanya menjadi cikal bakal raja-raja di Ajatappareng. Dari pernikahannya dengan 
Addatuang Sawitto I La Bangéngé melahirkan dua anak laki-laki dan seorang anak 
perempuan.  
Adapun anak pertamanya bernama La Teddung Lompo, inilah yang mewarisi 
kerajaan Sawitto dan Suppa. Adapun anak setelahnya bernama La Botillangi, inilah yang 
menjadi raja di Tanete, tetapi ia iri kepada saudaranya sebab ia hanya mewarisi kerajaan 
bawahan, maka ia ke  Soppeng beristri di Mario Riwawo, maka lahirlah seorang anak 
perempuan bernama We Tappa Tana, inilah yang menggantikan ibunya menjadi raja di 
Mario Riwawo. Adapun anak bungsunya itulah yang menjadi raja di Bacukiki bernama We 
Pawawoi. We Pawawoi inilah yang bersuami di Sidenreng dengan Songko Pulawengngé, 
anaknya Manurungnge di Bulu Lowa Addaowang/Addatuang Sidenreng pertama.
75
  
Kedatuan Suppa sebagaisalah satu dari kerajaan Ajatppareng merupakan kedatuan 
yang sangat diperhitungkan oleh anggota persektuan lainnya yakni Sidenreng, Sawitto 
Rappeng dan Alitta, mengingat terebntuknya konfederasi Ajatappareng tidak terlepas dari 
perenan Datu Suppa ke IV La Makkarawi, bahkan ikrar konfederasi tersebut diadakan di 
wilayah kedatuan Suppa, pada sebuah kampung bernama Ajatappareng.
76
 Selain itu, 
genelogi raja-raja di Ajatappareng berasal dari To Manurung Akkajeng yang bernama We 
Teppulinge yang merupakan Datu Suppa pertama yang menikah dengan To Manurung di 
Bacukiki yang bernama asli La Bangenge. 
Suppa menempeti wilayah yang paling strategis dibandingkan dengan keempat 
anggota persekutuan lainnya, karena Suppa memiliki wilayah laut dengan pulau-pulaunya 
disamping wilayah daratan sebagai wilayah intinya. Mungkin itulah sebabya pada abad ke 
XVI Masehi, Suppa adalah wilayah pertama yang dikunjungi oleh pedagang sekaligus 
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pendeta Portugis bernama Anthoniy de Payva yang disusul oleh Manuel Mentol. Wilayah 
Suppa terdiri dari sejumlah wanuwa yaitu: Watang Suppa, Taé, Majennaé, Barangkasanda, 
Cekkeala, Latamapa, Ladea, Lompo‟é, Garessi, Belabelawa, Sabbamparu, 
Mangarabombang, Lompo Manraleng, Polewali, Ujung Léro, Bacukiki, Soréang, Bojo, 
Népo, dan Palnro. Lima wanuwa tersebut terakhir diambil oleh Kerajaan Sidenreng pada 
tahun 1812 Masehi, ketika Suppa kalah perang melawan Inggris yang dibantu oleh 
Sidenreng dibawah Addatuwang Sidenreng La Wawo. Selain wilayah daratan, Suppa juga 
memiliki wilayah pulau, yaitu: Pulau Dapo, Lowakoang dan Kamarang. Pulau-pulau 
tersebut terletak di Teluk Pare-Pare.
77
 Berikut adalah daftar nama-nama Datu, kedatuan 
Suppa: 
Tabel 3 
Susunan para datu (raja) Suppa
78
 
No. Nama Datu Suppa Masa Pemerintahan 
1. We Teppulinge 1441-1466 M. 
2. La Teddulloppo 1466-1494 M. 
3. La Pute Bulu Lebba‟na Mallalie 1494-1519 M 
4. La Makkarawi 1519-1564 M. 
5. We Lampeweluwa 1564-1574 M. 
6. We Tosappai 1574-1581 M. 
7. La Pancaitana 1581-1603 M. 
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M a s a   I s l a m  
8. We Passulle Datu Bissue 1603-1612 M. 
9. La Tenri Sessu 1612-1625 M. 
10. Tomannippie 1625-1650 M. 
11. We Tasi Petta Maubbengnge 1650-1677 M. 
12. Todani 1677-1681 M. 
13. La Tenri Tatta Daeng Tomaming 1681-1714 M. 
14. La Doko 1714-1759 M. 
15. La Toware‟ 1759-1779 M. 
16. La Pamessangi 1779-1787 M. 
17. La Sangka 1787-1812 M. 
18. La Kuneng 1812-1837 M. 
19. La Tenrilengka 1837-1861 M. 
20. We Tenriawaru Pancai Tana Besse Kajuara 1861-1874 M. 
21. We Bubeng 1874-1901 M. 
22. La Tenri Sukki Mappanyukki Sultan Ibrahim 1901-1906 M. 
23. We Madellu 1906-1930 M. 
24. La Parenrengi Karaeng Tinggimai 1930-1943 M. 
25. La Makkasau 1943-1946 M. 
26. La Temmasonge Abdullah Bau Massepe 1946-1947 M. 
86 
 
27. La Patettengi 1947-1949 M. 
28. We Soji Datu Kanjenne‟ 1949-1952 M. 
29. La Kuneng 1952-1961 M. 
Kerajaan Rappeng 
Kerajaan Rappeng merupakan salah satu dari lima anggota konfederasi 
Ajatappareng. Rappeng menurut pendapat para ahli, berasal dari kata Rappaéng yang 
berarti sesuatu yang hanyut lalu terdampar. Konon, pada zaman dahulu sungai Rappeng itu 
sangat lebar lagi deras airnya, dari hulu banyak ranting-ranti pohon dan semak belukar yang 
hanyut dan terdampar di hilir aliran sungai tersebut dan lebih parah lagi kalau turun hujan 
deras. Ranting-ranting dan semak belukar yang terdampar di hilir dari hulu sungai, itulah 
yang dinamakan Rappeng,
79
 sehingga penduduk lokal yang bermukim di hilir sungai 
tersebut menamakan wilayahnya dengan Rappeng. Dalam perkembangan selanjutnya 
Rappeng inilah yang menjadi sebuah nama kerajaan yang banyak mewarnai sejarah 
perjalanan kerajaan Limaé Ajatappareng.  
Karena Kerajaan Rappeng ini dialiri oleh sungai besar yakni Sungai Rappeng maka 
penduduknya banyak yang bercocok tanam, seperti menanam padi, umbi-umbian, biji-
bijian dan lain-lian tanaman. Hal ini memungkinkan kerajaan ini menjadi kerajaan yang 
kaya dengan komuditas ekspor pertanian yang melimpah. Karena kekayaan yang dimuli 
oleh kerajaan Rappeng inilah sehingga banyak pihak luar yang berambisi untuk 
merebutnya, baik sesama kerajaan lokal di Sulawesi Selatan, seperti Luwu, Wajo, Bone, 
Soppeng dan Gowa, maupun dari orang asing seperti Portugis dan Belanda. Berikut adalah 
nama raja-raja Rappeng: 
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Susunan para arung (raja) Rappeng
80
 
No. Nama Arung Rappeng Keterangan 
1. We Tipu Uleng  
2. We Pawawoi  
3. La Makkarawi Anak Datu Suppa II La Putebulu 
4. Songko‟ Pulawemgnge  
5. We Cina  
6. La Psampoi Anak Addatuwang Sidenreng La 
Batara 
7. La Pancaitana Anak Datu Suppa We Lampeweluwa 
Masa Islam 
8. La Pakallongi Raja pertama masuk Islam 
9. We Dangkau Putera La Pakallongi 
10. Tone‟e  
11. We Tasi Anak dari Tone‟e 
12. Todani Anak dari We Tasi 
13. La Tenri Tatta Menantu Todani 
14. La Toware Anak darti La Tenri Tatta 
15. We Tenri Paonang  
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16. La Pabittei Anak Tenri Paonang dengan La Kasi 
17. We Madditana Anak dari La Pabittei 
18. We Bangki Anak  We Madditana 
19. La Pangoriseng Anak dari Arung Malolo Sidenreng 
21. La Saddapotto Merangkap Addatuang Sidenreng 
22. We Tenri Fatimah Arung Rappeng terakhir 
 Kerajaan Rappeng ini merupakan salah satu kerajaan di Sulawesi Selatan yang 
telah berasaskan sistem demokrasi dan keseteraan gender, jauh sebelum muncul tokoh 
emansipasi wanita di Indonesia yang bernama Raden Ajeng Kartini. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan banyaknya raja perempuan yang memerintah di kerajaan Rappeng. 
Dalam daftar nama-nama arung (raja) Rappeng terdapat enam orang perempuan yang 
pernah memangku jabatan arung yaitu: 
1. Arung Rappeng I We Tepu Uleng. 
2. Arung Rappeng II We Pawawoi, beliau adalah anak dari Arung Rappeng 
pertama, 
3. Arung Rappeng V We Cina, 
4. Arung Rappeng IX We Dangkau, 
5. Arung Rappeng XI We Tasi, 
6. Arung Rappeng XV We Tenri Paonang, 
7. Arung Rappeng XVIII We Bangki, dan 
8. Arung Rappeng XXI We Tenri Fatimah, beliau adalah arung Rappeng terakhir 
yang mengundurkan diri secara terhormat dan menyatakan bergabung dengan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
89 
 
Dalam pengangkatan Arung Rappeng itu tidak terikat dengan sistem keluarga, 
sehingga calon Arung Rappeng bisa diambil dari luar kerajaan Rappeng, selama calon raja 
atau kandidat tersebut memenuhi kriteria yang telah disepakati dewan hadat kerajaan 
Rappeng. Adapun perasyaratan atau kriterianya adalah sebagai berikut: 
1. Malempu’i na matette’i (jujur dan teguh pendirian), 
2. makurangngi cai’na (tidak pemarah), 
3. magettengngi ri ada-adanna (tegas dalam mengambil kebijakan), 
4. makurang pauwwi ri ada temmaggunaé (tidak senang mengubar kata-kata yang 
tidak bermanfaat) dan 





Alitta merupakan salah satu kerajaan anggota persekutuan Limaé Ajatappareng. Di 
bagian utara Alitta berbatasan dengan Sawitto, di bagian selatan dan barat Alitta berbatasan 
dengan Suppa, di bagian timur Alitta berbatasan dengan Rappeng dan Sidenreng.
82
 Alitta 
ini terdiri dari beberapa wanuwa atau wilayah yaitu: Alitta, Kariango, Pao, Lamorangnge, 
Sumpallang, Dolangnge Bottae dan Bompatuwe.
83
  
Alitta adalah negeri yang kaya dan makmur pada masanya. Kekayaan dan 
kemakmuran tersebut disebabkan karena kekerhasilan masyarakatnya mengelolah potensi 
alam yang ada di wilayah setempat. Masyarakat setempat memanfaatkan Danau Alitta 
untuk mengairi lahan pertanian mereka, sehingga Alitta menjadi daerah yang kaya dengan 
hasil pertanian. Hal tersebut, menjadikan masyarakat Alitta mampu membangun kota yang 
cukup megah pada zamannya. Sampai sekarang bekas kota tersebut masih dapat dilihat di 
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Desa Alitta, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang, berupa pintu gerbang yang 
terbuat dari batu andesit hitam berbentuk persegi empat.
84
  
Dari segi pemerintahan, raja yang memerintah di Alitta digelar dengan dengan 
Arung Alitta yang berarti “Raja Alitta”. Diantara arung (raja) paling menonjol yang pernah 
berkuasa di Alitta adalah La Massora. Beliau adalah Arung Alitta yang pertamakali masuk 
Islam pada tahun 1603 M. Selain itu, masyarakat Alitta pada zaman dahulu mempercayai 
bahwa LA Massora  menikah dengan seorang bidadari dari kayangan bernama Wé Bungko-
Bungko.
85
 Kisah pernikahan La Massora dengan bidadari tersebut mempunyai episode 
tersendiri dalam Lontarak Akkarungeng Alitta.
86
 
B. Proses Islamisasi di Ajatappareng 
1. Islamisasi di Ajatappareng 
Dalam konteks kedatangan Islam atau islamisasi di Ajatatappareng, dapat dibangun 
kerangka pikir bagi upaya memahami proses berlangsungnya islamisasi di kawasan 
tersebut. Setidaknya terdapat tiga tahap proses islamisasi di Ajatappareng; pertama, 
pengetahuan masyarakat setempat mengenai telah adanya orang-orang di luar Ajatappareng 
yang memeluk agama Islam. Kedua, datangnya orang Islam dari luar di kawasan 
Ajatppareng dan adanya masyarakat Ajatappareng yang memeluk Islam. Ketiga, terjadinya 
pengislaman secara besar-besaran, dalam hal ini Islam telah melembaga dan dianut oleh 
birokrasi kerajaan dan diikuti oleh masyarakat secara umum. 
a.  Tahap pertama 
Berdasarkan kategori tahapan pertama, masyarakat Ajatappareng sebenarnya telah 
mengenal dan melakukan kontak dengan kerajaan lain jauh sebelum masuknya agama 
Islam. Sebelum munculnya Gowa sebagai kerajaan maritim pada abad ke XVII M., Suppa 
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dan Sawitto sebagai anggota federasi Ajatappareng telah menjadi kerajaan maritim yang 
kuat. Suppa dan Sawitto telah mencapai puncak kejayaannya sebagai kerajaan maritim 
yang kuat pada masa Datu Suppa ke IV La Makkarawi (1519-1564 M) dan Addatuang 
Sawitto ke IV La Paleteang (1519-1549 M). Hal tersebut ditandai dengan berkembang 
pesatnya pembuatan perahu dan luasnya daerah pengaruh kedua kerajaan tersebut. Dalam 
Lontarak Sidenreng dikatakan sebagai berikut:  
yi tErE rieleln. peR lopiea. yin piRuai. soeangadi 
ri sup. ailepwj. riprEKi. ailepepniKE. riloloa. 
yito mperaiwi. lKnea. ri sup. lmcpai. ri swito. 
wEn rialGi. pgtE nrielel. wEneG. aKn elmoelmo. 
bulukup. llo manai. aKn elworE. llo mutm. aKn 
broko. llo ri torkea. aKn mmuju llo mno. 
mEREeamanisia. musuai. nebtai kaili. toltoli. 




Iyya Tenre’ riléléna\ panré lopié\ iyana ppinru’i\ soénagading ri Suppa\ I 
Lapéwajo\ ri Parengki\ I Lapépéningke\ ri Loloang\ iyato mappanréiwi\ Langkanaé 
ri Suppa\ La Maccapai\ ri Sawitto\ wennang rialangi\ pagattena rilélé\ 
wennangngé\ angkanna Lémo-Lémo\ Bulu’kupa\ lalo manai\ ri Léworeng\ lalo 
muttama\ angkana Baroko\ lalo ri Torajaé\ angkanna Mamuju lalo mano\ Menre’é 





Adapun orang Tenre‟(Mandar) dijadikanlah pembuat perahu, merekalah yang 
membuat [perahu] Soénagading di Suppa, I Lapéwajo di Parengki, I Lapépéningke 
di Loloang. Mereka juga yang membuat [istana] Langkanaé di Suppa, La Maccapai 
di Sawitto, benang yang menjadi pengikatnya. Ditaklukkanlah Lémo-Lémo, 
Bulu‟kupa terus ke atas sampai Léworeng, terus masuk di Baroko sampai Toraja, 
sampai Mamuju di bawah. Orang Mandarlah yang memerangi dan mengalahkan 
Kaili, Toli-Toli. Dimasukkanlah perbatasan dengan Luwu di daerah Toli-Toli.
89
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Sumber lontarak di atas memberikan informasi tentang kejayaan kerajaan 
Ajatappareng, khususnya Suppa dan Sawitto. Kerajaan tersebut pada masa berjayanya telah 
berhubungan dengan dunia luar dan bahkan berhasil menginvasi beberapa daerah di Pulau 
Sulawesi. Mulai dari Toli-Toli di utara sampai di Bulukumpa di selatan. Selain itu, orang 
Bugis semenjak abad ke XV M. terkenal sebagai pelaut ulung yang telah berlayar ke 
berbagai daerah di Nusantara. Bahkan Sultan Mahmud Syah dari kesulatan Malaka (1424-
1450 M) telah menulis undang-undang bagi pelayar-pelayar lautan, berdasarkan 
keterangan-keterangan lisan dari orang-orang Bugis dan Makassar yang sering berlayar ke 
pulau Timor, Sumbawa, Aceh, Perlak, Sinagpura, Johor dan Malaka.
90
  Selain itu, menurut 
Champble dari Australia National University bahwa; keberadaan keramik-keramik China di 
Sulawesi Selatan, itu bukan orang China yang membawa ke daerah setempat, melainkan, 




Jadi, berdasarkan fakta tersebut di atas, bisa dikatakan bahwa suku bangsa Bugis 
pada umumnya telah mengetahui bahwa agama Islam telah tersebar dan berkembang luas di 
berbagai wilayah di Nusantara, jauh sebelum datangnya tiga datuk dari Kota Tengah, 
Sumatera Barat.
92
 Agama Islam masuk di Sulawesi Selatan pada awalnya melalui jalur 
pelayaran dan perdagangan antara Selat Malaka dan Laut Banda di Maluku.  
Hal tersebut sangat masuk akal, mengingat semenanjung Sulawesi Selatan terletak 
di tengah-tengah jalur perdagangan antara Malaka di barat dan Maluku di Timur. Selain itu, 
masyarakat Bugis adalah pelaut ulung yang pada abad ke XV M. telah mengadakan kontak 
dengan daerah-daerah barat Nusantara seperti Malaka, Johor dan Aceh, bahkan pada abad 
ke XVI M. sebelum daerah-daerah Sulawesi Selatan menerima Islam, salah seorang suku 
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Bugis telah bermukim di Aceh dan menjadi pengasuh pondok pesantren di Kampung 
Rubeeh Aceh, sekaligus menjadi guru ngaji putra mahkota Sultan Iskandar Muda. Orang 
tersebut bernama Daeng Mansyur, orang Aceh menggelarinya Teungku di Bughieh
93
. 
Hubungan pelayaran antara Malaka, Johor dan Aceh menyebabkan pelaut-pelaut Bugis 
Sulawesi Selatan memulai kontak dengan Islam, karena negeri-negeri itu telah memeluk 
agama Islam. Selain berhubungan dengan daerah-daerah barat Nusantara, masyarakat 
Sulawesi Selatan juga banyak berhubungan dengan daerah timur Nusantara seperti Buton, 
Seram, Tidore dan Ternate yang telah memeluk agama Islam jauh sebelum masyarakat 
Sulawesi Selatan. 
Berangkat dari kenyataan tersebut, masyarakat Bugis secara umum dan masyarakat 
Ajatappareng secara khusus yang berhubungan dengan dengan daerah luar telah 
mengetahui adanya orang-orang lain yang memeluk agama Islam, meskipun mereka kurang 
mempunyai kesadaran dan perhatian terhadap agama Islam. Hal inilah yang disebut tahap 
dimaan Islam sudah masuk di Ajatappareng, yakni masuk pada pengetahuan masyarakat.  
b. Tahap kedua 
Kalau rujukannya pada kedatangan orang Islam dari luar ke Ajatappareng, tentu 
tidak terlepas dari kehadiran orang-orang Melayu dan Arab di daerah setempat. Mengingat 
pada abad ke XVI M., terdapat sebuah kesultanan Melayu paling berjaya di semenanjung 
Malaya, kesultanan itu bernama Malaka. Kejayaan Kesultanan Malaka dapat dilihat pada 
kemampuannya mengontrol Selat Malaka, yang merupakan jalur utama lalu-lintas 
perdagangan dunia pada masa tersebut. Selat Malaka inilah yang menghubungkan antara 
pelayaran dan perdagangan dari Tiongkok dan Nusantara ke India, Laut Tengah dan 
sebaliknya. Dengan letaknya yang strategis, yang menjadi persinggahan pelayar dan 
pedagang, menjadikan Kesultanan Malaka mengalamai kesejahtaeraan yang luar biasa. 
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Pada masa kejayaannya, terdapat empat syahbandar yang mengurusi masalah perdagangan 
di pelabuhan Malaka. Keempat syahbandar itu adalah sebagai berikut:  
1. Syahbandar bagi saudagar dari Gujarat, 
2. Syahbandar bagi para pedagang dari koromandel, 
3. Syahbandar bagi para pelayar dan pedagang dari kawasan Nusantara, seperti: 
Palembang, Jawa, Maluku, Kalimantan, Sulawesi dan Kepulauan Philipina, 
4. Syahbandar bagi para pedagang dari Tiongkok dan kawasan Asia Tenggara.94 
Bandingkan dengan Kesultanan Makassar pada masa kejayaannya di abad ke XVII 
M., hanya terdapat dua syahbandar yang mengurusi para pelayar dan pedagang yang 
berlabuh di pelabuhan Somba Opu, tetapi kesultanan Malaka duakali lipat dibandingkan 
kesultanan Makassar. Namun, kejayaan dan kesejahteraan Kesultanan Malaka tidak 
berlangsung lama, karena kedatangan bangsa Eropa di Nusantara, yang dimulai pada abad 
ke XVI M. Bahkan pada tahun 1511 M. Portugis dibawah pimpinan Vasco de Gama 
menaklukkan Kesulatanan Malaka, maka hancurlah kesultanan Melayu tersebut dibawah 
Portugis yang punya semangat imprealisme dan gospel (tugas untuk menyebarkan agama 
Kristen). 
Dengan hancurnya Malaka dibawah penjajah Portugis, maka sebagai imbas dari 
peristiwa tersebut, terjadilah eksodus beasar-besaran orang Melayu ke berbagai daerah 
pesisir di Nusantara. Salah satu daerah yang menjadi tujuan mereka adalah pantai pesisir 
barat Pulau Sulawesi, seperti Bacukiki Suppa dan Sawitto. Bacukiki Suppa dan Sawitto 
merupakan kawasan pelabuhan utama kerajaan Ajatappareng, di daerah baru tersebutlah 
pedagang-pendatang Melayu memulai kehidupan baru mereka.
95
   
Kedatangan mereka di kawasan Ajatappareng, bukanlah datang begitu saja tanpa 
tujuan yang jelas, mengingat orang-orang Melayu sangat identik dengan penganut agama 
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Islam yang fanatik. Bahkan, setiap penyebaran agama Islam di Nusantara tidak terlepas dari 
peranan orang-orang Melayu, mengapa demikian? Karena merekalah yang mula-mula 
bersentuhan dan menganut agama Islam di Nusantara, karena mereka bertempat tinggal di 
pintu utama yang menghubungkan Nusantara dengan dunia Arab yang merupakan negeri 
asal agama Islam. Bahkan kesultanan Islam pertama yang berdiri di Nusantara, itu terletak 
di pesisir Selat Malaka seperti Kesultanan Samudera Pasai dan Kesultanan Malaka. 
Penduduk dari kesultanan-kesultanan tersebut merupakan suku bangsa Melayu.  
Kehadiran eksodus-eksodus Melayu di kawasan pesisir Ajatappareng pasca 
kejatuhan Malaka pada tahun 1511 M. memiliki maksud ganda, selain berdagang juga ingin 
menyebarkan agama Islam kepada masyarakat Ajatappareng. Bagi pendatang-pendatang 
Melayu tersebut menyampaikan risalah agama Islam merupakan sebuah tugas suci bagi 
setiap orang Islam, sebagaimana perintah Nabi Muhammad saw. dalam sebuah hadits 
sebagai berikut: 
                                        )يراخبلا هاور( ةيا ولو ينع اوغلب  
Artinya: Sampaikanlah dariku meskipun satu ayat. (HR: Bukhari). 
 Selain orang-orang Melayu, orang-orang Arab juga terdapat di Ajatappareng. 
Bahkan sampai sekarang ini masih dapat ditemui keturunan-keturunan Arab di daerah 
setempat. Diantara marga-marga keturunan Arab yang masih ada sampai sekarang di 
daerah setempat yaitu marga Mathar, marga Shihab dan marga Bin Diyab. Kehadiran 
orang-orang Arab di daerah setempat membawa pengaruh dalam islamisasi, mengingat 
orang Arab sangat fanatik dengan agama Islam dan mereka ahli dalam dakwah Islam. 
Diantara keturunan Arab yang punnya andil dalam islamisasi di Ajatappareng adalah Syekh 
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Kontak antara orang Melayu dan Arab sebagai pendatang dengan penduduk 
setempat memberikan pengaruh kepada orang Bugis yang merupakan penduduk asli 
Ajatappareng, termasuk pengaruh dalam hal kepercayaan. Masyarakat yang menerima 
pengaruh Islam pada waktu itu adalah masyarakat yang tinggal di daerah pesisir pantai. 
Atas kondisi tersebut, Islam pada waktu itu hanya menjadi agama rakyat dan bukan agama 
penguasa atau kerajaan. Sebagai agama rakyat, Islam hanya dianut oleh minoritas kecil 
masyarakat pesisir pantai yang menjadi pusat perdagangan dengan dunia luar.   
c. Tahap ketiga 
Adapun islamisasi pada tahap ketiga merupakan proses lanjutan dari proses 
islamisasi tahap pertama dan kedua. Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya pada 
bagian pendahuluan bahwa agama Islam masuk di Sulawesi Selatan dan menjadi agama 
resmi kerajaan-kerajaan yang ada di wilayah ini terjadi pada abad ke XVII M. Islamisasi 
pada tahap ketiga ini dimulai pasca kedatangan tiga tokoh penyebar Islam dari Tanah 
Minangkabau, Kota Tengah Sumatera Barat.
97
 Meskipun kehadiran pedagang-pedagang 
Islam di wilayah ini jauh sebelum abad ke XVII M. yang ditandai dengan adanya orang-
orang Islam yang bermukim di sekitar Somba Opu, Siang, Bacukiki Suppa, Sawitto dan 
sekitarnya, serta berbagai daerah pesisir pantai yang menjadi lalu-lintas perdagangan pada 
masanya. Namun, Islam baru dianut oleh para raja lokal pada abad XVII M. 
Islamisasi di Sulawesi Selatan secara umum dan Ajatappareng secara khusus pada 
tahap ini dibawa oleh tiga tokoh muballigh dari Minangkabau Sumatera Barat yaitu: 
pertama, Abdul Makmur bergelar Khatib Tunggal, karena meninggal di kampung Bandang 
(dareah kota Makassar sekarang) maka masyarakat menggelarinya Datuk ri Bandang. 
Kedua, Sulaeman bergelar Datuk Sulung, beliau meninggal di daerah Luwu khususnya di 
Kampung Pattimang maka digelarlah Datuk Pattimang. Ketiga, Abdul Jawad bergelar 
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Khatib Bungsu, beliau meninggal di daerah Bulukumba yakni di sebuah tempat bernama 
Tiro, maka digelarlah Datuk ri Tiro. 
Latar belakang kedatangan ketiga ulama penyebar Islam dari Minangkabawu 
tersebut dilatar belakangi oleh kekhawatiran orang-orang Melayu yang telah bermukim di 
berbagai daerah pesisir di Sulawesi Selatan akan masuknya Kristen raja-raja setempat 
karena kedatangan orang-orang Portugis dan bangsa Eropa lainnya di daerah setempat yang 
menjadi saingan orang-orang Melayu dalam berdagang dan dalam menyebarkan agama. 
Maka dari itu, orang-orang Melayu yang telah berukim di daerah Sulawesi-Selatan 
berinisiatif mengundang mereka. Hal tersebut tercatat dalam Lontarak sebagai berikut: 
naiyro mljuea mpEdi atin mitai mKs aogiea ednp 
msElE nsmnto mealo keysuaitE. ap yiro wEtuea bs 





Malajué mafeddi’ atinna mmitai Mangkasa’ Ogié dé’nafa maselleng nasamanna 
maélo Kayésuiteng\ afa’ iyyaro wettué bangsa Paretugise’é sibawa siagaé bangsa 
Eropa laing naengka mémeng toni ri Hindiya mabbalu... 
Artinya: 
Orang Melayu risau hatinya melihat orang Makassar dan Bugis belum Islam, 
seakan-akan mereka (Bugis-Makassar) hendak masuk Kristen, karena  pada saat itu 
bangsa Portugis dan bangsa Eropa lainnya telah datang ke Hindia untuk berdagang.. 
Ketiga orang muballigh tersebut dalam menjalankan misi dakwahnya dalam 
menyiarkan agama Islam di Sulawesi Selatan terlebih dahulu mengadakan pertemuan di 
Masjid Mangalekana dengan orang-orang Islam yang  yang tinggal di sekitar Benteng 
Somba Opu khususnya dengan orang-orang muslim Melayu yang telah lama menetap di 
sekitar Somba Opu untuk merancang strategi islamisasi, ketiga orang muballigh tersebut 
yakni Datuk ri Bandang, Datuk Pattimang dan Datuk ri Tiro sepakat memilih 
pengembangan agama Islam secara top down yaitu pengembangan Islam melalui jalur 
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istana atau birokrasi pemerintahan dimana rajanya dulu diislamkan kemudian diikuti oleh 
masyarakat umum. Setelah itu ketiga datuk itu bertanya kepada orang-orang muslim 
Melayu tentang “siapakah raja yang paling dituakan dan memiliki kekuasaan yang luas di 
derah itu?" ketika pertanyaan itu dilontarkan kepada orang-orang Muslim Melayu, mereka 
menjawab, ”Datu (raja) Luwu”.99 
 Dari sini, Datuk Pattimang, Datuk ri Bandang dan Datuk ri Tiro mulai mengadakan 
perjalanannya ke pusat kerajaan Luwu pada saat itu yakni Malangke, dengan melalui jalur 
laut ke selatan terus ke arah timur dan berbelok ke utara melintasi perairan Teluk Bone dan 
akhirnya sampai di tujuan yaitu Malangke, pusat pemerintahan Kerajaan Luwu pada saat 
itu. Setelah melalui beberapa proses, maka atas izin Allah Swt. Datu Luwu ke XV La 
Pattiware Daeng Parabbung pada tanggal 15 Ramadhan 1013 H. bersedia masuk agama 
Islam, yang kemudian digelar Sulthan Muhammad Waliy Mudharuddin.
100
  
Selanjutnya ketiga orang muballigh tersebut bermusyawarah tentang tugas 
dakwahnya, maka disepakatilah bahwa Datuk Sulaeman tetap tinggal di Luwu untuk 
membimbing dan mengajari datu serta masyarakat Luwu tentang agama Islam. Adapun 
kedua orang penyebar Islam lainnya yakni Abdul Jawad dan Abdul Makmur kembali ke 
Gowa untuk mengislamkan Raja Gowa, akan tetapi dalam perjalanan pulang Abdul Jawad 
dan Abdul Makmur terus berdiskusi tentang strategi dakwah yang akan mereka gunakan 
untuk mengajak raja Gowa memeluk Islam. Dalam diskusi kedua orang penyebar Islam itu 
terjadi perbedaan tentang aspek Islam yang akan menjadi prioritas pengajarannya. Abdul 
Makmur berpendapat bahwa islamisasi di Gowa harus memprioritaskan aspek syariah 
mengingat masyarakat Gowa cenderung kepada perilaku yang bertentangan dengan hukum 
Islam seperti; gemar meminum khamar dan suka berjudi. Sedangkan Abdul Jawad 
menginginkan pendekatan tasawuf dalam pengembangan agama Islam di Gowa sebab 
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menurut pengalamannya ajaran itu lebih mudah diterima. Akibat perbedaan pendapat 
tersebut, kedua orang penyebar Islam memutuskan untuk berdakwah di daerah yang 
berbeda, Abdul Jawad memilih singgah di Bonto Tiro untuk berdakwah, walhasil ia 
berhasil mengislamkan Karaeng (raja) Bonto Tiro  yang bernama La Unru Daeng Biasa 
bergelar Karaeng Ambibia.
101
 Adapun Abdul Makmur meneruskan perjalananya ke Gowa 
dan berhasil mengislamkan Raja Gowa ke XIV I Mangngerangi Daeng Manra‟bia yang 
digelar Sultan Alauddin pada  malam Jumat  22 September 1603 M. Peristiwa pengislaman 
raja Gowa tersebut, tercatat dalam Lontarak Bilang
102
 Kerajaan Gowa-Tallo sebagai 
berikut: 
Hera 1603                                   Hijaraka sannak 1015 
22 Satemberek        9 Jumadelek awalak, malam Jumak  




1603     1015 
22 Sepetember   9 Jumadil Awal, malam Jumat 
Masuk Islam karaeng (raja) dua bersaudara.    
Pada saat Raja Gowa ke XIV  I Mangngerangi Daeng Manra‟bia Sultan Alauddin 
masuk Islam dengan mengucapkan dua kalimat syahadat, maka Arung (raja) Alitta ke III 
La Massora juga mengucapkan dua kalimat syahadat karena pada saat itu Arung (raja) 
Alitta ke III La Massora sementara berada di Gowa di istana raja Gowa. Hal tersebut 
tercatat dalam Lontarak Akkarungeng Alitta sebagai berikut: 
yinea puwt sorea riylai rikreaeG rigow ribaicun. 
riwEtu aEKn kreaeG prolai. sup. swito. alit. ag 
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nkuw rikreaeG PEkE puwt sorea. kuwtoni rigow nmshd 




Iyyanaé Puwatta Soraé riyalai ri Karaéngngé ri Gowa ri baiccu’na, riwettu 
engkanna Karaéngngé parolai Suppa, Sawitto, Alitta. Aga nakuwa ri Karaéngngé 
mpekke’ Puwatta Soraé, kuwatoni ri Gowa namassahada riyasellengengngé riwettu 




 diambil oleh Karaéng Gowa pada masa kecilnya, pada saat 
datangnya Karaéng menaklukkan Suppa, Sawitto dan Alitta. Karaénglah yang 
membesarkan Puwatta Soraé, di Gowalah ia [La Massora] bersyahadat masuk Islam 
pada saat bersyahadatnya Karéng ri Gowa yang mula Islam. 
Dengan merujuk kepada sumber sebelumnya bahwa raja Gowa yang mula masuk 
Islam adalah Raja Gowa ke XIV I Mangngerangi Daeng Manra‟bia yang digelar Sultan 
Alauddin pada  malam Jumat  22 September 1603 M. maka pada tahun tersebut juga, salah 
seorang raja dari Ajatappareng yakni Arung Alitta ke III La Massora masuk Islam. Setelah 
Arung (raja) Alitta La Massora menerima Islam bersama Sombayya (raja) Gowa I 
Mangngerangi Daeng Manra‟bia Sultan Alauddin di Gowa pada tahun tahun 1603 M., 
maka Sultan Alauddin mengutus Datuk ri Bandang untuk menyebarkan di Ajatppareng, 
sebagaimana yang tercatat dalam Lontarak Akkarungeng Alitta berikut: 
...ednpd sup sibw swito mkEdea. kowi risiedeR lao 
puwt mtiRoea riml. yinritu puwt dtu bisuea riysEeG 
ewpsuel deabulea. dtuea risup adtuwto riswito. 
trimai shdea. ntmGi sElE sup sibw swito ridto ribd. 
ap kowi risiedeR trotud dto ribd risuro rikreaeG lao 
ptmai shd ajtprE. 
Transliterasinya: 
...dé’ nafada Suppa sibawa Sawitto makkedaé\ kowi ri Sidénréng lao Fuwatta 
Matinroé ri Mala\ iyyanaritu Fuwatta Datu Bissué riyasengngé Wé Passullé Daéng 
Bulaéng\ Datué ri Suppa Addatuwatto ri Sawitto\ tarimai sahada’é\ natamangi 
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selleng Suppa sibawa Sawitto ri Dato’ ri Bandang\ afa’ kowi ri Sidénréng taro 
tudang Dato’ ri Bandang risuro ri Karaéngngé lao patamai sahada Ajatappareng\ 
Artinya: 
...berbeda dengan Suppa dan Sawitto bahwa: di Sidénréng pergi Fuatta Matinroé ri 
Mala yakni Fuatta Datu Bissué bernama Wé Passullé Daéng Bulaéng Datu (raja) di 
Suppa dan Addatuwang (raja) di Sawitto menerima syahadat, mengislamkan Suppa 
dan Sawitto pada Datuk ri Bandang. Sebab, di Sidénréng bertemat tinggal Datuk ri 
Bandang atas perintah Karaéng (Gowa) untuk mengislamkan Ajatappareng.  
            Keterangan dari Lontarak Sidenreng tersebut diperkuat oleh  Lontarak Akkarungeng 
Sawitto sebagai berikut: 
 
yi mulmulea mpsElE ritn aogi yinritu ritElea dto 
ribd. poel ritn mrjea. nyi npsElE riaolo mKsea. 




Iyya mula-mulaé mappaselleng ri Tana Ogi iyanaritu ritella’é Dato’ ri Bandang\ 





Adapun yang mula-mula mengislamkan Tana Ogi (Tanah Bugis) yaitu orang yang 
bernama Datuk ri Bandang dari Tana Marajaé. Ia mengislamkan Makassar terlebih 
dahulu, kemudian sampai di Tanah Bugis. 
Pasca Datuk ri Bandang berada di Sidenrang maka raja-raja Ajatappareng yang 
lainnya menyusul masuk Islam, seperti kerajaan Sidenreng yang pada saat itu dipimpin oleh 
menantu Sombayya (raja) Gowa I Manriogau Daeng Bonto Karaeng Tunipallangga 
Ulaweng bernama La Patiroi Addatuang Sidenreng Matinroé ri Massépé (1582-1612 M)
109
 
dan menjadikan Islam sebagai agama resmi kerajaannya pada tahun 1607 M. setelah beliau 
menerima Islam dan diikuti oleh rakyatnya. Terkait dengan hal ini, Lontarak Sidenreng 
menyatakan sebagai berikut: 
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 Ditransliterasi dan diartikan sendiri oleh pen ulis. 
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lptiroai aiyn mul sElE ritau 1018 hijEr 1607 ripshd 
ridto sibw kreaeG purn musuea ripekN sibw ritEmpolo 




La Patiroi iyyana mula selleng ri taung 1018 Hijera 1607 rifassahada’ ri Dato (ri 
Bandang) sibawa Karaéngngé purana musu’é ri Pakkénnya sibawa ri Temmappolo 
iyyana riyaseng Matinroé ri Massépé. 
Artinya: 
La Patiroi inilah yang mula Islam pada tahun 1018 Hijriyah 1607 ia disyahadatkan 
oleh Datuk (ri Bandang) bersama Karaéng setelah Perang Pakkénnya dan 
Temmappolo. Beliaulah (La Patiroi) digelar Matinroé ri Massépé. 
Perang Pakkénnya adalah perang antara pasukan Gowa yang dibantu oleh 
sekutunya melawan pasukan Tellumpoccoé (Bone, Wajo dan Soppeng). Pada perang 
tersebut pasukan Gowa dikalahkan oleh pasukan Tellumpoccoé. Tiga bulan setelah Perang 
Pakkennya pecah kembali perang antara Gowa dengan Tellumpoccoé di Akkotengeng 
(daerah Wajo) dimana Gowa dikalahkan oleh Tellumpoccoé untuk kedua kalinya. Enam 
bulan setelah perang Akkotengeng pecah kembali perang antara Gowa dengan 
Tellumpoccoé di Padang-Padang (Pare-Pare). Pada perang Padang-Padang tersebut 
Tellumpoccoé terdesak oleh Gowa dan mengundurkan diri ke daerah pegunungan untuk 
mengambil pertahanan yang baik. Pada perang Padang-Padang, kerajaan Rappeng sebagai 
bagian dari persekutuan Ajatappareng berpihak kepada Gowa.
111
  
Dari uraian di atas, dapat dimengerti bahwa; kerajaan Rappeng senantiasa 
membantu Gowa sebagai pihak penyebar Islam dalam peperangan melawan Tellumpoccoé. 
Hal itu mengindikasikan bahwa kerajaan Rappeng telah memeluk Islam, tidak mungkin 
Rappeng akan membantu Gowa melawan Tellumpoccoé kalau ia belum menjadi kerajaan 
Islam, mengingat tujuan Gowa datang untuk mengajak raja-raja di Tanah Bugis masuk 
Islam. Jadi, dapat disimpulkan untuk sementara, bahwa kerajaan Rappeng menerima Islam 
pasca kedatangan Gowa ke Tanah Bugis pada tahun 1607 M. Hal tersebut diperkuat oleh 
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Lontarak Sidenreng bahwa; 1607  rietri tn aogi rimusu sElEeG (1607 naritéri tana 
Ogi ri musu sellengngé. Artinya: 1607 didatangi tanah Bugis pada perang Islam.)
112
 
Adapun Arung (raja) Rappeng yang menerima Islam adalah Arung Rappeng Lapakallongi 
Matinroé ri Bénténg. 
Sebagai bahan perbandingan tentang islamisasi di Ajatappareg khususnya di 
kerajaan Sidenreng, dalam sumber lain yakni Lontarak Sukkuna Wajo dikatakan:  
nblito tosiedeReG lao shd rikreaeG riwEtun adtuw 




Nabbalito to Sidénréngngé llao ssahada ri Karaéngngé riwettunna Addatuwang La 
Patiroi Matinroé ri Massépé rilalenna taung 1018 Hijratu al-Nabi Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi wasallam. 
Artinya: 
Mengikut juga orang Sidenreng pergi bersyahadat kepada Karaengnge pada masa 
Addatuwang Sidenreng La Patiroi Matinroe ri Massepe di dalam tahun 1018 Hijratu 
al-Nabi Muhammad Shallallahu „alaihi wasallam. 
Setelah Addatuang (raja) Sidenreng La Patiroi menerima Islam pada tahun 1607 M., 
maka disusul oleh kerajaan Sawitto dan kedatuan Suppa. Kedua kerajaan tersebut 
diperintah oleh seorang perempuan bernama Wé Passullé Daéng Bulaéng Datu Bissué 
(1603-1612 M). Beliau adalah Addatuwang Sawitto ke VIII merangkap sebagai Datu  di 
Suppa ke VIII datang ke Sidenreng mewakili rakyat dari dua kerajaan yang dipimpinnya. 
Kedatangannya ke Sidenreng untuk  menyatakan  diri masuk Islam dan mengucapkan dua 
kalimat syahadat di depan Datuk ri Bandang dan disaksikan oleh Sultan Alauddin. Beliau 
mengucapkan dua kalimat syahadat pada tahun 1609 M. Peristiwa tersebut tercatat dalam 
Lontarak Akkarungeng Sawitto sebagai berikut: 
yin ewpsuel tmGi sElE. mshdkEGi tnea riswito sibw 
tnea risup riyolon dto risiedeR. ritau 1609 M. ag nyi 
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pewlain necedn sisl mCji amusurE swito nsup. msitai 
naEK alit tEGai. ap pd mealoai lEmeai. nyi 
msmaiyoai mkEdea. medecGi rilEmE rielPn bulu riysiGEGE 
emmE enenn. rikearE goro. toswitoea keaai. nritiPuGi 
tn poel risup sibw alit. yiritu tosupea sibw toalit 
pd ml tn. rikwnuan. nsisuPu autun tauea sipPeaauw 
tn poel ml risup. poel ml rialit rietPuGiyGi 
klEboeG nriysEn asE metn adituw mtiRoea riml.
 114
   
Transliterasinya: 
Iyana Wé Passullé tamangi selleng\ massahadakengngi tanaé ri Sawitto sibawa 
tanaé ri Suppa riyolona Dato ri Sidénréng \ ri taung 1609 M. Aga naiya pawélaina 
naceddé’na sisala mancaji ammusureng Sawitto na Suppa\ masittai naengka Alitta 
tengngai\ afa’ pada maélo’i lemme’i\ naiya massamaiyoi makkedaé\ madécéngngi 
ri lemme ri lémpana bulu riyasingengeng mémeng nénéna\ rikaéreng goro\ to 
Sawittoé kaé’i\ naritimpungi tana polé ri Suppa sibawa Alitta\ iyanaritu to Suppaé 
sibawa to Alitta pada mala tana\ ri kawanuana\ nasisumpung uttuna tauwé 
sipampaéuwang tana polé mala ri Suppa\ polé mala ri Alitta ritémpungiyangngi 




Inilah We Passulle yang memasukkan Islam, mensyahadatkan negeri Sawitto dan 
negeri Suppa di depan Datuk [ri Bandang] di Sidenreng pada tahun 1609 M. Ketika 
beliau mangkat hampir saja terjadi peperangan antara orang Sawitto dengan orang 
Suppa, untung cepat Alitta menjadi penengah, sebab mereka sama-sama ingin 
mengkuburkan di daerahmnya, maka sepakatlah mereka menguburkannya di lereng 
gunung tempat leluhurnya. Orang Sawitto yang menggali dan ditutupi tanah dari 
Suppa dan Alitta, yaitu orang Suppa dengan orang Alitta yang bertugas mengambil 
tanah dari negerinya maka bahu membahulah orang mengambil tanah dari Suppa 
dan Alitta untuk menutupi liang lahatnya maka digelarlah “Addituang Matinroe ri 
Mala”.116  
Jadi, dengan merujuk kepada uraian-uraian di atas dapat dimengerti bahwa proses 
islamisasi di Ajatappareng itu berlangsung secara damai baik tahap pertama, kedua dan 
ketiga berkat peranan pedagang dan kegigihan para ulama memegang  teguh prinsip dalam 
kebebasan beragama sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. al-Baqarah/2: 256: 
              (٦٥٦)... ِني ِّدلا فِ َهاَرْكِإ َلا 
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam)...
117
 
Kedatangan Sultan Alauddin ke Ajatappareng dengan pasukannya pada tahun 1607 
M. pada islamisasi tahap ketiga tidak dimaksudkan untuk memaksa raja-raja setempat 
masuk Islam. Namun, untuk menjaga keamanan dakwah Islam. Hal tersebut dapat 
dibuktikan sebagai berikut: 
1. Lontarak Akkarungeng Alitta memberikan informasi bahwa Arung (raja) Alitta La 
Massora telah memeluk Islam degan mengucapkan dua kalimat syahadat pada saat 
syahadatnya Sultan Alauddin di Gowa.
118
 Jadi, untuk apa memaksa masuk Islam raja 
yang telah Islam? 
2. Kerajaan Ajatappareng memiliki hubungan kekerabatan dekat dengan kerajaan 
Gowa. Hubungan itu dapat dilihat pada hubungan perkawinan antara Addatuang 
(raja) Sidenreng La Patiroi Matinroé ri Massépé  dengan Wé Tosappoi, anak dari 
raja Gowa Tunipallangga Ulaweng. Bahkan, Wé Tosappoi dinobatkan menjadi Datu 
(raja) Suppa yang memerintah pada tahun (1574-1581 M.). Dari hasil pernikahan 




3. Ajatappareng merupakan passeajingeng atau negeri sahabat dari Gowa, dimana 
Ajatappareng berada dalam perlindungan kerajaan Gowa. Sehingga sebagai realisasi 
status Ajatappareng sebagai passeajingeng atau negeri sahabat Gowa, maka ketika 
Gowa menemukan jalan kebaikan yakni agama Islam, maka Gowa berkewajiban 
menyampaikan kebaikan tersebut kepada Ajatappareng. Bahkan dalam islamisasi ke 
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berbagai daerah di Sulawesi Selatan Seperti Soppeng, Wajo, Bone dan lain-lain yang 
dilakukan oleh Gowa, Ajatappareng adalah partner utamanaya.  
4. Sebagaimana pembahasan sebelumnya bahwa Adatuwang (raja) Sidenreng La 
Patiroi masuk Islam pasca perang Pakkennya. Padahal, pada perang tersebut Gowa 
dikalahkan oleh gabungan tiga kerajaan besar di Tanah Bugis yang tergabung dalam 
aliansi Tellumpoccoé (Bone, Wajo dan Soppeng).
120
 Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa Adatuwang (raja) Sidenreng La Patiroi benar-benar tulus menerima Islam. 
Siapa yang mau memaksa beliau masuk Islam padahal Gowa sudah kalah perang? 
5. Raja-raja Ajatappareng setelah menerima Islam, sangat serius dalam menjalankan 
ajaran-ajaran agama Islam. Salah satunya adalah We Passullé Daéng Bulaéng (1603-
1612 M) yang merangkap sebagai Datu (raja) Suppa dan Addatuang (raja) Sawitto 
setelah ia meninggal digelar Addituwang Matinroé ri Mala yang berarti “raja yang 
meninggal dalam amal kebaikannya”. Kereligiusan Datu (raja) Suppa dan 
Addatuwang (raja) Sawitto tersebut, mengindikasikan bahwa; ia benar-benar ikhlas 
menerima Islam atas motivasi kemauannya sendiri. Seandainya ia tidak ikhlas 
(dipaksa) menerima Islam, maka tentu ia tidak menjadi raja yang religius. Begitupun 
dengan rakyatnya sangat fanatik dengan agama Islam yang mereka anut. Hal tersebut 
tercatat dalam Lontarak Akkarungeng Sawitto: 





Cappu’nitu ada tongeng-tongengngé ri laleng asellengeng\ narékko engka 
faseng rimunrinnaé ada torimunritomanitu. 
Artinya:  
Telah habis kebenaran dalam agama Islam, jika masih ada pesan di 
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Peristiwa Islamisasi di Ajatappareng 
No Sumber Peristiwa Islamisasi Keterangan 
1.  Lontarak 
Akkarungeng 
Alitta, h. 13. 
Arung Alitta ke III La 
Massora menerima Islam di 
Gowa pada saat raja Gowa 
mmengucapkan syahadat. 
Menurut Lontarak Bilang 
Kerajaan Gowa-Tallo 
bahwa raja Gowa masuk 
Islam pada tahun 1603 M. 




We Passulle Daeng Bulaeng 
Datu Bissue yang merangkap 
sebagai Addatuang Sawitto 
dan Datu Suppa masuk Islam 
pada tahun 1609 M.,  
We Passulle Daeng Bulaeng 
Datu Bissue ini merupakan 




3.  Lontarak 
Sidenreng, 
Rol 02 No. 
02, h. 15. 
La Patiroi Addatuang 
Sidenreng Matinroé ri 
Massépé masuk Islam pasca 
Perang Pakkennya pada tahun 
1607 M. 
Perang Pakkennya terjadi 




Sedangkan, Sultan Alauddin 
masuk Islam pada tahun 
1603 M.
125
 Jadi, Lontarak 
Sidenreng Rol 02 No. 02 
tersebut dengan Lontarak 
Bilang Gowa-Tallok 
terdapat kesesuaian. 
4.  Lontarak 
Sukkuna 
Wajo, h. 145. 
Addatuwang Sidenreng yang 
bernama La Patiroi masuk 
Islam pada tahun 1018 H. 
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penetapan tahun masuknya Islam 
di Ajatappareng yaitu Alitta pada tahun 1603 M. Sidenreng-Rappeng pada tahun 1607 M., 
Suppa dan Sawitto masing-masing pada tahun 1609 M., ini dimaksudkan sebagai islamisasi 
pada birokrasi pemerintahan. Sebab tidak menutup kemungkinan adanya masyarakat dari 
daerah setempat yang telah memeluk agama Islam sebelum tahun tersebut, atau sebelum 
kedatanagn tiga datuk dari Minangkabawu. Hal ini bisa saja terjadi karena beberapa 
indikasi sebagai berikut:  
Pertama, kontak pelayaran dan perdagangan masyarakat Bugis Ajatappareng 
dengan daerah-daerah lainnya di Nusantara yang telah terlebih dahulu memeluk Islam. 
Mengingat masyarakat Bugis menurut Christian Pelras adalah masyarakat yang gemar 
melakukan perantauan dan pelayaran ke seluruh daerah di Nusantara, dari Semenanjung 




 Kedua, pada tahun 1511 M. bangsa Portugis telah menaklukan Kesultanan Islam 
Malaka yang berakibat banyaknya eksodus Melayu yang berdatangan ke Ajatappareng. 
Kedatangan mereka ke daerah setempat bukan hanya untuk mencari tempat yang aman 
untuk berdagang. Namun, mereka juga aktif menyebarkan agama Islam sebagai agama 
rahmatan lil’alamin.   
Ketiga, kehadiran pedagang-pedagang Arab di daerah setempat. Pengaruh 
kebudayaan Arab sangat besar terhadap kebudayaan lokal masyaraat Ajatappareng 
dibandingkan daerah lainnya di Sulawesi Selatan. Salah satu buktinya adalah pada bidang 
kesenian terdapat sebuah tarian yang disebut tari jeppeng yang masih eksis dipertahankan 
oleh masyarakat setempat. Tarian ini biasa dilakukan untuk menyambut tamu undangan, 
dipakai juga untuk mengisi acara-acara yang bernuansa kegembiraan misalnya; pengantin, 
khitanan dan syukuran kelahiran bayi. Tari jeppéng merupakan tarian khas padang pasir ini 
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dibawa oleh saudagar-saudagar Arab ke Nusantara, yang kala itu masuk di daerah setempat 
pada abad ke XVI M.
127
 Bahkan, sampai sekarang di bekas wilayah kerajaan Ajatappareg 
banyak ditemuai keturunan Arab sebagimana yang telah disebutkan pada pembahasan 
sebelumnya. Sedikit ke arah timur Ajatappareng yakni Wajo terdapat makam seorang habib 
yang bernama Syekh Jamaluddin al-Husain, beliau adalah generasi kesembilan belas dari 
Nabi Muhammad Saw. yang datang ke Tanah Bugis pada abad ke XIV M.
128
  Sehingga 
diduga bahwa keyakinan monoteistik  tentang Tuhan Yang Maha Esa (Dewata Séuwaé) itu 
pengaruh dari Islam ratusan tahun sebelum islamisasi tiga adatuk dari Minangkabau pada 
abad ke XVII M., karena dalam teks La Galigo tidak menyebutkan adanya Tuhan Yang 




2. Pengaruh Islam Pasca Islamisasi 
Proses islamisasi yang berlangsung di Ajatappareng memberikan pengaruh yang 
besar bagi masyarakat setempat. Hal tersebut disebabkan karena ajaran agama Islam yang 
dibawa oleh para penyebar Islam sangat akomodatif atau dapat menyesusaikan diri dengan 
budaya masyarakat setempat.  
Setelah agama Islam menjadi agama resmi kerajaan-kerajaan lokal di Ajatappareng, 
maka beberapa sendi kehidupan masyarakat, seperti sosial pemerintahan, sosial masyarakat, 
turut mengalami pengaruh agama Islam. Pengaruh tersebut terlihat pada struktur 
pemerintahan yang ditambah satu lembaga yang khusus menangani masalah persoalan 
keagamaan. Lembaga tersebut bernama sara’ yang dipimpin langsung oleh kali (Qadhi) 
kerajaan yang mendapat bantuan dari para paréwa sara’ (pegawai syariat). Tugas dari 
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lembaga syariat ini adalah menangani seluruh unsur-unsur yang bersangkutan dengan urusan 
keagamaan. Sehubungan dengan hal tersebut sumber lontarak menyebutkan sebagai berikut:  
 
لصف pnEseaGi. adE mpur aoRon kliea. risiedeR. aEREeG 
top. sinin aim aruwea. nEniy mukieG tsiwnuw tsuwnuw. 
nyi kliea. yinritu riewer. riadtuweG. pgEtEGi bicr 





Fassaleng pannesaéngngi\ ade’ mappura onrona kalié\ ri Sidénréng\ enrengngé 
tofa\ sininna imang aruwaé\ nenniya mukingngé tassiwanuwa-tassiwanuwa\ naiyya 
kalié\ iyyanaritu riwéréng\ ri addatuwangngé\ paggettengngi bicara sara’é\ 
kuwaéna\ bicaranna amaténgngé\ enrengngé bicaranna\ appakawingngé\ 
Artinya: 
Pasal yang menjelaskan tentang adat ketetapan Qadhi di Sidenreng dan seluruh 
imam yang delapan dan mukim tiap-tiap kampung. Adapun Qadhi dialah yang 
diberi (wewenang) oleh addatuwang (raja) menjalankan hukum syariat (Islam), 
seperti persoalan kematian dan perkawinan. 
Dalam sumber lain, yakni Lontarak Akkarungeng Sawitto dikatakan sebagai berikut: 
لصف nyi srea riswito mabli sloai arjeG. ap yin 
prEkEGi bicrn npaoloweG nbit muhmdE sllhu alaihi 
wslm yin npoelaeG dtoribd poel ritn mEk. 
nptEton kli dto. nwrEkEn bicr asElEGEeG. npguruaGi 





Fassaleng naiyya sara’é ri Sawitto mabbali salo’i arajangngé\ afa’ iyyana 
parekkengngi bicarana nappaolowangngé Nabitta Muammad shallallahu a’laihi wa 
sallama iyyana napoléangngé Dato ri Bandang polé ri Tana Mekka\ nafatettonna 
kali dato\ nawarekkenna bicara asellengengngé\ nappagguruangngi ri laleng 
panuwa\ naiya pabbicaraé\ nassuroang tosisa’ gettengngi pangadereng nataroé\  
Artinya: 
Pasal. Adapun sara (syariat) di Sawitto bertetangga sungai dengan kerajaan, sebab 
dialah yang menggenggam hukum yang berasal dari nabi Muhammad saw. yang 
dibawa oleh Dato ri Bandang dari Mekkah. Maka diangkatlah Dato (sebagai) qadhi 
yang menggenggam (menerapkan) hukum Islam dan mengajarkannya di dalam 
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negeri. Adapun pabbicara (hakim) mengintruksikan untuk menegakkan adat yang 
telah ditetapkan. 
Sebelum teritegrasinya lembaga sara’ ini dalam sistem pangadereng, sebelumnya 
itu telah terdapat empat unsur dalam pangadereng yang diperpegangi oleh masyarakat 
Bugis secara umum dan masyarakat Ajatappareng secara khusus: 
1. Ade’, meliputi semua usaha masyarakat Bugis dalam memperistiwakan diri dalam 
kehidupan bersama pada semua lapangan kebudayaan. Tiap-tiap segi kehidupan 
mengandung aspek ade‟. Jika pangadereng sebagai wujud dari kebudayaan Bugis, 
maka ade’ adalah konkritisasinya. Ade‟ ini berwujud kaedah-kaedah perkawinan, 
keturunan, aturan-aturan tentang hak dan kewajiban, sopan santun dalam pergaulan 
dan lain-lain. Maka dari itu, ada yang disebut ade’ assikalaibeneang, yang 
mengatur hal-ihwal dalam berumah tangga yang di dalamnya tercakup tentang: 
pertama, norma-norma mengenai keturunan yang boleh dan tidak boleh saling 
nikah-menikahi. Kedua, norma-norma yang mengatur hubungan hak dan kewajiban 
dalam hidup berumah tangga. Ketiga, norma-norma yang mengatur pola-pola 
perkawinan. Keempat, norma-norma yang mengatur kedudukan martabat dan harga 
diri dari suatu perkawinan. Selain, ade’ assikalaibeneang, terdapat pula ade’ tana 
yang mengatur tentang pasal bernegara dan bagaimana seseorang yang menajdi 
warga negara itu memperlakukan dirinya sebagai subjek dalam negara.
 132
 Jadi, ade’ 
adalah sistem yang mengatur pelaksanaan sistem norma dalam kehidupan 
masyarakat Bugis sebagaimana paseng (petuah) Arung Matowa Wajo La Sangkuru 
Patau Mulajaji (1607-1610) sebagai berikut: 
 
naiy riasEeG adE aiynritu pbt naiya riasEeG 
pbt aepsaun tomdodoeG atbuturEn tomwteG. 
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Naiyya riasengngé ade’ iyyanaritu pabbatang, naiyya riasengngé 
pabbatang appésaunna  to madoddongngé, attabbutturenna to 
mawatangngé. 
Artinya: 
Yang dimaksud adat ialah sandaran dan yang dimaksud sandaran adalah 
tempat istirahatnya orang lemah dan penghalang bagi yang kuat.
133
 
2. Bicara, yaitu semua aktifitas dan konsep-konsep yag bersangkutpaut dengan 
peradilan, berfungsi sebagai tindakan terhadap pelanggaran pengadereng. Bicara 
bertujuan memulihkan kembali yang benar atau tongeng. Pengawasan dan 
pembinaan bicara dalam kehidupan masyarakat dilakukan oleh seorang yang 
bernama pabbicara yaitu semacam hakim. Bicara menempatkan diri pada batasan 
sebagai batasan formil daripada ade‟, terhadap segala sesuatu dalam lingkup 
kehidupan masyarakat yang mempolakan diri pada suatu sistem kemasyarakatan 
menurut pangadeng. Oleh karena bicara adalah aspek kompleks dari sistem 
pengadereng, maka bicara tidak mungkin melepaskan diri dari landaan kejiwaan 
seluruh sistem yang mengikat seluruh aspek pangadereng.
134
  
3. Rapang, menurut arti leksikalnya berarti perumpamaan, analogi, contoh, kias-kias 
ataupun persamaan. Diartikan pula sebagai undang-undang, baik yang merupakan 
hukum tertulis maupun hukum tidak tertulis. Rapang berfungsi untuk menjaga 
ketetapan uniformitas dan kontitunitas auatu tindakan dari waktu yang luas sampai 
masa kini, membandingkan suatu ketetapan di masa lampau yang pernah terjadi 
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4. Wari’, kaitannya dengan wari’ seorang cerdik pandai Kedatuan Luwu yang digelar 
dengan Maccaé ri Luwu mengatakan sebagai berikut:  





Naiyya riasengngé wari’ mappallaisengngi ri silasanaé, 
mappassusungengngi ri silasanaé. 
 Artinya: 
Adapun yang dimaksud dengan wari’ yaitu membedakan menurut yang 
sepatutnya, menata menurut yang sewajarnya. 
Jadi, wari’ merupakan perbuatan mappallaisengnge (yang membedakan) yaitu 
pembeda yang melakukan klasifikasi dari segala benda dan aktifitas dalam masyarakat 
menurut kategori-kategorinya, memelihara taat susunan dan tata penempatan hal-hal dan 
benda-benda dalam kehidupan masyarakat, seperti memelihara jalur dan garis keturunan 
yang mewujudkan lapisan sosial, memlihara garis kekerabatan anatar raja-raja sehingga 
dapat diketahui mana yang tua dan mana yang mudah dalam tata upacara kebesaran. Wari‟ 
ini kaitannya dengan kehidupan kenegaraan terbagi tiga yaitu: pertama, wari’tana; tata 
kekuasaan dan tata pemerintahan dalam hal mengenai dasar-dasarnya, bagaimana raja 
memposisikan diri terhadap rakyat dan bagaimana rakyat memposisikan diri kepada raja. 
Kedua, wari’ asseajingeng; tata tertib yang menentukan garis keturunan dan kekeluargaan, 
didalamnya dibicarakan tentang pelabisan sosial. Misalnya: siapa yang termasuk lapisan 
bangsawan, siapa yang termasuk lapisan orang merdeka dan siapa yang termasuk lapisan 
budak. Ketiga, wari’ pangoriseng; tata urutan dari hukum yang berlaku dalam sistem tata 
hukum. Inilah yang menentukan batal dan berlakunya suatu hukum ditinjau dari sudut jenis 
kekuatan formal dan materilnya.
137
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Selain pangadereng masyarakat yang mendapat pengaruh agama Islam, unsur-unsur 
lainnya juga mendapat pengaruh Islam yakni: 
1. Pola Pembagian Warisan 
Dalam hukum pembagian warisan jug mendapat pengaruh Islam. Pada masa 
pra Islam pihak laki-laki dan perempuan mendapat bagian yang sama dari orang 
tuanya. Namun, setelah agama Islam masuk dan diterima oleh masyarakat Bugis 
maka dikenallah istilah mallémpa’i buranéwé majjujungngi makkunraiyyé yang 
artinya laki-laki itu mallémpa dan perempuan itu majjujung. Maksudnya laki-laki 
mendapatkan dua bagian dan perempuan mendapatkan satu bagian. Hal ini 
merupakan bentuk pengaruh Islam dalam terhadap pola adat pewarisan, hal tersebut 
sangat sejalan dengan QS. an-Nisa‟/04; 11:  
 ِْي َي َثُنلأ  ِّظَح  ُلْثِم  ِرَكَّذِلل  ْوَأ ْمُِكدَلا   فِ  ُهّللا  ُمُكيِصُوي     
Terjemahnya: 
Allah mansyaritakan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan 
bagian dua anak perempuan.
138
 
Meskipun demikian dalam beberapa kasus pembagian warisan masih 
terdapat yang memakai sistem bagi sama-rata antara laki-laki dengan perempuan, 
karena pada dasarnya pembagian warisan merupakan sesuatu yang flaksibel.
 139
 
2. Pengaruh Islam Dalam Pemakaiana Nama 
Pada masa sebelum datangnya agama Islam pemilihan penamaan untuk 
anak-anak masyarakat Bugis beriorentasi kepada beberapa hal sebagai berikut: 
a. latar belakang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada saat anaknya dilahirkan. Contoh: 
La Pammusureng (laki-laki) I Pammusureng (perempuan), penamaan tersebut 
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memberikan isyarat kalau anaknya lahir pada saat terjadi peristiwa musu’ (perang atau 
kerusuhan), La Maddolangeng (laki-laki) I Maddolangeng (perempuan), penamaan 
tersebut adalah indikasi kalau anaknya lahir pada saat orang tuanya berada dalam 
tengah dolangeng (pelayaran/perjalanan laut), La Dengngeng (laki-laki) I Dengngeng 
(perempuan), penamaan tersebut biasanya karena pada saat anaknya lahir berlangsung 
sebuah acara dengngeng (berburu), dan lain-lain.  
b. terkadang juga diberikan nama yang mempunyai makna yang baik sebagai sebauh 
sennu’-sennureng (harapan) orang tua terhadap anaknya. Contoh: Ambo Tang (laki-
laki) Indo Tang (perempuan), penamaan tersebut adalah sebuah indikasi bahwa orang 
tuanya berharap  anaknya akan tang [bertahan] hidup dan panjang umur, Ambo Dallé 
(laki-laki) Indo Dallé (perempuan), penamaan tersebut mengandung sebuah sennu’-
sennureng (harapan) agar anaknya mempunyai banyak dallé (rezeki), dan lain-lain. 
c. biasanya juga mengambil nama-nama leluhurnya yang mulia. Contoh: La Patiroi 
(nama raja Cinnottabi, daerah Wajo sekarang), Simpuru‟siang (nama raja Luwu dan 
Cina/Pammana), Sawerigading (tokoh sakti-manragunadalam mitologi Bugis), dan 
lain-lain.  
      Namun, ketika Islam telah datang di tanah Bugis dan dianut oleh masyarakat 
Bugis maka, penamaan pun bercirikan Islam (Timur-Tengah).
140
 Contoh: Muhammad, 
Ahmad, Abdullah, Abdul Rahman, Abdul Malik, Abu Bakar, Umar, Usmman, Ali, 
Khadijah, Aisyah, Fatimah, Sitti Hajar, Zahrah, Zubaidah  dan lain-lain. Bahkan, ada 
pula yang menggabungkan antara nama-nama Islam dengan nama-nama lokal, seperti: 
Abdullah Bau Massepe, Fatimah Banri Gau, Ahmad Singkeru Rukka, Abdul Hamid 
Daeng Paggiling  dan lain-lain.  
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3. Bidang Kesenian 
Dalam bidang kesenian juga turut mengalami perubahan menurut fungsinya 
akibat pengaruh agama Islam. Pada mulanya seni tari dimaksudkan sebagai 
penyembahan dan pemujaan terhadap dewa, maka setelah agama Islam masuk di 
Ajatappareng dan dianut oleh masyarakatnya, seni tari hanya berfungsi sebagai 
bagian dari upacara adat saja ataupun sekedar sebagai hiburan. Selain itu, ada pula 
jenis tarian yang dibawa oleh para pedagang muslim yang menyebarkan Islam di 
Ajatappareng, yakni tari jeppeng. Tarian tersebut bukan tarian asli masyarakat 
Ajatappareng, namun merupakan tarian khas padang pasir yang pada saat itu dibawa 
masuk ke daerah setempat pada abad ke XVI M. Bahkan, aksara Arab pun dijadikan 
sebagai aksara penulisan peristiwa-peristiwa sejarah oleh para juru tulis kerajaan 
pada masa lampau selain juga digunakan aksara Lontarak Bugis. 
4. Symbol-symbol kerajaan 
Setelah agama Islam dianut oleh raja-raja Ajatappareng pada abad ke XVII 
M. yang dibawah oleh para penyebar Islam, maka symbol-symbol kerajaan turut 
dipengaruhi oleh unsur-unsur keislaman. Hal tersebut dapat dilihat pada benda-
benda peninggalan kerajaan-kerajaan lokal di Ajatappareng, diantaranya adalah 

























C. Faktor Pendukung dan Penghambat Islamisasi di Ajatappareng 
  Sehubungan dengan islamisasi di Ajatappareng, satu hal yang sangat menarik di 
daerah tersebut adalah; di daerah tersebut terjadi “balapan” antara para penyebar agama 
Nasrani Katolik yang dikembangkan oleh orang-orang Portugis dengan para penyebar 
agama  Islam yang dibawa oleh para pedagang Melayu dan Arab. Mereka berlomba-lomba 
mempengaruhi para penguasa setempat untuk memeluk agama yang mereka tawarkan sejak 
abad ke XVI M., sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang misionaris Katolik bernama 
Antony de Payva yang datang ke Sulawesi Selatan pada tahun 1542 M., dikatakan sebagi 
berikut: 
Lawan saya adalah pendatang Melayu Islam... dari Sentana (Ujung Tanah), Pao 
(Pahang), dan Patane (Patani), yang berusaha supaya raja mengubah maksudnya 
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 Koleksi Museum La Galigo, Makassar. 
142
 Lihat, Ahmad M. Sewang. Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI-XVII), h. 88. Jadi, kalau 
kedatangan Portugis di Sulawesi Selatan itu pada tahun 1542, dan orang Melayu duluan lima puluh tahun 
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  Namun, dalam perlombaan tersebut, agama Nasrani Katolik tersingkirkan 
bersamaan dengan bergesernya Portugis dari daratan Sulawesi Selatan. Sedangkan, agama 
Islam tampil menjadi pemenan sebagai agama yang banyak pengikutnya, bahkan dijadikan 
sebagai agama resmi konfederasi Ajatappareng. Namun, bukan berarti tidak ada hambatan 
islamiasi di daerah setempat. Berangkat dari hal tersebut, timbul suatu pertanyaan: 
mengapa masyarakat Ajatappareng masuk Islam, faktor apa yang mendukung dan 
menghambat islamisasi di daerah tersebut? Penulis mencoba menjawab pertanyaan tersebut 
sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung 
  Faktor pendukung islamisasi di Tanah Bugis secara umum dan Ajatappareng secara 
khusus dibagi menjadi dua, yaitu: faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor dari dalam keadaan kebudayaan masyarakat setempat yang 
memungkinkan bagi masyarakatnya untuk menerima Islam. Sedangkan faktor eksternal 
berhubungan dengan kepiaian atau keterampilan para penyebar Islam dalam mengislamkan 
masyarakat setempat. 
a. Faktor internal 
Sejak zaman La Galigo, masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan telah telah 
mengamalkan nilai-nilai keislaman seperti; sipakatau’ (saling memanusiakan), sipakalebbi’ 




Masyarakat Bugis Ajatappareng dikenal sebagai masyarakat yang sangat kuat 
berpegang teguh pada nilai keadilan dan kejujuran. Hal ini terungkap dalam riwayat 
seorang cendekiawan setempat bernama Néné Mallomo yang hidup pada abad ke XVI M., 
                                                                                                                                                                                 
daripada Portugis maka, awal kedatangan orang Melayu di Sulawesi Selatan adalah sekitar tahun 1492 atau 
akhir abad ke XV. 
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 Abd. Rahim Yunus, “Nilai-Nilai Islam Dalam Budaya dan Kearifan Lokal (Konteks Budaya 
Bugis)”. Rihlah, no. 2 (2015), h. 8. 
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ia menjatuhkan hukuman mati kepada anak kandungnya karena mengaku telah mencuri 
kayu orang lain untuk digunakan sebagai mata bajak sawahnya. Ketika masyarakat 
mendengar keputusannya tersebut, sama berbondinglah masyarakat Néné Mallomo sambil 
menyatakan “sampai hati tuan menilai nyawa putra tuanku dengan sebilah kayu” Dengan 
tegas ia menyatakan nyi adEea tEmekanai tEmekamai tEmekaEpoai 
(naiyya ade’é temmakkéana’i, temmakkéamma’i, temmakkéeppoi. Artinya: adapun adat 
[hukum] tak pandang anak, tak pandang ayah, tak pandang cucu). 
144
 
   Dari segi kepercayaan, masyarakat Bugis secara umum menganut paham 
monoteisme purba yang diwarisi sejak periode La Galigo. Mereka meyakini akan adanya 
Tuhan Yang Maha Esa, yang mereka sebut dengan istilah Déwata Séuwaé. Déwata Séuwaé 
oleh masyarakat pada zaman tersebut diyakini sebagai penguasa alam semesta yang 
mempunyai kekuatan yang luar biasa dibandingkan dengan para manusia yang 
menyembah-Nya.
145
 Suhubungan dengan hal tersebut, Lontarak Sukkuna Wajo 
memberikan keterangan tentang keyakinan kepada Déwata Séuwaé sebagai berikut: 
aiymi mpkK mped. ptuwo pauno. puwE emmEGi tEekpmul 
tEekpcpurE. ednekaoRo sGdinea aeklo. nagi agi 




Iyyami mappakangka mappadé’\ fatuwo fauno\ Fuweng mémengngi 
tekkéfammulang tekkéfaccappureng\ dé’ nakkéonrong sangadinna akkélo’\ naagi-
agi nafowélo’ iyyatoni nafoloi ati sibawa watakkalé\147  
Artinya: 
Dialah [Déwata Séuwaé] yang mengadakan dan meniadakan,
148
 menghidupakan 
dan mematikan, Tuhan yang tak bermula tak berakhir, tak bertempat kecuali atas 
kehendakNya, dan apapun kehendakNya itulah yang diikuti hati dan tubuh.  
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 Lontarak Sukkuna Wajo, h. 142. 
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 Ditransliterasi dan diartikan sendiri oleh penulis. 
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 Maksudnya Dialah yang menciptakan dan menghancurkan. 
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  Keyakinan masyarakat Bugis, sebagaimana yang tertulis dalam keterangan Lontarak 
Sukkuna Wajo di atas, itu hampir sama dengan konsep ketuhanan dalam Islam. Coba 
bandingkan dengan QS. al-Ikhlas/112:  
  دَحَأ ُهَّللا َوُه ْلُق(١)  ُدَمَّصلا ُهَّللا(٦) ْدَلُوي َْلَو ْدَِلي َْلَ(٣)   دَحَأ ًاوُفُك ُهَّل نُكَي َْلَو(٤)  
Terjemahnya: 
Katakanlah [Muhammad], “Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat meminta 
segala sesuatu. [Allah] tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada 
sesuatu yang setara dengan Dia.” 149 
Dengan adanya “kedekatan” antara kearifan kebudayaan lokal masyarakat Bugis di 
Ajatappareng yang telah diwarisi sejak periode  La Galigo dengan ajaran agama Islam yang 
dibawa oleh para penyebar Islam menjadi salah satu faktor pendukung islamisasi di daerah 
setempat. Sehingga, para penyebar Islam tidak terlalu mendapatkan kesulitan dalam 
memberikan pemahaman tentang Islam kepada mereka, karena mereka telah menjalankan 
nilai-nilai keislaman sebelum Islam datang kepada mereka.  
Berangkat dari hal tersebut, bisa dikatakan bahwa masyarakat Bugis adalah selleng 
tenrifaselleng (Islam yang tidak diislamkan). Para penyebar agama Islam hanya 
menegaskan kembali konsep ajaran Islam kepada mereka, sebab mereka telah 
mangamalkan nilai-nilai keislaman dan menganut kepercayaan monoteisme (Déwata 
Séuwaé). 
b. Faktor eksternal 
Para penyebar Islam dalam proses islamisasi kepada masyarakat menempuh cara 
yang akomodif dengan kebudayaan lokal masyarakat setempat. Hal tersebut merupakan 
strategi para penyebar Islam agar memungkinkan masyarakat dengan mudah menerima 
agama Islam yang ditawarkan kepada mereka.
150
  Salah satu bentuk usaha para penyebar 
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Islam adalah menghubungkan antara dogma kepercayaan lama masyarakat setempat 
dengan ajaran tauhid Islam, maka dibuatlah sebuah kisah tentang pertemuan Sawérigading 
dengan Nabi Muhammad Saw. Dalam pertemuan tersebut, terjadi adu kesaktian antara 
Sawérigading dengan Nabi Muhammad Saw., dimana kemenangann silih berganti diantara 
keduanya. Namun, pada akhirnya Sawérigading harus mengakui keunggulan lawannya dan 
langsng berjabat tangan dengan Nabi Muhammad Saw., sambil berkata: suatu saat kalau 
ada risalah sampai di negeriku dan bersumber darimu maka, akan kami terima.
151
 Selain hal 
tersebut, para penyebar Islam juga menempuh strategi lain yang dianggap sebagai jalan 
yang efektif dalam islamisasi yakni pernikahan. Seperti pernikahan antara Syekh Amin 
Mathar dengan seorang bangsawan lokal di Ajatappareng bernama Puang Tulada. Strategi 
tersebut memudahkan penyebar Islam untuk melakukan islamisasi kepada masyarakat 
setempat.  
Faktor lain yang mendukung berlangsungnya islamisasi di daerah setempat adalah 
ajaran agama Islam itu sendiri, yang tidak memandang strata sosial di dalam masyarakat. 
Hal tersebut memudahkan masyarakat dalam menuntut atau mengikuti segala proses belajar 
tentang agama Islam.  
2. Faktor penghambat 
Islamisasi di Ajatappareng yang berlangsung sejak kedatangan para esksodus 
Melayu sejak kejatuhan Malaka ke tangan bangsa Portugis pada awal abad ke XVI M., dan 
kedatangan para pedagang Arab yang disusul dengan kedatangan tiga tokoh penyebar Islam 
dari Mingkabawu yang dikenal dengan Dato‟ Tellué (tiga datuk) pada awal abad ke XVII 
M. Kedatangan mereka dengan misi islamisasinya berhasil menjadikan masyarakat 
Ajatappareng yang berbahasa Bugis menjadi masyarakat yang  mayoritas penganut agama 
Islam. Bahkan, orang Bugis selalu diidentikkan dengan Islam. Keberhasilan islamisasi yang 
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dilakukan oleh para penyebar Islam tersebut bukan berarti tidak menemui kendala atau 
pengahambat, berikut adalah faktor penghambat islamisasi di daerah tersebut: 
a. Kehadiran para misionaris Portugis 
Sebagaimana yang disebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa kedatangan 
bangsa Eropa secara umum termasuk bangsa Portugis sebagai bagian dari bangsa Eropa ke 
Nusantara selain mencari kekayaan dalam perdagangan, mereka juga aktif menyebarkan 
agama Kristen. Ajatappareng merupakan salah satu daerah yang menjadi sasaran 
kristenisasi mereka. Sumber lontarak menceritakan tentang kedatangan pendeta Portugis 
dari agama Karisten Katolik yang bernama Anthony de Payva untuk mengajak Datu (raja) 
Suppa untuk memeluk agama Karisten Katolik pada tahun 1544 M.
152
   
Kehadiran pendeta Portugis di Ajatappareng dengan misi gospel, yakni tugas suci 
mereka untuk menyebarkan agama Kristen menjadi faktor penghambat proses islamisasi di 
daerah setempat.  
b. Keteguhan masyarakat setempat berpegang kepada kearifan lokalnya  
Islam diterima di Sulawesi Selatan secara umum dan Ajatappareng secara khusus 
oleh para penguasa setempat nanti setelah memasuki abad ke XVII M. Hal tersebut agak 
lambat dibandingkan dengan daerah lainnya di Nusantara. Bandingkan dengan Pasai yang 
telah menjadi kesultanan Islam sejak abad ke XIII M., atau Ternate sejak awal abad ke XV 
M., dan Buton sejak akhir abad ke XV M. Berarti daerah setempat terlambat tiga setengah 
abad dibandingkan Pasai, satu abad terlambat dibandingkan Ternate dan hampir setengah 
abad dibandingkan Buton. Keterlambatan para penguasa setempat menerima Islam 
mengindikasikan bahwa mereka memiliki budaya getteng (keteguhan)
153
 dalam berpegang 
teguh kepada budaya kearifan lokal yang mereka miliki.
154
 Padahal, sebagaimana 
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pembahasan sebelumnya bahwa mereka telah berintraksi dengan orang-orang Islam jauh 
sebelum abad ke XVII M. 
c. Kegemaran akan kebiasaan pra Islam 
Daerah Sulawesi Selatan secara umum dan Ajatappareng secara khusus sebelum abad 
ke XVII M., sesungguhnya telah didatangi oleh para penyebar agama Islam. Namun, para 
penguasanya tidak menerima Islam sebagai agamanya sebelum abad tersebut. Sehubungan 
dengan hal tersebut Christian Pelras menyatakan sebagai berikut: 
... sekitar 1575, Abdul Makmur, seorang penyiar Islam asal Minangkabawu yang 
mungkin telah menerima Islam dari Aceh, tiba di Sulawesi Selatan untuk pertama 
kalinya. Dalam upayanya menyebarkan ajaran Islam, dia terhambat oleh berbagai 
hal seperti kegemaran masyarakat makan dendeng abbi, hati rusa mentah yang 
dicincang dan disajikan dengan bumbudan darah (lawa‟ dara), serta kebiasaan 
minum tuka. Dia kemudian pindah ke Kutai, dimana dia lebih berhasil.
155
  
Pendapat Christian Pelras tersebut diperkuat oleh sumber Risalah Kutai bahwa, 
Datuk ri Bandang telah perbah datang di Sulawesi Selatan pada penghujung abad ke XVI 
M. Namun, kondisi masyarakat setempat belum memungkinkan untuk dilakukan islamisasi 
secara besar-besaran.
156
 Hal tersebut menyebabkan Datuk ri Bandang berangkat ke kerajaan 
Kutai di Pulau Kalimantan untuk menyebarkan agama Islam.  
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1. Ajatappareng adalah sebutan terhadap lima kerajaan yang terletak di sebelah barat 
Danau Tempe dan danau Sidenreng. Kelima kerajaan tersebut adalah (1) Sidenreng, 
rajanya digelar Addatuang Sidenreng, (2) Sawitto, rajanya digelar Addatuang 
Sawitto, (3) Suppa, rajanya digelar Datu Suppa, (4) Rappeng, rajanya digelar Arung 
Rappeng dan Alitta, rajanya digelar Arung Alitta. Penduduk Ajatappareng adalah 
masyarakat Bugis yang telah mencapai kebudayaan yang tinggi, mereka memiliki 
bahasa dan aksara yakni bahasa Ogi dengan aksara lontarak. Masyarakat Bugis 
(Ogi) di Ajatappareng sebelum Islam telah mengenal konsep ketuhanan yang 
disebut dengan Déwata Séuwaé (Tuhan Yang Maha Esa).  Mereka meyakini bahwa; 
bahwa Déwata Séuwaé adalah Puwang (Tuhan) yang tak berawal dan tak berakhir, 
yang menciptakan dan menghancurkan, menghidupkan dan mematikan.  
2. Proses islamisasi di Ajatappareng berlangsung dalam tiga tahap yaitu: (1) tahap 
perkenalan masyarakat setempat terhadap Islam melalui perdagang dan pelayaran 
mereka ke daerah lain di Nusantara yang lebih dahuluan menerima Islam, (2) tahap 
kedatangan para eksodus Melayu di daerah Ajatappareng  pasca pendudukan 
Portugis atas kesultanan Malaka pada tahun 1511 M., (3) tahap kedatangan tiga 
datuk dari Minangkabau, dimana Datuk ri Bandang datang ke Ajatappareng untuk 
menyebarkan agama Islam sekitar tahun 1607 M., dan berhasil mengislamkan tiga 
raja lokal di Ajatappareng, yaitu:  pertama; Addatuang (raja) Sidenreng La Patiroi 
Matinroé ri Massépé, kedua; La Pakallongi Arung (raja) Rappeng dan ketiga; Wé 
Passullé Daéng Bulaéng Matinroé ri Mala (Addatuang [raja] Sawittto merangkap 
Datu [raja] Suppa). Datuk ri Bandang tidak mengislamkan lagi La Massora Arung 
(raja) Alitta, karena raja tersebut telah memeluk Islam bersamaan dengan 
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syahadatnya raja Gowa I Mangngerangi Daeng Manra’bia Sultan Alauddin pada 
tahun 1603 M. Setelah raja-raja Ajatappareng memeluk agama Islam, selanjutnya 
mereka menyebarkan agama Islam kepada rakyatnya. Dalam waktu yang relatif 
singkat, masyarakat Ajatappareng secara umum memeluk telah agama Islam. 
Keadaan masyarakat Ajatappareng setelah memeluk agama Islam hampir segala 
tingkah laku serta gerak langkah masyarakat dipengaruhi oleh ajaran agama Islam.  
3. Islamisasi di Ajatappareng pada abad ke XVI M. terhambat oleh beberapa faktor, 
seperti: persaingan antara para penyebar Islam dari muslim Melayu dan Arab 
dengan para penyebar Nasrani dari Portugis, dan keyakinan yang kuat oleh 
masyarakat untuk berpegang teguh pada warisan kepercayaan leluhur. Namun, 
kedekatan konsep keyakinan antara masyarakat lokal dengan Islam yang sama-sama 
meyakini bahwa Tuhan itu esa dan berkat usaha para penyebar Islam yang mampu 
mengakomodasi antara ajaran agama Islam dengan kebudayaan masyarakat 
setempat menjadikan Islam menjadi agama yang mudah diterima dan cepat tersebar 
di Ajatappareng.  
B. Implikasi 
1. Proses kedatangan Islam di Sulawesi Selatan secara umum (termasuk Ajatappareng 
sebagai bagian dari kawasan Sulawesi Selatan) selalu dihubungkan dengan 
kedatangan tiga datuk penyebar Islam dari Minangkabau (Sumatera Barat) yaitu: 
Datuk ri Pattimang, Datuk ri Tiro dan Datuk ri Bandang yang datang ke daerah 
tersebut pada abad ke XVII M. Padahal, sejak abad XVI M. masyarakat Sulawesi 
Selatan telah mengadakan kontak pelayaran dan perdagangan dengan daerah-daerah 
yang lebih dahuluan menerima Islam dari mereka, seperti; Buton, Ternate Seram, 
Aceh, Malaka dan lain-lain. Bahkan, pada abad XVI M. telah banyak orang muslim 
baik Arab maupun Melayu yang datang di pantai barat Sulawesi Selatan, sampai 
sekarang masih dapat ditemui keturunan Arab dan Melayu di daerah bekas wilayah 
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kerajaan Ajatappareng, seperti; marga Mathar, Shihab, Bin Dhiyab dan lain-lain. 
Kontak pelayaran dan perdagangan masyarakat Sulawesi Selatan tersebut dan 
kedatangan muslim Melayu di Sulawesi Selatan pada abad ke XVI M. merupakan 
bagian dari prioses islamisasi. Maka dari itu, perlu diadakan seminar nasional 
tentang sejarah masuknya Islam di Sulawesi Selatan. 
2. Dalam menelusuri jejak masa lampau, para peneliti sejarah memerlukan naskah-
naskah klasik sebagai informasi. Namun, sangat disayangkan begitu langkahnya 
publikasi naskah-naskah tersebut, padahal Sulawesi Selatan sangat kaya dengan 
naskah-naskah klasik yang disebut dengan lontarak. Maka dari itu, hendaknya 
diadakan pentransliterasian dan penerjemahan naskah-naskah lontarak agar para 
peneliti sejarah dalam mencari jejak masa lampau tidak terlalu mendapatkan 
kesulitan. Museum Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar punya 
beberapa koleksi naskah lontarak, naskah tersebut tiada artinya kalau hanya 
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